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ABSTRAK 

Nama : Yasir Riady 
Program Studi : llmu Perpustakaan dan lnformasi 
Judul : Perilaku Pencarian lnfonnasi Mahasiswa Paseasarjana Program Doktor 

Bidang Pendidikan Bahasa Yang Menyusun Disertasi : Studi Kasus di 
Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian mengenai perilaku pencarian inforrnasi mahasiswa ~casarjana. 
program doktor bidang pendidikan bahasa ini dilatarbelakangi karena rendahnya 
pemanfaatan mereka di perpustakaan UNJ. lmplementasi model pada penelitian ini 
adalah model tahapan perilaku pencarian informasi gabungan pada A stage process 
version of Ellis's behavioral framework yang dikemukakan oleh Wilson yang 
sebelumnya diperkenalkan oleh David Ellis dalam Behavioral Model of Information 
Seeking Strategies. Hasil penelltian ini behwa Model perilako pencarian infonnasi 
mahasiswa program doktor bidang pendidikan bahasa di Universitas Negeri Jakarta 
yang menyusun disertasi sesua.i. dengan revisi model lima tahapan yaitu starting. 
chaining, extracting, verifying dan ending. Strategi pencarian informasi yang 
dilakokan mabasiswa program doktor yang sedang menulis disertasi yaitu dengan 
menggunakan perpustakaan, koleksi pribadi, mengakses internet, bertemu dengan 
narasumber, pemblmbing, ternan maupun mabasiswa. Hambatlm yang ditemui ketika 
melakokan penelitian berkaitlm dengan indivldu, antar individu serta faktor 
lingkungan yang menjadi hambatlm terbesar karena terbatas, ketersediaan koleksi 
dan juga sumber inforrnasi yang tersedia di sekitar infonnan. 

KataKunci: 
Pecilako pencarian informasi, Mabasiswa doktor, UNJ 

vti Universitas Indonesia 
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ABSTRACT 

Name : Y asir lliady 
Study Program : Libraxy and Information Sciences 
Title : Information Seeking Behavior of Postgraduate Doctoral Students 

of Language Education Program Who Wrote Dissertation: A case study 
in State University of Jakarta 

This research is carried out because of postgraduate doctoral students of language 
education program's usage statistics in library is very low. This study uses A stage 
process version of Ellis's behavioral framework by Wilson which is previously 
introduced by David Ellis in behavioral model of information seeking strategies. The 
result of this study reveals that the model of information seeking behavior of the 
postgrllduate doctoral siudents of language education pmgram in State University of 
Jakarta who wrote dissertation is suitable with the model based on five steps; starting, 
chaining, extracting, verifying and ending. The strategies conducted by the respondents 
are going to the library, their own collections, Internet access, discussion with the 
source) advisor~ friends and also their students. The baniers that they face when doing 
research is closely related to individual, between individuals and also environmental 
factors whicll becomes the biggest barrier due to the limited and availability of 
collections as well as available infonnation source among respondents. 

KeyWords: 
Information seeking behavior, Doctoral students, UNJ. 
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i.1, Lat.tr Bclakan~ 

BAB I 
PF.NOAIII.:lUAN 

Pcrpustakaan scb~~li scbuah lcmbuga ber!i.mg:-;i scbagai media 

rcnyebarnn infonnasi. ketcrscdiaan bahao pustaka yang menjadi 

koleksinya menjadi salnh satu medianya. Kolcksi itu dimanfaatk:m 

pcmustaka untuk memenuhi kcbutuhan informasinya scsuat dengan fungsi 

perpus1aka:m. Menurut Sulb.iyo Basuki {1991: 2) fungsi perpustakaan 

terbagi atas 5 bagian, yaltu sebagai sarana simpan karya manusia, fungsi 

informasi. fUngsi rekreasi. furtgsi pendidik:m dan fungsi kultural. 

Berdasarkan fungsi-fungsi perpustakaan tersebut tcrdapat fungsi 

infonnasi. melalui fungsi ini perpustakaan hnrus memberikan informasi 

yang dibutuhkan pemustaka sebagai tujuan utamanya. Perpustakaan barus 

memanfaatkan sumber daya yang adn semaksimal mungldn untuk 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Salah satu jenis perpustakaan 

yang berfungsi untuk memenuhi kebutuh!Ul infonnasi mnsyarakat 

pemustakanya adaiah perpustakaan perguruan tinggi. 

Perpustakoon perguruan tinggi merupnkan perpustakaan yang 

tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik yang berupa 

perpustllkaan universitas, fakultas, institut, nkadem i. sekolnh tinggi, 

maupun pollteknik, ia berafiliasi dan tergabung menjadi sarana lembaga 

induknya, la harus melaksanakan fungsi dan pemnannya dalam menunjnng 

Tri Dharma Perguruan Tlnggi dan sebagai satu rangkaian dalam sistem 

pendidikan ynitu untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan, 

pengajaran, pene1itian dan pengabdian kepada masyarakat (Perpustakaan 

Nasional Rl, 2000), 

Spiller dalam Susanto {2004) mengatakan bahwa dalam 

mengadukan bahnn perpustakaan, pustakawan perlu memahami prinsip 

selekst sepertl mcmilih bahan yang tepat bagi kebutuhan pemustaka. 

karena permintaan pemustaka a:datah fak:tor yang rnendorong pengadaan 

suatu baiJan, dan pustakawan harus mcngetahui kebutuhan masyarakat 

1 
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yang dila:yaninya. Dia juga mcnambahkan bahwa untuk mcngctahui 

kdmtuhnn infonn.asi p:::mus.t~ka. perlu dilakukan knjinn atau pcnctiri.an 

lcrhadap pcmustak.anya. 

1\:nditivn mcrupakm: !;~hu:ah rangkaian !.:cgiatan yung dilakukan 

hc-r(la:mrtm1 m<:tode ilmiuh dm1 s.i;;Lcmatik unluk bisa mcnemukan jalan 

kcluar sebuah pennasatuhan atau membuktikan kebenaran. Penelitian 

tcrhadap pemustaka merup.'1kan salah satu kegiatan yang ditakukan oleh 

perpustukaan untuk bisa mengetahui perilaku, sikap. persepsi, kebutuhan 

dan beragam hal lainnya yang berhuhungan dengan pemanfaatan dan 

pcnyebar::m infonnasl, satah s.1tunya adalah kegiatan pcnelitian dalam 

perguruan tinggi. 

Pada perguruan tinggi terdapat beragam laplsan sivitas akademika. 

salah satunya adalah mahasiswa pascasa.rjana program doktor. Mahasiswa 

ini sangat berperan da1arn pengernbangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

pada bidaog dan keabliannya. Mereka adalah agen transfer i1mu 

pengetahuan yang dituntut untuk dapat rnenghasilkan penetitian yang 

berkualitas dan lebih baik di masa yang akan datang. Oleh karena itu para 

kandidat doktor ini sangat memertukan informasi yang dapat menunjang 

pengembangan ilmu di bidang keah1iannya. 

Pada pelaksanaan pembuatan karya ilmlahnya, mereka 

memcriukan bcragam informasi dan menghadapi berbagai pennasalahan 

dalam pemenuhan kebutuhan infonnasinya, Oleh karena itu, sa1ah satu 

langkah yang harus dilakukan adalah dengan berusaha mendapatkan 

berngam informasi ba.ik berupa buku, majalah, jumal dan karya ilmiah 

lainnya untuk memenuhi kesenjangan informasi yang mcreka miliki dan 

butuhkan. Mahasiswa pascasarjana program doktor yang menyusun 

disertasi akan mencari, menggunakan serta memberdayakan beragam 

sumber infarmasi untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam proses 

pcncapaian p:clar yang ditempuhnya. 

Ellis (1993) menya.takao babwa karakteristik perilaku pencarian 

inrormasi seseorang dapat terlihat pada tahapan-tahapan model pencarian 

informasinya. Se1anjutnya Belkin ( 1985: 15) mcnambahka11 bahwa perilaku 
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pc-ncarian infnmmsi dapat dipcngaruhi o{ch bcrmacam~macam fakior, 

antar.t tain latar belakang snsiul buduyu:. pendidikan, tujtiart yang ada 

dalam diri maousia tcrschut. scrta lingkungan sosialnyu. Latar bclakang 

p.:mJk!ikun mah~tsiswa pasca"arj<ula pmgram doktor lni ~;ang.at h~.:rugam 

mcshipun semutmya mengikuti p:.:rkullnh<m pmJa prog.ram yang sama. 

sclain itu juga mcrcka adakth il.llus::m dari dalam maupun luar negeri. olch 

karcna latar bclakang pendidikan mcreka beragam. maka diasumsikan 

pcnggunaan informnsinya juga bcragam. 

Bcrdasarkan data pcngunjung UPT Perpustakaan Universitas 

Ncgcri Jakarta tahun 2005 hingga 2008. mahasiswa pascasarjana yanp. 

menggunakan jasa pcrpustakaan hanyu sekitar I 00/o dari total kcscluruhan, 

kenyat:um jumlah mahaslswa yang mengunjungi dan menggunakan 

pcrpustakaan ini jauh berbeda dengan jumlah mahasiswa yang terdaftar 

sebagai mahasiswa aktif di Universitas Negeri Jakarta. Dengan demikian 

timbut pertanyaan apakah mereka tidak membutuhkan infonnasi dalam 

perkuliahan dan penelitian guna menyelesaikan karya ilmiahnya? Jika 

membutuhkan, bagaimana mereka mencari inforrnasi untuk memenuhi 

kebutuhannya? 

Selain melihat statistik pengunjung., pemilihan Universitas Negeri 

Jakarta bidang pendidikan bahasa menjadi minat dan perhatian penetiti, 

karcna program doktor di Universitas Negeri Jakarta merupakan sa!ah satu 

program yang paling populer, banyak dhninati serta memiliki kekhususan 

pada ranah bidang pendidikan. Bidang pendidikan bahasa juga memiliki 

karaktcristik tersendiri, penelitan yang dilakukan lcbih banyak mengenai 

media pendidikan, konsumsi teks serta a.plikasi pada masyara.kat luas, Hal 

ini menjadikan fokus dan perhatian penetili untuk "meJakukan penelitian di 

tempat ini. 

Sejauh ini belum dikeluhui secara jelas perilaku pencarian 

informasi mahasiswa pascasarjana program doktor yang menyusun 

disertasi di Universitas Ncgcri Jakarta. Oteh knrena itu bcrdasarkan uraian 

di atas maka perlu diketahui hagaimana peri!aku pencarian infonnasi 

mereka, apa kendala yang dihadapi dan bagaimana solusinya serta apa 
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yang menjadikan motivasi mcrc-ka uotuk bi:;a mcnydcsaikan discrtasinya, 

\1;:::1-hal tcr&ebul akan mcnjadi titik pcrhatian penelitL bn:na tx:lum 

tcrSCdia data at.J.tu inlhrmasi yang dapm mcnjawab pcrtanyaan tcrscbuL 

Fcnnmcna di aLas sc:>ungguhn~.;1 tt;h;th dan akan tcru~ b::rp::nga.ruh 

dan hcrkcmhang raUa dunia ilnm p~.:rpuslakaan dan in!Om1;-~si. scjauh ini 

pcnc!itlnn mengeno.l pcrilaku pencarian iniOrmasi telah banynk dilakukan 

di Asia. bahkan di lndoncsia. namun yang diteliti adalah penelltian 

mengenai perila~m pencarian infonnasi secara kesduruhan. flerilaku 

pcncarian informasi tertenlu scpcrti mahasiswa doktor yang menyusun 

lmrya tuiis ilmiah. penelitian maupun disertasi bclum pernah dilakukan. 

01eh karcna itu penetitian ini menjadi pentlng. terutama untuk bisa. 

mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi mahnslswn terscbut, 

apakah pcrilaku mereka sama dengan perilaku pencarian informasi yang 

ada pada umumnya? 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar beiakang yang telah dijabarkan di atas. maka 

pennasalahan dalam peneJitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku pencarian informasi mahasiswa pascasarjana 

program doktor tersebut? Mel iputi tahapan-tahapan kegiatan yang 

dilakukan oleh rnahasiswa pascasarjana program doktor yang 

menyusun disertasi. 

2. Faktor-faktor apa yang menjadi kenda1a yang dihadapi oleh mahasiswa 

pascasarjana program doktor tersebut ketika melakuk.an pencarian 

informasi serta apa motivasi mereka untuk dapat menyelesaikan 

disertasinya ? 

1.3. Tuj uan Penelitian 

Tujuan dad peneiitian tentang perilaku pencarian infommsi mahasiswa 

pascasarjana program doktor yang mcnyusun disertasi adalah : 

I. Menggambarkan bagairnana perilaku pencarinn informasi mahasiswa 

pascasarjaoa program doktor UNJ dalarn menyusun disertasL 
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2. Mengctahui keodala yang diulami o!eh mahasiswa pa:<:cnsarjana 

program doktur UNJ tln.!am m~uyusun disertasl .senn la::gkah 

sc lan,i Uln) a : ang d i lakukan untuk m~ngntasi kendala tC-rscbuL. 

1..1. Manr:mtl'cnclilian 

[lcnclitian ini dihar.1pkan ak::m bcm1anl:1al tcrutarna untuk: 

I. Secara akadcmis, penelitian ini diharapkan dapat membcrikan 

sumbangan terhadap khnsanah ilmu pengetahuan pada bidang ilmu 

perpustakaan dan inforrnasi scrta bermanfaat sebagai acuan bagi 

pcneliti sclanjutnya. khususnya penelitian mcngenai pcril3ku pencarian 

infonnasi yang berorientasi poda pcnclitian atau karya ilmiah. 

2. Secara. praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhodap 

keberagaman pengguna informasi dalam memenuhi kebutuhan 

informasi sivitas nkademika. khususnya mahasiswa pnscasarjana 

program doktor. 
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TINJAUAN LITERATUR 

2.1. Pcn~crti:lll lnformasi 

lniOrmasi sangaL lckaL dengan kchidupan manusia scjak dulu 

hingga terjadi pcrubahan yang memudahkan untuk bisa mendapatkan 

infonnasi, bentuk dan kandung:::m yang diperlukan manusia juga 

semakin mcningkat kualitas dan kuantitasnya sesuai perkembangan 

peradaban dan kehidupan intelektual mcreka. lstilah informasi berasal 

dari bahasa Latinformatio,forma yang berarti membentuk sesuatu atau 

membentuk sebuah pola, selain itu definisi infOrrnasi dapat diartikan 

sebagai data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasi 

untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Leckie, 1997). 

Ensiklopedi Indonesia (1989) menjelaskan bahwa inforrnasi 

adalah pesan atau keterangan berupa suara, isyarat, atau cahaya yang 

dengan cara tertentu dapat diterima oleh sasaran yakni pihak penerima 

yang dapat berupa makhluk hidup atau mesin, kemudian dalam kamus 

istilah komputer ( 1990) menjabarkan informasi sebagai pengetahuan 

yang sebelumnya tidak diketahui oleh penerima dan infonnasi bisa 

berupa data, sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) 

mengartikan informasi sebagai penerangan, pemberitaa.n mengenai 

sesuatu. 

Dervin {1986) mengartikan bahwa informasi sebagai data yang 

telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan 

seseorang yang menggunakan data tersebut dan Bawden (2006) 

menambahkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

sebuah bcntuk yang berarti bagi penerimanya dan bennanfaat dalam 

pengambilan k.eputusan saat ini atau saat mendatang. Kebutuhan 

manusia akan infonnnsi snngat dipengaruhi oleh perkembangan 

peradabannya dan tingkat intelek.tualnya k.arena informasi merupakan 

bahan dasar pengetahuan yang selanjutnya menjadi dasar berpijak 

segala aktivitas manusia. 
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OHcn dan Debons: (dalam Diao. 1994:29) mcnyatakan 

infommsi merupakan pcngulumun dnhun berbagai bentuk sercrti 

pcngetahuan. b.:rita. diL. scmcntara itu 13dkin dan RobcrtS\ln (Unlnm 

Di<tt>. !•J94:26i m.:;1d.:linisikan inlixmasi sebagai struktur ~;uaw 

wucana yang lli<~n'lj'lll mcngubuh struktur-dlraan pcncrima, kcmudian 

Murdock dan Lislon (dalam Diao. 1994:33) menambahkan bnhwu 

scbuah pcngctahuan akan berubah menjadi scbuaH informasi kerika 

masuk dalam proses aktif penyebaran d;m pemanfaatan. 

Dari berbagal pengertian dl atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa informasi adnlah data yang sudnh dlolah dalarn bentuk format 

yang digunakan scbagai pengctahuan bagi seseorang yang mcncarinya 

untuk proses dalam pengambllan keputusan di masa mendatang. llal 

yang dimaksud dengan infonnasi dalam penelitian ini adalah fakta, 

data, kepercayaan. pendapat dan pengetahuan yang dapat memberikan 

individu jalan keluar dari permasalahannnya.. dan direpresentasikan 

dalam bentuk tulisan, ucapan, gambar, atau simbol-simbol yang 

tersimpan dalam dokumen seperti buku, terbitan berseri {seperti Jumal. 

surat kabar. newsletter). tesis, disertasi, iapQrnn penelitian, makalah, 

dan sumber yang bersifat non..dokumen seperti ternan, pusta.kawan. 

pakar. dan spesialis: informasi, inforrnasi tersebut berfungsi untuk 

mengurangi ketidakpastian, khususnya sebagai masukan untuk 

pernecahan masalah, dan meningkatkan pengetahuan guna 

menyelesaikan suatu tugas. 

2.1.1. Kualitas Informasi 

Kuatitas informasi (qualily ofiriforrilotion) sangat menentukan 

sebuah infurmasi tersebut, apakah bemilai dan dapat digunakan daiam 

kebutuhan yang diinginkan. Dervin ( 19&3) membagi kualitas infonnasi 

menjadi dua, yaitu: 

L Relevancy. dalam hal ini informasi yang diterima harus 

mcmbcrikan manfaal bagi penggunanya. Kadar rclcvansi 

tcrhadap informasi antara scseorang dengan yang lainnya 
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bcrbcda~bcda tcrgantung kcpada kcbutuhan masing-masing 

penggunu infommsi tersebut. //mr is the mc.uage used jiJJ· 

prohicm soh·ing (decision making)/ 

.1ccun:tc. yaitu bcrarLi infurmasi harm; hcba~ tlari kcsalahan -

kcsalahan. Sclain itu inlOrmasi yang Jidapatkan tidak bolch 

bias atau menyesatkan bagi penggummya. serta harus dapat 

mencerminkan dengan jelas maksud dari infonnasi tersebut. 

Ketidakakuratan data terjadi karena sumber informasi tersebut 

mengalami gangguan dalam pcnyampaiannya baik hal itu 

dilakukan secara sengaja maupun tidak schingga menyebabkan 

data asli tersebut bcrubah atau rusak. 

Dervin ( 1983) selanjutnya menambahkan bahwa komponen 

keakuratan suatu informasi terbagi menjadi tujuh bagian, diantaranya: 

I. Completeness ; Are necessary message items present? Hal ini 

dapat berarti bahwa informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan 

harus memiliki kelengkapan yang baik., karena hila infonnasi 

yang dihasilkan hanya sebagian tentunya akan mempengaruhi 

dalam pengambilan keputusan atau menentukan tindakan 

secara keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap 

kemampuannya untuk mengontrol atau memecahkan suatu 

masalah yang terjadi dalam suatu organisasi tersebut. 

2. Correctness ; Are message items correct? bahwa infonnasi 

yang diterima kebenarannya tidak perlu diragukan lagi. 

Kcbcnaran dari informasi tcrsebut harus dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Security ; Did the message reach all or only the intended 

systems users? lnformasi yang diterima harus terjamin 

keamanan datanya. 

4. Timelincs; lnronnasi yang dibutuhkan oleh pcngguna tidak 

boleh terlambat (usang), karena jika informasi itu usang maka 

ia tidak mempunyai nilai dan kualitas yang baik. Jika infonnasi 

tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan maka 
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akan bcrakibat fatal dalam pcngambi.IM kcputusan. Kondisl ini 

menjadikan maha!nra nilal suatu lnforrnasi, sehingga kccepatan 

untuk mcn(b.pntk<m. mcngolah scrta mcngirimnyn mcmcrlukan 

lcknologi h.:rharu dnn tcrkinL 

5. £Nmomy; What len·/ of n•svur(.Y.:s is m'edcd Ia nuwe 

irifarmatiuu through 1he prohlcm-.wli:inJ!. cycle?. Kunlitas dari 

lnformasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan juga 

bcrgantung pada nilai ekcnomi yang terdapat didalamnya. 

6. Efficiency; What le~>el of resources is required for eat.:h unit of 

information output? lnfonnasi yang dipcroleh dapat sccara 

tepat digunaka.n da.n dibutuhkan, 

7. Refiability; fnformosi yang didnpntknn oleh pengguna harus 

dapat dipercaya, hal ini menentukan terhadap kualitas informasi 

serta dalam hal pengambilan keputusan setiap tingkatan 

manajemen. 

2.1.2. Nilai loformasi 

Fungsi infonnasi yang dibutuhkan untuk pengambilan 

kcputusan terkadang diperlukan dengan proses yang cepat dan tidak 

terduga. Hal itu mengakibatkan penggunaan infunnasi hanya 

berdasarkan pcrkiraan-perkiraan sert.a informasi yang apa adanya. 

~rlakuan seperti ini mengakibatkan keputusan yang diambil tidak 

sesuai dengan yang dibutuhkan, oteh karena itu untuk memperbaiki 

keputusan yang tclah diambil maka pcncarian informasi yang lebih 

tepat pcrlu dilakukan. Suatu lnformasi memiliki nilai karena infoonasi 

tersebut dapat menjadikan keputusan yang baik serta mcnguntungkan 

(memiliki nilai informasi yang tepat), Besamya nilai inforrnasi yang 

tepat dapat diperoleh dari perbedaan hasH yang didapat dari kcputusan 

yang barn dengan basil keputusan yang lama dikurangt dengan biaya 

untuk mcndapatkan infonnasi tersebut. Penghitungan atas informasi 

yang tcpat memberikan banyak manfaat diantaranya untuk 

mcnghilangkan pemborosan biaya yang dilakukan untuk mcndapatkan 
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infom1asi yang dibutuhkan dalam pcngambilan kcputusan tcrscbul 

(Ucak. 2003). 

Mcnurut Davis tl:l!am Susanto (2004: 24) nllai informasi 

dikr.takan scmpuma apahi!a pcrlx:da.m antara kebijak~m {iptlmnl. t:.tnpa 

informasi yang scmpurna dan kcbijakan optimal ml.!nggunakan 

informasi yang scmpumn dapal dinyalukun dengan jeln!>. Nilal suatu 

informasi dapat ditentukon hcrdasarkan sifatnya. Tentang 10 sifal yang 

dnpat menentukan nllai informasi. yaitu sebagai berikul: 

I. Kemudahan da~am mcmperoleh 

lnformasi memperoleh nilai yang lebih sempumnapabiln dnpat 

diperoleh secara mudah. lnformasi yang penting dan sangat 

dibutuhkan menjadt tidak bemilaijika sulit diperoleh. 

2. Sifat luas dan keiengkapannya 

lnformasi mempunyai nilai yang !ebih sempuma apabila 

mempunyai lingkup/cakupan yang luas dan lengkap. fnformasi 

sepotong dan tidak lengkap menjadi tidak bemilai, karena tidak 

dapat digunakan secara baik. 

3. Akurasi 

lnformasi mempunyai nilai yang lcbih sempurna apahila 

mempunyai akurnsi yang tinggi. Informasi menjadi tida.k 

bemilai jika tidak akurat, karena akan mengakibatkan 

kesalahan pengambllan keputusan. 

4. Kesesuaian dengan pengguna 

lnformasi rnempunyai nilai yang lebih sempuma apabila sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. lnformasi berharga dan 

penting menjadi tidak bemilai jika tidak sesuai dengan 

kehutuhan pcnggunanya. karena tidak dapat dimanfaatkan 

untuk pcngambilan keputusan. 

5. Ketepatan waktu 

Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila dnpat 

diterima olch pengguna pada saat yang tepat. lnfonnasi 

bcrharga dan penting menjadi tidak bemilai jika tcrlambat 
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diterimal usang. karenn lidak dapat dimanfanlkttn pada .sa.at 

p:::ngambilan keputusan. 

6. Kcjclaso.n 

inf(nmasi. K.cjclasan infi>rmasi dipcngaruhi olch bcnh!t. dan 

IOrmal informasL 

1. rleksibilltasf kcluwesannya 

Nilai infonnasi semakin sempuma apabila memiliki 

fleksibilitas tinggi. F!eksibilitas informasi diperlukan oleh para 

manajerfpimpinnn padn saat pengambilan kcputusan. 

8. Dapat dibuktikan 

Nilai inforrnasi semakin sempuma apa.bila informasi tersebut 

dapat dihuktikan kebcnarannya. Kebenaran informasi 

bergnntung pada vaiiditas data sumber yang dio1ah. 

9. 11dak ada prasangka 

Nilai informasi semakin sempuma apabila informasi tersebut 

tidak menimbulkan prasangka dan keraguan adanya kesalahan 

infonnasi. 

10. Terukur 

lnfonnasi untuk pengambilan keputusan seharusnya dapnt 

diukur agar dapat mencapai nilai yang scmpuma. 

2~1.3. Sumbcr Infot"masi 

Sumber informasi dapat berupa dokumcn dan non~dokumen 

(Suwanto, 1999: 14). Sumbcr infonnasi dokumen dapat bcrupa buku, 

maja\ah, tesis, disertasi, laporan peneHtian, jumal, dan abstrak juma.L 

Adapun, sumbe:r infonnasi non-dokumen dapat berupa manusia dan 

lcmbaga. Sumber lnformasi berupa manusla antara lain ternan, dosen, 

pustakawan, ahli dan spesialis informasi, sedangkan sumbcr informast 

bcrupa lembaga antara lain perpustakaan, pusat infonnasi dan 

dokumentasi, toko buku dan lembaga pcnelilian. 
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Kctika memilih sumbcr informasl, bcberapa hal scring 

dijadikan pertimbnngo.n. antara lain; kelerscdinan .sumbcr inl(mnasi, 

kc:mudahan mcmpcrolch ~umber iniOrmasi. kcmud;;s!'mn 

:r.emp::rgunak<m sumber infbrmasl. tbn biaya peman!a:;lan sumh<.:r 

inltmna.si. Su!lstyo flasuki dalam hnku fWfl}!;ltlllar ilmu J"'rflhiWkrum 

{1994:15) menyatakan bahwa sumber infonnasi llteratur dopa.t 

dibcdakan mcnjadi sumbcr lnformasi primer dan sumbcr infonnasi 

sekunder. Sumber informasi primer adalah sumber yang melaporka.n 

adanya infonnasi tersebut misalnya suatu penemuan baru. Contoh 

pada sumber informasi primer seperti makalah pertcmuan dan laporan. 

tcsis, disertasi, karangan asli atau artikel ilmiah. majalah atau jumal 

i!miah serta sumt kabar. Sumber informusi sekunder mcrupakan daftar 

atau pencatatan dari sumber informasi primer, seperti daftar buku, 

katalog, bibliografi. ma:jalah indeks dan majniah abstrak. 

Sumber informasi juga bisa dlketompokkan berdasarkan waktu 

terbitnya, contohnya monograf seperti buku, brosur, selcbaran, 

pamflet; majalab atau jumal dengan intensitas penetbitan yang teratur 

misalnya seperti mingguan, bulanan~ tiga bu!anan, tabunan dsb., ada 

pula yang terbitnya tidak teratur tetapi terbit secara terus menerus 

dengan judul yang sama dan mempunyai nomor urut yang tero.tur, 

kemudian jika berdasarkan penyajiannya. sumber infonnasi literatur 

dapat dikelompokkan menjadi : 

I. Koleksi rujukan atau koleksi referensi seperti kamus, 

ensiklopedi, buku pctunjuk atau direktori, buku panduan 

atau manual. sumber biografi, sumber geografi, abstrak. 

indeks, paten dsb. 

2. Buku~buku biasa atau yang dikenal dengan koleksi umum 

sepcrti buku teks, buku ajar dan sebagainya. 

2.1.4. Kchutuhao Iofonna.si 

Krikelas (1983:5) menjelaskan kcbutuhan informasi merupakan 

pengakuan seseorang atas adanya ketidakpastian dalam dirinya, 
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keadaan mcrasa kctidakpastian da!nm dirinya ini mcndorong scscorang 

untuk mcncari inrormasi. sedungkun Voigt (dnlam Poemomowati. 

l99S:6) mcnambahbn bahwa tL'rdapa.t tiga macam kcbuwh~tn yung 

h::rb::da bag\ ilmU\\<\11 atau pen::!lli. yaitu: 

I. thuuk bisa mengctahui apa yang scdang dilakukun l)h.:h 

ilmuwan lain. agar tetap dapat mengikuli perkembungun 

terbaru dibidangnya 

2. Kebutuhan yang ditimbulkan knreno. peketjaannya, yaitu 

kebutu:han infonnasl khusus yang berhubungan langsung 

dengan penelitian utau mus..·dah yang dihadapi 

3. Kebutuhan untuk menemukan atau memeriksa melalui 

informasi yang relevan dengan suatu subyek tertentu. 

Belkin { 1985) menjelaskan kebutuhan infonnasi sebagai suatu 

kondisi dan situasi yang muncui ketika dalam diri seseomng teljadi 

kekosongan karena tidak mempunyai cukup pengetahuan atau konsepsi 

yang scsuai atau cocok untuk melakukan pekerjaan, penyelesaian 

masaiah atau rnernecahkan ketidakpastian. Krikelas {1983:9) 

menyatakan bahwa kegunaan inforrnasi oleh para penel iti didorong 

kuat oleh kebutuhan yang berbeda, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh peneliti 

lain akhif\-akhir ini. dengan tujuan untuk tetap mengikuti 

perkembangan terbaru di bidungnya 

2. Kebutuhan yang ditimbulkan dari pekerjaan, yaitu 

kebutuhan akan infonnasi khusus yang berhubungan 

langsung dengan penc:litian atau masalah yang sedang 

dibadapinya dari pekefjru.m yang sedang dijalankannya. 

3. Kcbutuhan untuk menemukan atau memeriksa mclalui 

semua infonnasi yang relcvan dcngan suatu objck tcrtentu, 

Hal ini akan dilakukan apabila peneliti akan memulai suatu 

pekerjaan atau penclitian baru. 

Pada kelanjutannya kebutuhan informasi dapat diartikan 

scbagai sesuatu yang sci ring dcngan bcrjalannya waktu akan hadir dari 
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kcsadaran yang semu mengenai scsuatu yang hilang pm..la !ahap 

bcrikutnya m..:nj::uJi scbunh kcinginan untuk mengetahui ni!Onnu!>i 

yang akan mcmhcrikan kontribusi pada pcmahaman akan m:.kna 

(KuhihaiJ.::!lHJ4), Pendit (2007} m~njdaskan rtda cmpat lapi::.<m amu 

lingkatan yang dilalui olcli piklran monu;;iu scbdum sebuah k~bmuhn.n 

benar-bcnar dapaltenvujud secnra pasti: 

I. Viseeralneed. yailU tlngkalan ketika '·need for infomu:llio11 

1101 exist in?. in the remembered experience of the inquirer''~ 

atau dcngan kata lain kelika kebutuhan lnfotm:asi belum 

s.ungguh-sungguh dikenali sebagai kebutuhan. scbab helum 

dapat dikaitkan dengan pcngalaman-pengaiarnan scseomng 

dalam hidupnya. Hal ini bisa juga dilmtakan sebagai 

kebutullan "'rersembunyi .. yang seringkati baru muncul 

setelah ada pengalaman tertentu. 

2. Conscious need, yaitu ketika seseorang rnulai menggunakan 

"menlal~descriplion of an ill~defined area of indecision" 

atau ketika sesoorang mulai meraba dan menerka apa 

sesungguhnya yang ia butuhkan. 

3. Fonnalized need, yaitu ketika seseorang mulal seeara lebih 

jelas dan terpadu dapat mengenali kebutuhan infonnasin;,-a, 

dan mungkin di saat initah ia baru dapat mcnyal:akan 

kebutuhannyn kepada orang lain. 

4. Compromised need, yaitu ketika seseorang mengubah-ubah 

rumusan kebutuhannya karena mengantisipasi, atau 

bereaksi terhadap, kondisi tertentu. 

Pend it (2007) mcnyatakan bahwa penelitian tentang kebutuhan 

tnformasi harus memperhattkan fakror~fidctor berikut, yaitu: 

1. Persepi pcngguna tcnt.ang masalah yang scdang ia hadapi. 

Hal ini dilakukan jika scseorang ingin mencliti kebutuhan 

informasi mnka sebaiknya: ia juga menellti OO.gaim.ana para 

responden rnelihat atau mempersepsikan hal~hal yang 

berkaitan dengan kcbutuhannya. 
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Rcncana pengguna dalam pcmanfaatan informasi" 

Ketika scseorang membutuhknn infOrmasi. in sudah 

mempunya1 gambarnn rncngemu kcgunaun infurmasi 

t;:rsdxn. 

Kondisi pcngctahuan !>CS(.;Onmg yang rdcvan 

dengnn kebutuhanny3. llal ini merupakan unsur penting 

untuk melihat seberapa besar kcsenjangan yang ada di 

benak pengguna. knrenn hal ini akan berbeda sctiap 

penggunanya. 

4. Asumsi pcngguna tentang kctersediaan !nforma!>i 

yang dibuluhkannya. Pcngguna sclalu punya gambaran 

mengenai sumber informasl yang tersedia di sekitamya, 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpufkan kebutuhan 

infonnasi ada!ah suatu keadaan ketidakpastian dalam diri seseorang 

yang mendorong untuk mencari infonnasi sehingga akan memberikan 

kontribusi pada pemahaman akan makna dan terpenuhi kcbutuhan 

yang dicari dan diinginkannya. 

2.2. Motivasi 

Pada kehldupan sehari .. hari, secara disadari atau tidak dtsadari 

tingkah Jaku manusia tidak terlepas dari motivasi dan peranan yang 

khas dalam hal penumbuhan gairuh, rasa senang dan semangat untuk 

melakukan sesuatu. Karcna itu motivasi adalah hal yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia guna memberikan arah, mengorganisasikan 

dan menjadi daya penggerak tingkah laku untuk memenuh\ kebutuhan 

atau mencapai apa yang diinginkan. 

Motivasi berasal dari bahasa Latin movere yang berarti to move 

(mcnggcrakkan). Kata asalnya ini mcnunjukkan bahwa motivasi 

merupakan proses aktif, motlvasi dap:tt didcfinislkan sebagai proses 

menga.ktifkan dan mengarahkan tingkah laku menuju suatu IUjuan 

tertenlu (Kieinginna dalam Wijayanti 2001; 18). Perkcmbangan 

sclanjutnya mcnunjukk:an bahwa motivasi tidak lagi scscdcrhana itu 
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dan kcmudian muncul bcbcrapa definisi mcngcmu motivasi, yailu 

penggerak yang menghasilkan keeenderungan bertingkah laku dcngan 

:satu at::ul [L;bih akibat. Kckuutan molivasi yang mcmbawr~ 

kecenderongan b.:ningb.h laku tcrtcntu ini pad:1 akhimyn dialami 

scbagai suatu kcing_inan untuk mclakukan lingkah laku terse-but. 

Motivasi juga didcfinisi] . .:an sebngai proses pada diri seseorang yang 

mcnimbulkan suatu perilaku yang diinginkan. Pcrilaku ini ccnderung 

hertahan lama. terus berkembang dan memllikj pola tertentu (J\ppley 

dalam Wijayanti 200 I: 18). 

Alex Sobur (2003:268) merUaburkon b::thwa motiv:lsi adalah 

suatu istilah yang menu.yukkan pada seluruh gerakan, termasuk situasi 

yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah 

laku yang ditirnbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau 

perbuatan1 ia juga menambahkan bahwa rnotivnsi adalah pendorongan 

suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 

agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

Motivasi oleh Eysenck (daiam Wijayanti, 2001: 21) 

dirumuskan sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, 

intenshas., konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, 

merupakan konsep yang rumit yang bcrkaitan dengan konsep~konsep 

lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya. Seorang Psikolog 

yaitu Abraham Maslow (dalam Wijayanti, 2001:19·20), mengatakan 

bahwa tingkah Jaku manusia dimotivasik:an oleh sejumlah kebutuhan 

dasar yang tidak hanya hersifat fisioJogjs tetapi juga bersifat 

psikologis, kebuluhan-kcbutuhan dasar tersebut adalah : 

1. Kcbutuhan-kebutuhan fisiologis 

Merupakan kebutuhan paling dasar dan paling kuat dt antara 

kebutuhan-kebutuhan yang lain yang merupakan kebutuhan 

untuk mempcrtahankan hidup sccara fisik. yllkni kebutuhan 

akan makan, minum, tcmpat berteduh, oksigen, dll. 

2. Kebutuhan akan rasa aman. 
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Scgcra sctcla.h kebutuhan·kcbutuhan lisinlogis lcrpuaskan 

sccukupnya, muncuUah apa yang okh Maslow dilukiskan 

sebagal kehmuhan akan rosa aman, yakni kcbutuhan akan 

scs.uat\1 yang t!;:tpat diatmalkan. kehutuh:m akmi konsistensi 

dan kcrutinan samrai batas~bntas tcncmu. 

J. Kebutuhan ukan rasa memiliki~dimi~iki dan akan kasih 

sayang. Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah 

terpenuhi. maka muncullah kebutuhan akan cinta. kasih 

sayang dan rasa memiliki-dimiliki. 

4. Kebutuhan a.k:m pcnghargaan. 

Maslow mcnemuka.n bahwa setiap orang memiliki dua 

kategoli kebutuhan akan penghargaan. yakni harga diri dan 

penghargaan dari orang lain. 

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Hal yang dimaksud dengan kebutuhan akan aktua\isasi diri 

adalah kebutuhan untuk menumbuhkan, mengembangkan. 

dan menggunakan kemampuan bagi kepentingan diri dan 

lingkungannya. 

6. Hasrat untuk tahu dan memahami. 

Hasrat yang dimaksud adalah hasrat untuk memahami, 

menyusun, mengatur, mcnganaiisis, rnenemukan hubungan­

hubungan dan makna-rnakna, membangun suatu sistem nilai. 

7. Kebutuhan estetik. 

Maslow rnenemukan bahwa dalam arti biologis, sama seperti 

kebutuhan akan kalsium dalarn makanan, setiap orang 

membutuhkan keindahan. Keindahan membuat seseorang 

menjadi lebib sehat dan lebih baik. 

Menurut Wilson (2006} bahwa konscp motivasi atau motif 

dapat digunakan dalam kajian perilaku pencarian informas.i, sehab 

kalau kita boleh berasumsi, apapon alusan seseorang melakukan 

pencarian informasi. pasti ada motif tertentu yang menyertai kegiata.n 

untuk memenuhi kcbutuhan informasinya tcrsebut. Bcrda.sarkan 
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dcfinlsl-definisi di atas. hal yang tampak menonjol adalah adanya suatu 

proses yang dinamis pada konsep motivasi. Perlu diperhatikan bahwr~ 

.Jmongan dinamis yang tcr:jadi bcrsil'at sclcktif Jung (dahtm Wijayanti 

~001:2l), nrtinyu rmmusia tidak mungkir. memiliki lkmmgan pada 

scmua hal, tctapl lum)a pada bidang-bidang tcrtcntu sa.j;L 

Perkembangan atns dorongnn-dorongan ini dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dnn pengalamannya. 

Berdasurkan umian diatas dapnt disimpulkan motivasi ad11lnh 

suatu proses yang tcrjadi dalam diri individu yang diawali dengan 

adanya dorongan dan kebuluhan untuk mencapai suatu kepuasan atau 

tujuan. 

2.3. Perilak.u Pencarian lnfonnasi 

Peri1aku adalah setiap tindakan yang digunakan sebagai alat 

atau cara agar dapat mencapai suatu tujuan, sehingga kebutuhan 

terpenuhi atau suatu kehendak terpuaskan (Sobur, 2003:20}, sedangkan 

perilaku pencarian infonnasi merupakan perilaku scscorang yang 

selaiu terns bergerak berda.sarkan iintas ruang dan wa.ktu., mencnri 

informasi untuk menjawab segala tantangan yang dihadapi, 

menentukan fakta, memecahkan masalah menjawab pertanyaan dan 

memahami suatu masalah (Pannen,l996:31}. Sedangkan Krikelas 

(l983:12)t mendefinisikan perilaku pencarian informasi sebagai 

kegiatan dalam mengidentifikasikan pesan untulc mernuaskan 

kebutuhan inforrnasi yang dirasakan. 

PerHaku pencarian inforrnasl sangat dipengaruhi oleh beragam 

faktor baik dari dafam diri si pen carl infonnasi terscbut (faktor intern) 

seperti pengalaman masa lalu berupa pengetahuan dan pengalaman 

yang. tolah dimiliki, serta faktor lain yang juga bcrpcngaruh dari luar 

dirinya (faktor eks!em), faktor ini muncu1 saa.t terjadi kont.ak dengan 

kondisi dan situasi di seke1iling si pencari infOnnasi yang berkaltun 

dengan pcncarian informasi tennasuk pemanfaatan sarana dan 

prasarana perpustakaan a tau unit infonnasi lainnya, dan juga terhadn:p 
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rckun sejawat. atasan. dan pctugas layanan inrom1a;;i (Darmono. 

1 998:32}" 

Pcri!aku pencarinn informasi bcrawal dari adunyu kcbutuhan 

s:.:o:cnmng tcrhadap infonna::i. l'uda saat membutuhkan i:~fnrmasi untuk 

mcrnt'nuhi kcbutuhan tcncmu rcncliti dihathlpkan pada situasi 

prohlcmatik. Situasi ini muncul akibat udanya kesenjungan 

(wwmafuus) antara keadaun pcngcwhuan yang ada di dalam dirinya 

dengan kenyataan kebutuhnn informasi yang dlperluknnnya, 

kesenjangan ini akhimya mclahirkan perilaku tcrtentu dalam proses 

pcncarian informasi yang olch Belkin dinyatakan scbagai situasi 

problematik akibat adanyn kondisi anomalous state of knowledge dari 

s\ pencari informasi (Kuhllhau, 2004:362). 

Dalam model umum komunikasi manusia, khususnya untuk 

f;)se pencarian infonnasi dalam sistem informasi ilmu pengetahuan, 

dapat dilihat hubungan antara kebutuhan infonnasi dengan pencarian 

dan pertukaran infunnasi serta pemanfa.atan informa.si pada gambar I. 

lnfonnation 

Needs 

Jnfonnation 

Seeking & Exchange 

l 
Information 

Organization and 

Management 

lnformalion 

Uses 

Gambar I. Phases intire Sci(miific Information Sysri!m (Sumlx:r. (l:;!.r':C)' dal3rn Smt<1l'ito, 1999). 

Menurut Dee (1993), pcrilaku pencarian informasi dapat dilihat 

dati siapa yang membutuhkan, jenis atom apn yang dibutuhkan, alasan 

mcncad, bagaimana informasi ilu ditemukan, evaluasi dari hasil yang 

didapatkan pemnnfaat.an informasi yang dicari. dan pemitihan sumber 

informasinya. 

Universitas indonesia 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



20 

Pada dnsamya dapat Uikotubn bahwa ketika scscorang mctasa 

membmuhkar. inlbrmusL m:aku patla 5aat itu sebenarnya si pcncnri 

inforrn~si tclah mcounjukknn rcribkuny:o. Pcrilaku mcrupakan sn!ah 

satt: dari pemujudan sik:1p. baik yur.g nnmpa.k maupun yang 

tc~l.!mhunyi. dcngan dcmikian maka ncrilaku dapat Jiungkapkcm dun 

diukur{Dannono. 1998:34). 

Pcrilaku pencarian inrormasi mempunyai bcbcmpa 

karakteristik alau ciri tertentu yang berbeda dengan karnkteristik 

pcrilaku bidang lain. Karaktcristik perilaku pencarian informasi dalam 

hal in~ dimaksudkan untuk mcmhcrikan gambamn. tentang perilaku 

pencarian infonnasl di pcrpusta:kaan atau unit infonnasi lainnya. 

Beberapa ciri yang didefinisikan sebagai kategori pencarlan infonnasi 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Segala bentuk aktivitas peneliti yang berhubungan dengan 

sejawat {ternan) maupun atasan atau yang lebih pakar. 

2. Segala bentuk aktivitas yang berka.itan dengan unit infonnasi 

balk secara formal maupun infonnal. 

3. Segala kegiatan baik yang nampak maupun yang tidak nampak 

yang berkaitan dengan pencarian infonnasi. 

4. Pilihan bentuk infonnasi yang berkaitan dengan pemanfaatan 

sumber-sumber infonnasi. 

5. Penggunaan alat bantu (Darmono, 1998:33). 

Ketika rnemilih sumber informasi. terdapat beberapa kriteria 

yang digunakan dalam mernilib sumber informasL Kemudahan daJam 

memperoleb infonnasi rnerupakan salah satu kriteria yang digunakan. 

Ketersediaan infonnasi scring lcbih penting dari pada ketepatan 

informasinya (Pfeiser datam Kumiadi, 2004). Sementara itu, Dee 

(!993) menyebutkan bahwa urutan kriteria yang digunakan untuk 

memilih sumber informasi adalah kemudahan perolehannya, keakraban 

dengan sumber karcna sering mcnggunakannya, kualitas teknik.nya, 

rclevansi kedalaman, kemudahannya digunakan, dan biaya untuk 

memperolehnya. 

Universitas Indonesia 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



21 

2.4. Mudd- Model Pcncarian lnformasi 

lkbcrapa pcnclitian di bid:~ng i!mu pcrpustakaan d:m inCormasi 

khususnya yang bcrkuitun dcngun k<ljian pcmustaka tclah dilakukan 

oleh pab~ tcrkuit dcngon :-n::nggur.akat. herbng~i pem.kkatan baik 

pcndckawn fisik maupun kognitif. flasi! dari pcndilian~{X"ndili:un 

terschut berupa bebempa model pencarian infom1asi yang sebenamya 

merupakan tahapan-tabapan pcncarian informasi dan ditanda! dengan 

ciri~ciri tertentu dari masing-masing tahapan tcrscbut, atau 

pcngelompokkan informasi berdasarka.n rninat dan kegiatan usaha 

pencariannya. Bebernpn model penc(lrjan informasi tersebut a.dalah 

hasil penelitian dari beberapa pakar sebagai berikut: 

2.4.1. ISP- Carol C. Knhltbau 

Bc:rtolak belakang da.ri a.spek kognitif pengguna. dengan 

menggunakan pendekatan "information search process" at.au lSPj 

yang dilihat dari perspektif si pencari infonnasi, Kuhlthau (2004: 367) 

berhasil merumuskan 6 tahapan dalam pencarian informasL Keenam 

tahapan pencarian infonnasi dalam ISP tersebut adalah: inis.ias.i 

(initiation). seleksi (selection). eksplorasi (exploralion), formulssi 

(formulation), pengumpulan (col/action), dan presentasi (pre.<>entation). 

Jnisiasi merupakan iahapan yang pertama muncu1 pada saat 

se.seorang mulai sadar akan adanya kebutuban inforrnasi tertentu. Pada 

saat ito timbul perasaan tidak yakin dan tidak pasti, akibatnya timbul 

upa:ya-upaya mengaitkan situasi yang dihadapi dengan pcncarian 

in forrnasi. 

Seieksi merupakan tahap di mana pencari informasi mu!ai 

merasa optimis, sebab informasi yang dikumpulkan dapat memenuhi 

kebutuhannya. Pota pikir mulai diarahkan k.epada upaya 

mernpertirnbangkan informasi yang telah ditemui dengan berbagai 

kritcria seperti kepentingan pribadi, persyaratan dalam tugaHugas 

yang harus diselesaikan, sumber informasi yang tersedia, dan waktu 
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yang terscdia. Pada lahap ini mulai ada kegiatan bcrdiskusi dcngan 

ternan. scfia mulai memilih·milih inr(lrmusi sccaro s.istematis. 

Talmp selanjutnyn adalah cksplorasi. Pad:~ tahap ini mulai 

timbul kebingungan dan perasaan yang tidak pasli kmena 

mcningkaLnya kcragu~raguan. Kcruguan ini timbul karcna tc(jadiny<l 

perbcnturan antara konsep yang uda dn~am strukiur kognis.i pcncari 

informasi dengan kenyataan informasi yang didapat. Untuk mcngatasi 

mnsalah ini pola plkir mulal diarahl<an pada upaya~upaya menemukan 

lillk orieoiasi yang dapat membantu sisi pandang yang sesuai dengan 

kepentingan pcncari informasi. 

Sctelah selcsai tahap cksplorasL masuk ke tahap formulasi. 

Tahap ini merupakan tahnp yang menentukan. karena perasaan yang 

tadinya tidak pasti mulai hihmg, mulai limbul rasa percaya diri. Pola 

pildr sudall terfokus untuk memillh ide~ide dari infonnasi yang 

dikumpulkan untuk. membentuk perspektif tentang topik yang sedang 

ditekuni. 

Selesai tahap formulasi. terjadi interaksi antara pengguna 

dengan sistem informasi yang paling efektif and efisien. Pola pikir 

dikonsentrasikan pada upaya mcmperjelas. memperluas. dan 

mengumpulkan informasi tentang topik yang diminati, dan mulai 

mencatat semua informasi yang terkait. 

Tahap paling akhir adalah tahap presentasi. Pada tahap ini 

pencarian informasi akan berakhir dengan dua kemungkinan. yaitu 

per:asaan puas atau sebaliknya. Pada tahap ini seseorang telah berani 

dan merasa siap menyatakan pendapatnya dalam bentuk karya tulis 

dengan apa yang telah didapatkannya. Pola pikir yang yang dihasilkan 

merupakan sintesa dari berbagai sumber infonnasi dan juga mulai 

melibatkan egonya berupa pcndapat pribadi yang berpijak pada 

informasi scbelumnya (Kuhlthau, 2004: 368). Secara ringkas, rincian 

mengenai perasaan yang muncul, pola pikir, dan tindakan yang 

dilakukan pada tahap-tahap lSP dapat dilihal pada gam bar 2. 
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'·---~··~ 
-~·~~~· 

Tuhap JSP Pt:ru~mm Pola Pikir Tindakan 
-------················ 

lnisias.i Kctidnkpnstian Umum ~-1cncari informa!'.i 

l.atar hclakang 

Sckksi (lplimi~ln;; l)cnuh pcnimhangan lktdiskusL mul<li 

Selcksi 

Eksplorasi Bingunglfrustasi Mencari informasi 

yang relevan 

Formulasi Kejclasan Lebih scmpit/ 

Lebihjelas 

Koleksi Kcyakinan Peningka.t.an rasa Mencari inronnasi 

Tertarik dengan lcbih terfokus 

Presentasi lcga. puus/ Lebihjelas 

keccwa lebih terfokus 

Oambnr 2. Proses pcncarian !nformasi {Sumbcr: Kuhhhau. 2004:367) 

2.4.2. Sense--Making Bren:da Dervin 

Brenda Dervin pada sekitar tahun 1967 mulai rnengt:mbangkan 

salah satu cara untuk memprediksi perilaku informasi individu 

berdasarkan pendekatan kognitif, yaitu apa yang dikenal dengan Sense­

Making. 

Scn.ve-Making merupakan konsep. metode, dan teknik ana~lsis 

untuk memprediksi perilaku individu pengguna. Prediksl terSebut 

kemudian dapat dipergunakan untuk merancang dan mengevaluasi 

suatu jasa pusdokinfo. Sebagai metode sense-making digunakan untuk 

menclaah pcrilaku infonnasi n1ulai dari kebutuhan. pencarian dan 

kegunaan infonnasi dari sudutfpersepsi individu pcngguna (Pannen. 

1996:33). 

Pendekatan serue~makins memandang pcncari dan pengguna 

inforrnasi dengan bebcrapa pengertian yailu: sebagai seseorang yang 

bcrusaha mengurangi ketidakpastian, atau orang-orang yang benar­

benar memerlukan infurrnasi, pcngajaran, melepaskan diri dari suatu 
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situasi lertcotu mcncari pcrsahabalan. untuk mcyakinkan alas suatu 

rca!ita, berusalm mdunjutkan perju!un<tn dnlam <.limensi ruang dan 

waluu tDcrvin. 1983:26). 

,\'''lf.l't'-makin;,;, didc!lnisikzm sebngui p.:rilaku intcnwl dan 

ck.>temal yang, mcnwngkinkun individu m<.:ng.knnsuuksikan dan 

merancung perjalanarm,Ya melinlasi ruang_ dan waktu. Dervin 

mcndcfinisikan situasi scbagai konteks: ruang dan waktu di mana sense 

making dikonstruksikuo, konsep kesenjangan (gap) adalah salah satu 

aspek ketidakjclasan dari situasi dimana orang merasakan kebutohan 

untuk mencari kejelasan agar dapal melanjutkan gerakannya. Beber.1pa 

penelitian menyamakan kescnjangan ini dengan kebutuhan informasl 

atau pertanyaan-pertnnyaan dalam diri pemustaka di sebuah 

perpustakaan. Konsep manfaat adalah hasil yang diperoleh inrlividu 

setela.h terciptanya sense bane Proses pencarian informasi dalam 

bentuk segitiga yang digambarkan dengan situasi - k.esenjangan -

manfaat ini digambarkan seperti yang ada dibawah ini : 

SITUASI 

I \ 
I MANFAAT I I KESENJANGAN I 

Gambllr 3. Model sense malti11g (Sumbcr: Dervin 1986) 

Untuk mengukur situasi, Dervin menggunakan beberapa 

variabel. tmtara lain : bcntuk gcrakan situasional (situational movement 

state), kejelasan situasi (silualion clarity), keterkaitan sosial (social 

embeddedncs), pcntingnya s:ituasi ($iluation importance), pengalamqn 

masa Jalu (past experience), kemampuan menghadapi situasi (ability to 

deal with .vituation), kekuatan merubah situasi (power to change 

situation), situasi dalam komunikasi yang tcrbuka (openness to 
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communication in siluation), status situasi (stalm in situalirm), jarak 

situasi (distance into situathm). 

Sccara scdcrhana Dervin mcnggambarkan model .\'CI/Se making 

sebagai seorang imlividu yang herjalan. kcmllllian ia mcnc-mui sebuah 

lubang bcsar di jalan ) ang harus c.Jilaluinya. Dalam situasi yang scpcrti 

ini. ia dihadapkan pada kesenjangan. Apa yang harus ia lakukan? 

Pcrtolongan apa yang dibutuhkannya untuk melanjutkan perjalanannya 

hingga ia bertemu dengan kesenjangan berikutnya? 

Model sense making menekankan faktor situasi dalam berbagai 

jcnis komunikasi (intrnpcrsonal, interpersonal. komunikasi massa. 

lintas budaya, komunikasi sosial maupun intemasional). Sense making 

ini diterapkan secara luas, antara lain untuk meneliti para donor darah, 

pasien kanker, imigran, orang cacat, pemustaka, pengguna perangkat 

lunak computer (Dervin 1986: 21). 

2.4.3. Model Pencarian Informasi- Wilson 

Model pencanan informasi dari Wilson (1981) ini 

menggambarkan model kebutuhan infonnasi sebagai fokus penelitian 

mengenai kajian penggunanya. Pada diri seorang individu terdapat tiga 

kategori kebutuhan, yaitu kebutuhan psikologis, afektif, dan kognitif. 

Ketiga kategori kebutuhan terscbut menjadi pemicu munculnya 

permasalahan yang berkaitan dengan pemuasan ketiga kebutuhan dasar 

terse but. 

Kebutuhan pribadi adalah akar motivasi terhadap perilaku 

pencarian informasijuga muncul dari peranan individu tersebut dalam 

kehidupan sosial. Ada banyak faktor yang dapat menjadi penghambat 

terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut, antara lain faktor yang 

berasal dari personal maupun lingkungan, kebutuhan tersebut 

menghasilkan perilaku pencarian infonnasi. 

Perilaku pencarian informasi dipengaruhi oleh lingkungan di 

mana orang itu berada (lingkungan peketjaan, sosial budaya, politik 

ekonomi, fisik). Selain pekerjaan serta pelaksanaannya, kebutuhan dari 
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da!am diri orang ilu (p~ikologis. afektif, kognitil) scrta hambatan yang 

hcrsifal personaL inlcrpl!rsona!. dan lingkungannya b~;rpengaruh 

Lcrhadup pcrilaku pcncarian inforrnasi (Wilson, 1999}. 

Model yang tlip;:;rl,;:.:n<:1lknn ok:h Wilson jt1g~1 h:..•r;Jasar pada dua 

proporsi. pcrtama bah\va kcbuLubao infonnasi hukan mcrupakan 

kebutuhan yang utama ntau primer. namun kebutuhan sekunder yang 

timbul karerta adanyn keioginan untuk dapat memcnuhi kebutuhan 

primer atau dnsamya. l'roporsi kedua adalah bah\va dalarn usaha untuk 

bisa mcnemukan infonnasi dalam pcmuasan kebuluhannya, pencari 

informasi menghadapi berogam permasalahan (barricn;). Wilson 

( 1999) menyebutkan permasalahan tersebut scbagai intervening 

1'ariabcls (variabe! penghalang). hamOOtan ter.'iebut merupakan 

hambatan dari dalam diri sendiri, orang lain a!Bu lingkungan sekitar, 

ketika berlangsungnya pencarian infonnasi hambatan tersebut 

kemungkinan akan mempengaruhi perilaku penggunanya. 

Hubungan antara kebutuhan. hambatan dan perilakunya 

tergambar pada gam bar ini : 

r Lmv.;;.-.:ttt.JJ; !.<"~};! 
I ! <11"-"tn'\-lf ·•'"~·•·'\;lll'mal . . . 
!' l:!lp.ki::JWJ1.jl,,;_;ll"\•('kZ'll'"!1;;.~ 

I LH1,-.J:,;~I!'.11~t!$1k 

I i 
. ' 
I I 

11 ' . 

F:m:al~~.m-1 1:!1.u:~illl ;:m:.r: 
1.-'ct ~121 <:i,ri t'TI'.'<'di 
h.t..:rv:t>'~'IUI. ili1n 
imc.k-'"'"'" 

·• I'!·.V.U,A"-1 
• l't:'-C'AV!lA:-...: 

···• t;-..TOR:'-fASt 

Gambnr 4, MOtlcl Pcrilaku lnformasl oleh Wilson (Sumlx:r: Pendi1 2007) 

Pada gambar ini ditunjukkan bahwa keinginan seseornng untuk 

dapat memenuhi kcbutuhan da.sarnya mendorongnya untuk dapat 

melakukan pencarian informasi, Hal ini juga yang harus diperhatikan 
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hahwa kebutuhan~kebutuhan tc~sebul timbul karcnn reran scseorang 

pad a kehidupan so.sialnya. 

S~.:lain pada lingkungan snsialnya. hal lain )ang bcrpcngaruh 

tcrhadnp p:.!rilaku pencari<w inlixma~i adabb hamha::.~n yang 

mcnglmlangi p!.!ncarian infi:Jm1:JSi. llambatan tcrschl11 mcnurut \VilsQn 

(2006) da;mt dikutegorikan kcpadn htunbatan lndividu. lingkungnn d:m 

antarindividu. 

rerilaku pcncarion informasi dapat dilihat juga me!alui caro 

memilih sumber inforrnasi. Sumbcr informasi terdirl dari sumber 

internal dan sumbcr ckstcrnaL Sumbcr internal dapat berupa mcmori, 

catatan peribadi atau hasH pengam21lan, scdangkan sumber ekstemal 

merupakan sumber infonnasi yang didapat dengan cara berhubungan 

seeara langsung dengan sumber informasi di lokasi-1okasi tertentu 

Krikelas (I 983). 

2.4.4. Model Penearian Informasi- David Et1is 

Model perilaku pencarian informasi dalam bentuk lain 

dikembangkan oleh Ellis (1987) kemudian diikuti oleh Cox dan Hall 

(I99I). Model ini rnerupakun fahapan pencarian informasi di kalangan 

itrnuwan bidang sosia! yang kemudian dibandingkan dengan pola 

pencarian informasi ilmuwan fisika dan kimia, Hasil penelitian Etlis 

(1987) adalah pola pencarian yang terdiri dart enam tahap pcncarian 

informasi~ yaitu SUJtling, chaining, browsing, dijferentiafing, 

monitoring dan extracting atau dikenal dengan Ellis' Model yang 

meropakan tahapan peocari.an informasi. Ellis mencgaskan bahwa 6 

(enam) elcmen ini saling berkaitan untuk membentuk aneka pola 

pencaria:n informasi dan seringkali bukan merupakan tahapan-tahapan 

yang teratur. 

Ellis mcngadakan pen-::litian di kalangan para ilrnuwan yang 

scdang melaksanakan kcgiatan schari-flari mereka, yaitu mencari 

bacaan, meneliti di lapangan ata.u di laboratorium. menulis makalah, 

mengajar, dan sebagainya. Hasil dari penelitia.n itu adalah sebuah teori 
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untuk mcnjclaskan model pcrilaku informasi sccara umum dalam 

bentuk serangkaian kegiatan yang ada pada gambar, yaitu: ,---· :-t.H'-·'·r: 

---·-- -I 

i 

I l Brvwsing 

Gambar 5. Model Perilaku lnformasi oleh Ellis (Sumber Pendil: 2007) 

I. Starting- terdiri dari aktivitas-aktivitas yang memulai 

terjadinya kegiatan pencarian informasi. 

2. Chaining- kegiatan rnengikuti rangkaian sitasi, 

pengutipan atau bentuk-bentuk perujukan anlar 

dokumen yang satu dengan yang lainnya. 

3. Browsing- memwak, mencari tela pi dengan agak 

temrah, di wilayah-wilayah yang dianggap punya 

potensi terhadap informasi yang dibutuhkan. 

4. Dijferentiating- pemilahan, menggunakan ciri-ciri di 

dalarn sumbcr inforrnasi scbagai acuan dasar untuk 

memeriksa kualitas ataupun isi informasi. 

5. Munituring- memanlau perkembangan dengan 

memfokuskan diri pada beberapa sumber terpilih. 

6. Extractitlf!.- secara sistematis menggali di satu sumbcr 

untuk mcngambil informasi yang dianggap penting. 

Dari penelilian lebih lanjul yang dilakukan oleh Elli:s, Cox & 

Hall (1993) membandingkan pola pencarian informasi pene!iti bidang 
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sosial dcngan pcncliti bidang fisika dan kimia. schingga mcnghasilkan 

suntu pola pcncnrian inrormasi y<>ng terdiri dari delapan tJ.hap yaiLu: 

\lartiiiJ.;. dwimng. hmwsing. d{lli'rcnliuJing. moniwring, f'Xfracling. 

Sccara lebih rind kcrJel<tp<tn tahapan dalam pola tcrscbut Japat 

dilihatpatla uraian berlkut: 

I. Slarting 

Swning merupakan tilik awal kcgiatan pencarian informasi 

atau pengenalan awal lerbadap rujukan, hal ini dilakukan oleh orang~ 

orang yang sudoh berpcngalaman dalam mencari informasi maupun 

yang tidak berpengalaman sama sekaii. Scringkali informasi yang 

dilemukan pada sa.nt starling merupakan cikal bakal yang dapat 

ditambahkan atau dikernbangkan untuk melengkapi infonnasi pada 

kesempntan selanjutnya. Starting dapat juga berubah segera menjadi 

chaining, penelusur beraHh pada rujukan inti ke bahan yang disitir. 

sehingga pada starting point berubah jadi chaining. 

Untuk starting, digunakan 3 alat penelusuran, yakni: 

a Starter reference 

Merupakan titik awal (starting point) yang dapat digunakan 

sebagai titik tolak menuju carn-cara untuk bisa 

mengurnpulkan baban rujukan berikutnya baik sudah 

dimiliki maupun yang baru saja dipcroleb, biasanya 

didapatkan dari atasan, ko1ega atau dari kumpulan catatan 

yang dibuat sendiri mengenai rujukan-rujukan yang 

berhubungan dengan topik yang diminati. Rujukan awal ini 

biasanya merupakan rujukan kunci atau pengarang kunci 

untuk mendapatkan rujukanlinformasi sclanjutnya. 

b. Reviews or synoptic articles 

Tinjauan atau utasan artike! dapat digunakan sebagai acuan 

untuk mcmulai kegi{l.tan $farling dan tidak hanya sebagai 

sumber rujukan menuju bahan primer tetapi juga sebagai 
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kcrangku acuan umuk dapai memahami isi dari bahan 

rujukan. 

,\'r,:c£mdUt'T J:(!fTiCl!S 

f .aynnan set; under merupakan lahap awal perll"ttrian 

inl\mnasi lcrulama untuk hal-hal van<> 
' 0 

ingin dikctahui. 

dapnt dilnkukan menggunakan consult bihlioxmphit.•s, 

abstrak. indeks. dan katalog subyek perpustakaan. 

Penelusuran terpasang ke pangkalan data juga merupa.kan 

altematif dari penelusuran manual unluk layanan sekunder. 

Kegiatan starling dapat dengan segera berubah mcnjadi 

chaining ketika pencari informa.si mclakukan penelusuran terhadap 

bahan-bahan yang disitir oleh bahan yang ditemukan. 

2. Chaining 

Chaining merupakan ciri kedua yang diidentifikasiko.n sebuga;i 

sesuatu yang penting pada pola pencarian inforrnasi. Kegiatan ini 

ditandai dengan mengikuti ma.ta ra.nta.i atau mengkaitkan daftar 

literatur yang ada pada ruj ukan kunci. 

Chaining dapat dilakukan dengan 2 cara. yaitu: 

a. Backlvard chaining 

Merupakan cam yang tradisional, yakni mengikuti daftar 

pustaka yang ada pada rujukan inti, sehingga rujukan 

selanjutnya merupakan rujukan yang pemah disitir pada 

rujukan inti2 dengan melakukan cara mengaitkan kc 

belakang akan dihasilkan efek bola salju, sehingga hanya 

dengan menggunakan satu rujukan inti saja akan didapatkan 

beberapa rujukan Jain yang tidak akan berbeda jauh dengan 

masaiah yang dihahas pada rujukan inti. 

b. Fonvard chaining 

Merupakan inovasi baru, yaknj mcngkaitkan ke depan, 

mencari rujukan lain bcrdasarkan subyek atau nama 

pengarang dari rujukan inti yang telah ada. Cara ini sangat 

ditentukan oleh penggunaan bibliografi khusus. 
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iv1cn..::ari bahan rujukan dl luar dallar li::emlur inti. teturl 

tdap hcrpcdomao pada suhyck dan atau pcngarang yang 

ada pada rujukan inti. 

3. Browsing 

llrmrsinf!. merupakan tahapan yang ditandai dengan kegiatan 

pencarian informasi dcngan earn penelusuran semi langsung atau semi 

terstruktur (semi direcu:dl.~emiwstruclurcd), karcna telah mcngar3h 

kcpada bidang yang diminati 

Kegiaton pada tahap ini efektif untuk mengetahui tempat~ 

tempat yang menjadi sa.~~aran potensial untuk ditelusuri. Terdapat dua 

aspek penting pada browsing, yaitu pengenalan (familiarization) dan 

pembedaan (differentiation). sehingga penelusur akan menjadi akmb 

dengan area subyek yang akan dituju serta dapat membedakan sumbcr­

sumber yang perlultidak untuk mengembangkan pengetabuannya. 

Browsing dapat di!akukan dengan berbagai c~ antara lain 

melalui abstrak hasil penelitian. daftar isi jumal. jajarnn buku di 

perpustakaan atau toko buku, bahkan juga melalui buku·buku yang 

dipajang pada pameran atau seminar-seminar. 

4. Differentiating 

Differentiating rnerupakan kegiatan membedakan sumber 

infonnasi untuk rnenyaring informasi berdasarkan sifat dan kuaHtas 

rujukan. Kriteda untuk memHih rujukan yang akan digunakan adalah: 

Topik kajian yang sesungguhnya (the substantive topic of 

stu<(y) 

Pendekatan yang digunakan (the approach or perspective 

adopted) 

Kualitas I tingkat I jcnis pcrlakuan (the qualilylievel!typc of 

lrealment) 
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pada subyek yMg ditcliti dan selanjutnya secara tctap akan mengambil 

hahan-bahan t.lari ttopik yang t.liminoti. untuk idcntifikasi yang rclc:wm. 

harus!ah digunnkan jumnl inti. 

Kualhas sualu u;rbitan dan kcpcrcayaun terhaJap pcngarang 

mempengrtruhi t{lhup identifiknsi ini. Faktor lain yang tido.k kalnh 

pcntingnya adalah bahasa yang digunakan scrta orang-orang yang 

menjadi mitra bestari dari sumber tersebut. 

5. Monitoring 

,\1oniioring mcrupakan tahapan yang dilandai dcngan keglatan 

memantau pcrkembangan yang terjadi terut.ama dalam bidang yang 

dlminati dengan cara mengikuti sumber secara teratur. Fungsinya 

adalah untuk keep-up-!o-dale informasi terutarna pada bidang yang 

diminati. Monitoring dapat dilakuknn dengan berbagai cara yaitu: 

a. Informal ccnlf:«:t 

Digunakan sebgai pm~seleksi sumber dan b.lhan yang akan 

digunakan. Cara ini rnerupakan ajang unluk bcrtukar 

infonnasi, baik dengan sejawat maupun dengan pakar 

bidang tetkait. Dari kegiatan informal contact ini akan 

terbentuk suatu informal natwork yang sangat penting untuk 

segala kegiatan pencarian inforrnasi. Biasanya akan 

tcrbentuk di antara orangForang yang bcrgclut pada subyek 

ataojenis. pekeQaan yang sama. 

b. A1onitoring journal 

Biasanya monitoring dilakukan terhadap sumber inti dalam 

jurnlah kecil telapi telah tersc.leksi dan diikuti si!cara 

seksama, Misalnya beberapa judul majalah yang telah 

dipilih ses:uai bidang yang diminati, di\kuti 

pcrkembangannya setiap terbit, minimal dari judul-judt~lnya 

saJa. 
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c. Monitoring moJcrial published in hook fi.wm 

KegiatDn ini dnpat dilukubn deng.an mcllhat-lihal daftar 

1.crbltan secaro hcrkalu. rnl('l' aluu bibliogra11 

herke!anJt1tan. dan mclakukan nks:.:~. ~;ccara berko.la kt' 

pcrpu~takaun. 

6. Extractin~ 

Extractinf{ mcrupakan tahap yang lcbih sislcmatis dalam 

pencariun infonnasi~ dilakuklln untuk mengikuti perkemba.ngan yang 

lcrjadi pada bidang yang diminati. Walaupun banyak ilmuwan atau 

pcneliti yang mcnganggap mclakukan extracting bukanlah mcrupakan 

kegiatan yang pcnling, namun mereka menganggap e:aracling sebagai 

snrorm bagus untuk mengikuti perkembangan yang terjadi. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini terutama diperlukan pada saal rnereka 

harus membuat suatu tinjauan literatur ataupun laporan tahunan. 

Sumber-sumber infonnasi yang digunakan pada Extracting ini 

adalah jumal terutama jumal..jumal yang sudah standar. katalog 

penerbit. bibtiografi khususnya bibliogrnfi subyek, abstrak dan indeks. 

7. Veriffing 

VerifYing rnerupakan kategori perilaku yang tidak dijumpai 

pada kajian Ellis (1987). Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah berkaitan dengan pcngecekan atau penilaian apakah inforrnasi 

Ya.J}g didapat telah sesuai atau tepat dengan yang diinginkan. 

Sebagai perbandingan, ilmuwan kimia atau fisika menyadari 

bahwa mereka harus melakukan pengujian untuk memastikan 

seandainya ada kesalahan-kesalahan pada penamaan. data numerik 

atau rumus. Tindakan "'erifiying ini lebib diutamakan pada sumber­

sumber infonnasi yang dianggap kurang bisa dipercaya misalnya 

tinjauan literatur dan buku tek.s baru, 

8. Ending 

T a:hap ending juga merupakan kategori pcrilaku yang tidak 

dijumpai pada kajian Ellis (1983}. Merupakan tahap akhir pencarian 

informasi, biasanya dilakukan bersamaan dcngan berakhimya suatu 
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pmyck pcnelitian yang merck::\ kc~jakan. pada tahapan lni ditandai 

dcngnn adanya kegiutan meng.umpulk.J.n infonnasi pcnting yang be:Lum 

tcrcakup dnlam laporan pcnclitinn. 

!)ada artikd S~:l:.mjtHn)a. Ellis (!91}3} mcnyatak::m balnva 

intcrrclasi dan intcrl.;vnek:>i rind pada pola pcrii<Iku pcncarian 

infonnasi indh:idu seseorang sangat tergantung kepada lingkungan 

kegiatan pencarian infonnasi ketika seseorang mc!akukan kegiatan 

pencarian infonnasi, tetapi mnsih saja bahwa tahapan starting 

mcrupakan sebuah permulaan dari proses pcncarian inrormasi, 

scdangk.:m tahapan extracting mcngikuti pcrllaku khusus scperti pad a 

tahapan chaining. 

Pada penjabaran tCDri Ellis ( 1987) mengenai beragam ciri 

perHaku pencarian informasi, Wilson (2006) meninjau kembali model 

ini dan mempcrkenalkan model ha:;il revolusi gabungan antara teori 

pencarian informasi antara Ellis dengan Kuhltau yang disebut dengan 

A stage process version of Ellis's behavioral framework yang 

menggambarkan tahapan proses pencarian informasi sebagai berikut : 

Chaining Extracting Verifying Ending 

Gambar 6. Tah.apan Proses, Pcrii<Jku Pe~<Jn lnformasi Model Ellis 

Ketika mencermati fakta-fakta yang terjadi dan dijabarkan oleh 

Ems., Wilson menyimpulkan bahwa browsing, monitoring dan 

differentiating bukan merupakan tahap pencarian informasi. meiainkan 

sebuah prosedur atau sebuah metode pencarian informasL Tahapan 

pencarian lnformasi yang diusulkan ada1ah starling, chahling, 

exlracling, verifYing dan diaklliri dengan ending. 

Pada tahapan verifying dan ending dalam perilaku pencarian 

informasi untuk peneliti ilmu sosial tidak ditemukan, Sulistyo Basuki 

(1997) juga menyatakan bahwa sifat i\muwan ilmu sosial dan 

humaniora. yang mengganggap pandangan individu merupakan bagian 

sumbangan keseluruhan tahapan pengctahuan, selain itu tahapan 

ver-ifying berhubungan dengan evaluasi atau penHalan apakah 
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infnnnasi yang didapatkan $Udah bcnar dan tcpal. Tahapan em/in_t!,fuga 

mcrupnkan clcmcn pcrilaku pcncarian infonnasi yang tiduk ditc111ukan 

padn k<\ikm Ellis tcrhadap ilmuwan dcngan konscntras:i i!nw sosiaL 

Leckie ( 1997 ). mencnHtkan bukti halw. a da!am kcadaan 

sesungguhnya atau di lapangan balm•a scbagian bcsar pcngguna 

infonuasi. mcmiliki 4 hal pcrilaku. yaitu: 

L Sifat pennintaan/pcrtanyaan selalu dinamis, berganti~ 

ganti sejalan deng.an waktu. satu orang penggunn dap<lt 

merubah~rubah permint.aan!pertanyaan dalam jangka 

pendek~ tidak hanya mcngubah istHah yang dirmkai. tetapi 

mungkin juga mengubah keseluruhan permintaan atau 

pertanyaannya. 

2, Pada proses mencari tnformasi, seseorang lebih 

sering mengumpulkan bahan informasi secara bertabap dan 

beiurn tentu menggunakan satu hasii pencarian sebagai 

acuan tingkat keberhasilannya, bisa saja mengumpuikan 

satu jawaban tempat yang satu dan tempat yang lainnya, 

lalu menghimpun kumpuian informasi tersebut untuk 

mengambil keputusan apakah dia akan berhenti menca.ri 

atnu melanjutkan pencarian informasinya, 

3. Meskipun penc:arian berdasarkan subyek (sub]ecl 

searching) ada\ah yang paling populer, namun pada 

umumnya pengguna juga melakukan backw(H'd searching 

(mencari ·~mundur'~ dengan rnenglntip catatan l<ald di 

sebuah artikel dan menjadikan informasi di situ sebagai 

dasar pencarian berikutnya), atau forward searching 

(rnencari "rnaju" dengan melihat siapa mengutip siapa. atau 

mcngikuti pola sitasi), atau bisa juga melalui journal nm 

(hanya menc"'ri dengan patokan nama jumal-jurnal yang 

dinnggap paling hisa mereprcsentasikan infonnasi yang 

terdapat dalam satu bidang tertentu) bisa juga melalui area 

scanning (mcnclusur secara serampangan (browsing) 
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tcrhadap bidang-bidang yang dianggap bcrkaitan dcngan 

tnpik pcncarian). 

4. Pcng.g_una atau pct\ditl ynng bergcrak di &'\HI hidang 

akan mt:mp;.:rlihatbn car:~ dan kcbia<;aan mew.:ari b..:1bcda 

dari bidang lainnya. sdmgni contoh pcnditi tk1ri hkhmg 

kcdokteran mcmpcrlihatkan kebiasaan bcrbedu 

dibandingkan yang datang dari mcncliti dan mcmbutuhkan 

infonnasi pada bidang pert<Htinn. Perbedaan tersebut dapat 

di!Lhat dari perbcdaan dalam pcrllaku yang berkaitan 

dcngnn tiga hal yang tclah dijetaskan sebelumnya. Seorang 

peneliti biologl mungkin akan lebih serlng melakukan 

fimmrd searching dari(.hlda seorang sosiolog. Seorang 

peneliti ilmu politik mungkin akan lebih dinamis dalam 

mengubah-ubah pertanyaan dibandingkan seorang peneliti 

kimia. 

Dari beberapa pola pencarian informasi yang telall dirumuskan 

oleh para peneliti sebelumnya, pola pencarian informasi yang telah 

dirumuskan o1eh EHis, Cox & Hall (1993) dapat dijadikan d!lSllf untuk 

dapat merumuskan pola pencarian. Hal ini terutama karena Ellis, Cox 

& Halt juga mengunakan peneliti sebagai contoh dalam penelitiannya 

yakni bidang kimia, fisika. dan sosial. Model tahapan pc:rilaku 

pcincarlan informasi Winson (2006) yang mengkoiaborasikan tahapan 

Ellis dengan Ku1thau menggambarkan secara lengkap tahapan 

pencarian informasi mulai dari awal saat mulai mencari (sUtrting), 

sampai kepada tahap akhir selesai pencarian (ending). Tahap-tahap ini 

merupakan titik-titik yang berkailan cral dengan pelaksanaan 

kebutuhan dan perilaku pencarlan informasi pada penclitian ini. 
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METOilE PENELITIAN 

3.1. Pcndckatan Penclitian 

Pc:nclilian ini menggunakan pcndckatan penelitian kualitatit: 

Penelitian kualitatif digunakan karena tidak banyak mclukukan 

pengukuran seperti penelitian kunmitatif tupi lebih pada pengertian dan 

pcmabaman dari dalam diri subyck pada saat interview (Pocnvandari 

200 I: 66). Oalam pene!itio.n kualitatif, rellabilltas diperoleh peneliti 

dengan menggunakan bermacam teknik dari wawancara, partisipasi, studi 

dokumen, dan lain s:etmgainya untuk merekam konsistensi dart observasi 

{Neuman. 2000: 170~171). Neuman juga menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif bertujunn untuk mendapatkan gambamn seutuhnya (mendalam 

dan kontekstual) mengenat suatu hal menurut perspektif manusia yang 

diteliti k.arena berbubungnn dengan ide, persepsi~ pendapat. keperca.yaan 

seseorang yang diteliti terhadap sehuab wacana 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena dnpat 

menggali lebih clalam kebutuhan dan perilaku pencarian informasi 

mahasiswa program doktor yMg menyusun disertasi. Wawancara 

mendalam dilakukan secara personal untuk mengkaji kcbutuhan dan 

periluku mereka serta apa hambatan dan motivllSi )'Illig mereka \Bkukan 

dalam mcnyclcsaikan disertasinya. Bogdan dan Taylor da.lam Kumiadi 

(2004:38) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

pcnelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan periluku yang dinmati, pendekatan ini dinrollknn pada 

lalar dan individu tersebut secara menycluruh dan akan lebih baik lagi hila 

memberikan subyek kebebasun dalam mengekspresika.n respons mereka 

secara mcndalam dan sealamiah mungkin. 

Penelitinn ini menggun11kan studi kasus y11ng berfokus puda sntu ntau 

beberapa kasus: dalam rentang waktu yang terbatas. Kelebiha.n studi kasus 

biasanya menghasilkan teori terbaik dan dilekatkan pada pendekatan 
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kualitatif {Neuman 2000; 12). Pocrwandari {2.001 :65) memaparkan bahwa 

kasus mcrupukan i:>!.':buuh fenornena khu:;u~ yang hadir dalam suatu kontc:ks 

yang tcrbntasi. stt1di kasus inl mcnjndik.1n pcncliti mcmpcrokh scbuuh 

pemallaman yang utuh dan terintegrasi mengcnai beragam fakta dnn 

dimcnsi dari kasus yang tcrdapat pada mahasiswa lersebut. Schinggu 

pendekatnn kuaiitatif ini akan mencoba menggali dan mea;ganikan 

perseps.i intcrpretatif dan fenomenologis pada kasus ini secara lcbih 

mendalam serta memaparkannya dengan mengembangkan konsep dan 

mcnghimpun data. 

3.3. L.okasi dan \Vaktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada program doktor bidang bahasa di 

Universitas Negeri Jakarta. JL Rawamangun Muka, Jakarta Timor. 

Pengumpulan data dilakukan me1a1ui wawancar~ sedangkan tempat 

dilakukannya wawancara tergantung kepada masing~masing informan. 

Waktu pelaksanaan pengumpulan data dilakukan bulan April- Mei 2009. 

3.4. Subyek dan Obyek l'euelifian 

Subyek dalam penelitian ini ada.lah perilaku pencarian informasi 

mahasiswa pasca.sarjana program doktor di Universitas Negeri Jakarta 

yang menyusun disertasi, sedangkan yang menjadi obyek dari pcnclitian 

ini adalah mahasiswa pascasarjana program doktor di Universitas Negeri 

Jokarta 

3.5. Metode Pemiliban lnforman 

Pada wawancara diperlukan informan yang tepat. Cresswel 

(I 997: 118) mcngatakan in forman yang tepat adalah yang mcmenuhi satu 

atau lebih karakteristik infonnan seperti di bawah ini: 

L Mcmi!ikl pengalaman yang p;uijang di bidangnya dan mampu 

menunjukkan in furman handat tainnya. 

2. Mcmiliki mobilitas tinggi. 

3. Mcnduduki posisi kunci di dalam wilayahnya 
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4. Mampu mcmhcrikan konseptualisasi pcrmasalahan 

Selain itu reneliti memilih inronnan yang di:mggap mcmahami 

sccara mcnyduruh tcrhadap subyck pcnclitian. fais<JI ( 1990:87) 

mcnjdaskan bahwa Llulam pt:milihan in lOrman :-;-:baiknya yang rncmcnuhi 

kritcria : 

I. Mereka yang rnenguasai atau memaharni sesuatu melalui proses 

cnkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tctapi 

juga dihayatinya. 

2. Mcreka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau tcrlibat 

pacta kcgiat::m yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 

infonnasi. 

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

kemasannya sendiri. 

5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti 

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 

narasumber. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih infonnan yang dianggap 

mampu memberikan jawaban atas pennasalahan penelitian, karena sesuai 

dengan obyek penelitian ini yaitu mahasiswa pascasaijana program doktor 

di Universitas Negeri Jakarta dan yang menjadi subyck penclitian adalah 

perilaku pencarian infonnasi mahasiswa pascasarjana program doktor di 

Universitas Negeri Jakarta yang menyusun disertasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang 

memilih informannya berdasarkan posisi yang dianggap memiliki 

infonnasi yang berkaitan · dengan pennasalahannya dan dapat dipcrcaya 

untuk menjadi sumbcr data, scsuai dengan sifat penelitian yang lentur dan 

tcrbuka (Crcsswcl, 1997: 119). 

Pemilihan mahasisw?. pascasarjana program doktor sebagai infonnan 

didasarkan pada pertimbangan : Pertama, mahasiswa ini melalui program 

jalur rcgulcr dan sudah menyelesaikan seluruh perkuliahan; Kedua, sudah 

menyusun disertasi karena sumber-sumber infonnasi lcbih banyak 
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digunakan dan dibutuhkan oleh mcrcka yang mcnyusun discrtasi: Keliga. 

mahnsiswn tiogkut ;tkhir pmgrnm doktor minimal semester 5 dan sudah 

mcnempuh ujinn sid:mg tertlllflf) schinggo rnetniliki waktu yang mernad~:~i 

untuk ditdili. rad;,t p-.-nditian illi. pencllti 1w.:mu:uskan mcng_ambil tig;.: 

dari lima \.Ir<>og lnfi.)rnum karena di01stnnsikan sudah dapa.t 

merepresentasikan data yang aktm dite!iti. sclain itu kesulitnn penellti 

dalam benemu infonnan dan melakukan pcnclilian menjadi alasan jumlah 

informan yang aknn diteliti dalam penelitian ini. 

3.6. Kcrangka Analisis 

Seperti pada permasalaban yang diungkapkan dalam pendahuluan. 

untuk dapat mengkaji dan mcnganaiisis perilaku pencarian informasi 

mahasiswa program doktor yang menyusun discrtasi, pcncliti menooba 

mengangkat dan membuat pemahaman seca.ra utuh dan terintegra<;.i 

mengenai beragam fakta dan dimensi dati kasus yang tcrjadi di lapangan. 

Penelitian ini mencoba menedemahkan beragam perspektif dan 

pandangan~pandangan dasar interpretatif dan fenomenologis secara lebih 

mendalam. Peneliti me1akukan studi kasus pada salah satu perguruan 

tinggi di Universitas Negeri Jakarta dengan kerangka analisis berdasarkan 

model tahapan perilaku pencarian informasi Willson yang 

mengkolaborasikan tahapan Ellis dengan Kulthau sebagai berikut: 

a. Starting, terdiri dari aktivitas-aktivitas yang memicu kegiatan 

pencarian infonnasi 

b. Chaining, kegiatan mengikuti rangkaian sitasi. pengutipan atau 

bentuk~bentuk perujukan antar dokumen Ialnnya. 

c, Extracting, mencari dan menclusur tetapi dengan agitk terarah, 

di wiJayah-wilayah yang dianggap mempunya pot:cnsi. 

d. Verfjjting, pemilahan. menggunakan ciri-ciri di dalam sumbcr 

infonnasi sebagai dasar untuk memeriksa kunlirot: isi atau 

infonnasL 
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c. HndinR. tahap akhir pcncarlan infnnnasi dcngan 

mengurnpulka.n infonnasi pcnting yang bdum tercakup dalam 

penclitian. 

lknlasarkun kerangb analisis ini. aknn disu:;un pe:rtany:.mn~ 

pcrLanyaart unluk mcmrcrokh tlata yang dibcrikan k...:pada para mahaslswa 

pascasnrjana program doktor di Universitas Negeri Jakana yang menyusun 

discrtasi. pcnggunaan ini dipilib karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai, yaitu untuk melihnt peri!aku pencarian inrormasi 

mahasiswa pasca.sarjana program doklor di Universitas Negeri Jakarta. 

3.7. TcknikPcngumpulan Data 

3.7 .1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek peneJitian. Pengnmatiln 

mendalam peneliti lakukan terhadap alctivitas mahasiswa pascasarjana 

program doktor serta perilakll pencarian infonnasi mereka ketika 

menyusun disertasi. Peneliti meneliti aktivitas mahasiswa dalam 

menggunakan sumber-sumber informasi maupun fasiiitas-fasilitas yang 

digunakan dalam memenuhi kebutuhan informasinya. 

3.7.2. Wawancara Mendalam 

Dalam penelitian ini Pt:ngumpulan data primer dilakukan dengan 

wawancara mendalam (depth intewiew) terhadap infonnan. Wawancara 

mendalam merupakan wawancara tak terstruktur yang bertujuan 

memperoleh bentuk~bentuk tertentu infonnasi dari semua inforrnao, tetapi 

susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan cirj~ciri pada setiap 

informannya, (Faisal, 1990:181). Wawancara tak terstnlktur dipilih karena 

sifatnya yang fleksibel dengan susunan pcrtanyaan dan susunan kata-kata 

pada setiap pertanyaannya dapat diubah pada saat wawancara serta dapat 

discsuaikan dengan kcbutuhan dan kondisi saat wawancarn. 

A!at yang digunakan da!am pengumpulan data dalam peoelitlan lni 

adalah panduan wawancara yang mcnggunakan pertanyaan terbuka, o.lnt 
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pcrckam scrta alat lu!is. Panduan wawancara mcrupakan alat pe:ngumpul 

daia dun topik pcnclitian wawar.cam terlebih dahulu sudah ditemukan, 

unwinn kata~kata yang akan digunakan untuk mcnjawab pcrtanyaan 

:ncrupakm1 ~rk::na;;m y:mg diungkar~:m olch iniOrman (Cres~\veiL 1997: 

1U9}. Panduan wawam;ara mcmungkinkan pcwawancam untuk bi:m 

1neonnggapi jawaban-juwaban yang diungkapkan oleh inforrnan serta 

mengumpulkan data yang rinci dan lengkap. {Cresswell. 1997: l09) 

3.8. Metodc Analisis 

Secara ringkas.. yang dilakukan pada analisa dala pene!itian ini 

adalah bc:rusaha memperoleh alasan-alasan yang bennakna dari para 

pelaku sesuatu tlndakan, Maka fokusnya adalah perilaku pencarillfl 

infonna')i mahasiswa program doktor dl Universitas Negeri Jakarta. 

Validita.s data dijaga dengan mengkonfirrnasik~ setiap perkataan 

dari jawaban yang tetah diajukan kepada infonnan apakah interpretasi 

pencliti terhadapjawaban yang diberikan oleh infonnan telah benar, ketika 

melakukan konfinnasl terkadang informan memberikan sebuah tanggapan 

ntau informasi tambahan terhadap jawaban sebelumnya, hal ini 

menjadikan informasi tambahan semakin memperkaya data pene:litian. 

Setelah wawancara selesai, peneliti membuat transkrip wawaneara 

seperti apa )lang telah dikemukakan o1eh infonnan. Setelah pembuatan 

transkrip. t.ahapan selanjutnya adalah mcreduksi transkrip dengan mencatat 

informasi yang relevan dan bermanfaat untuk dianalisis. 

3.9. Kualitas dan Kelcmahau Peue1itian. 

3.9.1. Kualita<s Peuelitiau 

Kualitas suatu penelitian dari segi signifikansi penetitian yang terditl 

dari signifikansi akademis, praktis dan metodologis. Penelitian ini terdiri 

dari sigoillkansi akademis karena mcneliti mengenai perilaku pcncarian 

informasi mahasiswa program doktor di perguruan tinggi yang menyusun 

disertasi. t>enelitian ini memiliki signifikansi praktis karena diharapkan 

dapat memberikan inspirasi serta masukan kepada pcrpustakaan dalam 
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mcmutusKan dan rnemenuhi kcbutuhan informasi scrta dapat mcngctahui 

perilaku sivitas akodemikanya. Pt::nc!iiin.rt ini juga memili~i signifiknn;::;i 

mctodl1l0gis kMena pcnclitian ini dapat mcmbcrik.an pru~C'S. pcngctahuan 

dan m;.:maparknn pl.'riiJku pc-ocanan inl\:m11asi yang tcr.Jadi s;::hingga dapnt 

mcmaksimalkan dan m-=ningk<Jikan kualitas pcnclitian. 

3.9.2. Kelcrnaban Penclitian 

Data yang dikumpulkan bc:r:sumber dari wawam:arn mcndalam, 

selain dari da!a terdokumenlasi yang terkait. penggunaan metode ini 

bcrdampak: 

I. Semua kelemahan umum metode wawancara menyangkut 

produga atau bias yang berasal dari peneliti ketika 

melakukan analisa basil wawancara. 

2. Penggunaan metode penelitian yang sederhana dikarenakan 

adanya keterbatasan pada peneliti dalam menerapkan semua 

pro.rredur~prosedur metode penelitian. 

3. Keterbatasan waktu baik dari peneliti ma.upun informan. 

Terhadap keterbatasan ini peneliti melengkapi dengan data 

terdokumentasl yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
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PI':MBAIIASAr\" DA!\" AI\"ALISA 

4.1. Profilluform~m 

Mahasiswa yang mcnjadi in10rman dalam pcnditio.n ini 

berjumlah 3 orang. Mereka adalah mahasiswa pascasarjana program 

doktor bid:mg pendidikan bahasa di Universitas Negeri Jakarta. Saat 

penelitian berlangsung, informan lclah mcnyelesaikan seluruh mata kuliah. 

minimal 5 semester dan sebagian sudah menempuh ujian ter1utup d::m 

menungg;u pcngukuhan doktor pada ujian terbuka. Rincian informan 

berdasarkan jumlah semester yang telah ditempuh, lalar belakang 

pendidikan da.njudul disertasi mereka terlampir. 

4.2. Ala.san Pemiliban Topik Penelitian 

Pada umumnya mahasiswa doktor memilih topik penelitian 

disertasinya berdasarkan bidang yang mereka kuasai dan tekuni serta 

mereka telah memiliki pengetahuon dasor terhadap apa yang diteliti 

sebclumnya. Berdasarkan wawancara mendalam yang telah dilakukan, 

alasan mahasiswa memilih topik penelitian disertasi mereka sangatlah 

beragarn,. beberapa diantaranya karena meHhat fenomena yang sangat 

menarik untuk diangkat menjadi sebuah penelitian dan juga karena adanya 

ketertarikan khusos untuk mendalami sebuah permasalahan. 

Pada informan yang telah diwawancarai, beberapa dlantara 

mereka tclah mendapatkan topik ini diawal perkuliahan, tapi ada juga yang 

mendapatkan topik penelitian ketika perkuliahan berjahm; yaitu pada 

semester ketiga dan ada juga yang sudah beberapa kali mengganti topik 

penelitian sebetum memutuskan akan meneliti sebuah pene!ftian dan 

hcrhasil menyelesaikan penelitian tersebut. Bawden mengungkapkan 

bahwa salab satu aiasan pemilihan topik peneiJtian bisa berdasarkan 

berngam faktor yang mempengaruhinya, seperti pengalaman yang sudah 
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pemab dHakukannya, kctcrtarikan maupun minal ingin mcncli1i sesuatu 

lebih daiam {Bnwden, 2006). 

4.2, l. Mdibat fcnnmcna Saat lni 

Saluh satu keinginan d.:1n alasan unluk melakubn pen~.:liLi:m 

disertasi olch mahasiswa pascaxujana program doktor adalah karcna ingin 

mcngungkap dan mcnggali lebih dalam fcnomena yang lerJadi sa.al ini. 

sepertl yang diungkapkan oleh informan AA: 

''Pcnctitian ini memfokuskan diri pacta nilai budaya dalam 
cerita rakyat, penelitiun ini mencoba menggali dan meneliti 
cerita rakyat budaya minangkabau dalam hubungannya pada 
nilai~nilai, karcna saat ini sudah mulai ditinggalkan dan sudah 
dipengaruhi oleh budnyu g!Qbn.l serta kehidupan liberal, serta 
tidak lagi berfokus pada nilai-nilai lama." {AA) 

AA menyatakan bahwa saat ini sudah banyak nilai-nilai di 

masyarakat khususnya di Minangkabau mulai ditinggalkan. Budaya global 

dan kehidupan liberal sudah mempengaruhi kehidupan masyarakat Minang 

yang bergeser dan berkembang dalam kehidupan mereka. AA tertarik 

untuk meneliti mengenai nilai budaya yang tertera pada cerita rakyat agar 

masyarakat Minang tetap berkomitmen serta memegang teguh adat dalam 

kehidupan keseharia.n mereka dan tidak meninggalkan budaya Minang 

unttjk mengadopsi budaya global dan kehidupan liberal. Fenomena ini ia 

jadikan sebagai alasan mengapa ia mengambil topik ini sebagai penelitian 

disertasinya. 

Selain itu. fenomena lain yang hadir saat ini juga menjadi 

alasan infonnan MS untuk menga.mbil topik ini sebagai penelitiannya. ia 

melihat saat ini Urlk lagu kurang dianggap sebagat sesuatu ha1 yang 

penting, dianggap remeh dan tidak berpengaruh di masyarakat. scpertl 

yang diungkapkan oleh MS berikut ini: 

"Saya juga ingin membuktikan bahwa lirik lagu saat ini ban yak 
yang menganggap sesuatu yang rerneh dan tidak berpengnruh 
di masya:rakat. Mereka salah. lirik lagu sangat berpcngaruh dl 
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masyarakat, anak kecil padn saat in! misalnya sudah banyak 
kchilangan porsi lagu mercka Lt::rhndap lagu anak·anak, s.:mt ini 
anak·anak mcnyanyikan lagu dcwasa, lcntang sclinglwh. cinta, 
bcnci dan scbagainya. jadi Jirik lagu sangat mcmpunyai 
f)CtJ.Ililll. Pada pcndidikan. lirik juga bba mcnja;Ji scbuuh media 
pcmh.:lajaran yang baik:· (t-.lS) 

Scnada dcngan AK, MS mclihaL fcnomena ini sebagai s:a(ah 

salu alasan untuk bisa mengungkapkan bahwa Jirik lagu itu sangat pcnting 

dan bcrpengaruh di masyarakat. Hal ini juga membuatnya tertarik unluk 

dijadika.n sebagai topik penelitian discrtasinya, karena selain latar 

belakang MS schagai seorang musisi, ia ingin membuktikan dalam 

penelitiannya bahwa lirik lagu juga bisa mcnjadi sebuah media 

pembetajaran yang baik. 

4.2.2. Permasaiaban Pada Buku Ajar 

Peneiitian disertasi dituntut untuk bisa menggali lebih dalam 

sebuah permasa{aban serta menganalisisnya sehingga dapat bennanfaat 

untuk ilmu pengetahuan. Berbeda dengan informan lainnya., AK tertarik 

rnene1iti dengan topik penelitian mengenai buku ajar teks karena melihat 

permasaiahan yang ada berda..arkan apa yang telah ia pelajari. 

"Alasan pertama, saya melibat bahwa di Indonesia ban yak 
sekali orang yang memilild animo tinggi untuk bisa menulis 
buk.u~ mereka mcmiliki dasar seperti gurt4 dosen atau mereka 
yang memiliki kompetensi." (AK) 

lnforrnan AK mengungkapk.an bahwa sebagai seorang pendidik, 

ia mclihat ada permasalahan terutama pada buku teks ajar berhahasa 

lnggris untuk siswa sekolah yang beredar sa.at ini dibawah kendall Pusat 

Pcrbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Karena melihat animo yang 

tinggi tcrhadap penulis 'ndonesia yang menulis buku, AK tertarik untuk 

bisa menjadikan hal ini sebagai lopik penclitiannya untuk diteliti lebih 

da!am) terfebih lagt dia melihat ada sebuah permasatahan ya.ng ha:dir dafam 

buku teks ajar bahasa fnggris di seko\ab yang ditulis o.leh penulis 

Indonesia. 
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4.3.1nformasi Yang l>ibutubkan 

Sebu:1h discrtasi yang baik dan berkualitas membutuhkan 

bcragam infhrmasl schingga bcrdampak patla b<tsil pcnclilian discrtasi 

tcrschut. maha:~iswa program doklor ini hmusfnh bisa memcnuhi 

kcbuluhan inlimnnsinya yang bcrhubungan dcngun lOpik pcnclilian 

disertasl mercka. 

Permasalahan yang mereka tcrnukan dalam penelitian yang 

mereka lakukan mengakibatkan sebuah kesenjangan dalam diri mereka. 

olch karena itu mahasis\va tersebut membutuhkan informasi darl iuar 

diriny::~, artinya k.ebutuhan informasi hadir didorong karcna kclika 

mahasiswa terscbut melakukan penelitian berada dalam kcadaan yang 

dlnn.makan s\tuasi problemntik, (Wilson, 1999}. Berdasarkan wawancara 

mendalam yang te1ah dilakukan, kebutuban infonnasi terdir! dari subyek 

apa yang dicari dan dibutubkan yang berbubungan dengan topik penelitian 

yang menjadi penunjang dalam pemenuhan kebutuhan fnformasinya. 

Seiring dengan informasi yang dibutuhkan, Bawden (2006) 

menambahkan bahwa infonnasi yang telah diolah menjadi sebuah bentuk 

berarti bagi penerimanya da.n be:rmanfaat dalam pengambilan keputusan 

saat ini atau saat mendatang. Kebutuhan manusia terhadap kebutuhan 

informasi sangat dipengaruhi oleh perkembangan pemdabannya dan 

tingkat inte!ektualnya karcna infonnasi merupakan bahan dasar 

pcngctahuan yang selanjutnya menjadi dasar berpijak scgala aktivitas 

manusia khususnya pada penelitian yang mcreka lakukan. 

4.3.1. Subyek yang Dibutuhkan Terkait dengan Topik Penelitian 

Basil w&wancara menunjukkan bahwa bidang stud1 atau 

jurusan yang diternpuh sangat berkaitan dan berpengaruh terhadap piJihan 

subyek yang akan menjadi penelitiannya. Kecenderungan subyek yang 

dibutuhkan untuk m~nelili dlbldang bahasa sangat berkaitan dcngan teks, 

baik berupa buk.u, wacana, lirik pada lagu dan masih ban yak lagi. 

Pada bcberapa kajian subyek yang diminati, mahasiswa 

program doktor bidang pendidikan bahasa lcbih ~enderung meneliti teks 
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buku ajar pada sbwa di sckolah dcngan mclihat bagalmaoa pcrkembanga.n 

scrta perubahan dari beragum perspektlf dun analisa mereka. 

1\.danyi.l pcrhcdaan 10plk pcnclilinn dan mctodc yang digunakan 

:oangnt memp~ug,:truhi suhyek lnfonnasi scrta k~tMuhnn n.pa yong 

diperlukan uotuk mcndukung dalam mcnganalisis pemmsalahan pada 

penelitian yang d\lakuko.n oleh in forman. 

lnforman AA misalnya. karena ia mcnctiti mengcnai karya 

sastro ten.ulis, maka subyek informasi yang dibutuhkan seputar nilai 

budaya yang terkandung dan teori yang berkaitan dcngan sastra dan 

budaya. 

"Tentang nilai~nilai budaya secara umum, kemudian penelitia.n­
penelitiun mengenai ni!ai budaya seperti pudn kujian 
antropologi yang mengkaji tentang system cu/Jure yang 
dilakukan pertama kali oleh Klokuhn pada tahun 1952 yang 
meneliti pandangan hidup suk.u-suku <li Indian dengan alam. 
waktu dan nilai-nilainya kemudian teori-teori yang 
berhubungan dengan sastra dan budaya." (AA} 

Seme:ntarn Uu, infonnan AK meneJiti mengenai teks buku fijar 

yang beredar di sckoiah khususnya mata peiajaran bahasa lnggris, maka ia 

membutuhkan subyek informasi yang berhubungan dengan tek.s dan 

wacana. schingga ia bisa menelaah beragam permasalahan yang terdapat 

pada buku ajar lersebut, selain itu ia juga membutuhkan data mengenai 

penutis buku yang akan ia wawancarai 1ebih mendalrun. 

"Informasi yang saya butuhkan adaiab buku teks ajar bahasa 
lnggris serta data penulis buku tersebut." (AK) 

"Buku sumber pendukungnya adalah buku teks berbahasa 
a.~ing, misalnya discourse analysis o!eh M.A.K Halliday, dan 
beberapa buku mengenai teks dan wacana. "(AK) 

lnforman MS membutuhkan beberapa subyek inforrnasi 

mengenai praktik produksi dan konsumsi tcks, karena ia menganallsis 

lirik-Hrik lagu yang tcrangkai da1am sebuah teks. Hal ini dapal disadari 
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olch informan, kctika mcmutuskan mcmilih scbuah topik pcnclitian yang 

dilakukan, iajuga harus. mel!hat kelersediaan subyek infomu1sinya. 

"'1\du juga praktck "w.:ann ynng sa;:.'a butuhk;,:n, ~aitu praktik 
produksi dan konsurnsi 1\!ks. upukah ada distorsi dari pihak 
lnbcl, karcna scbuah lul>cl mcnginginkan konu:rsialitas dalam 
pcmbuatan lagunya dan itu cokup bcrpcng.aruh terhadap orang 
yang membuat lagu tersebut. Kemudian informasi mengenai 
fcnomena sosiat aspck sosial yang dibagi menjadi aspck 
institus.ionat. sosiat kekinian dan scbagainya. sehingga bisa 
mcnganalisis lirik lagu 1wan Fals." (MS) 

Hampir semua informan membutuhkan scrta mcncari subyek 

informnsi yang mereka butuhk;:m sesuai dengan topik pcnelitian mereka. 

Secara umum kebutuhan yang mcreka butuhkan sangat banyak, namun 

surnbcr yang mereka gunakan berbeda-beda dan terkadang mereka juga 

tidak menemukan subyek yang mereka butuhkan di perpustakaan 

Universitas Negeri Jakarta. Voigt (dalam Poemomowati, 1995:6) juga 

menjabarkan bahwa ada tiga hal yang menyebabkan kebutuhan informan 

maupun peneUti dalam melakukan penelitian., yaitu untuk bisa menambah 

pengetahuan dan tetap rnengik.uti perkembangan terbaru dibidangn~ 

k.edua karena kebutuhan atas peketjaan yang dilakukannya dan ketiga 

memeriksa atau menemui informa.si yang relevan dengan suatu subyek 

tcrtentu. 

4.4. Pencarian Informasi Mahasiswa Penyusun Disertasi 

Pada kegiatan mahasiswa program doktor dalam pencarian 

informasi, beragam cara mereka lakukan agar dapat menyeiesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi. Cara yang digunakan oleh mahasiswa 

doktor penyusun disertasi ini dapat terti hat pada model perilaku pencarian 

informasinya, strategi pencarian informasi yang mereka lakukan dan 

sumber pemerolehan informasi yang mereka pakai scrta hambatan yang 

mereka hadapi dan motivasi yang mereka terapkan selama pcnelitian 

disertasi bcrlangsung. 
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4.4.1, Model Tahapan Perilaku P'cncarian lnformasi 

Pada proses pcncarb.m informasi. rnahasiswa progr-.un doklor 

yang JTh:nuli~ disenasi pada bidang bahilsa mcmiliki ciri khusus yang 

b.::rhcUa d.:ngan bid~ng lainn)a. !>1:hinggu pencarian int'onnasl kbih 

mcncknnknn kcpada jcnis dttkumc-n alau tcks yang mcnjadi acuan dasar 

peneli£ian mereka untuk dianalisis. 

Bcrdasarkan penclitian yang tc:lah dilakukan Ellis yang 

dlkolaborasikan oleh Wilson (2006). perilaku pencarian informasi pada 

suatu pcnclitian melalui lima tahapan, dalam hal ini dijabarkan dcngan 

penctitian disertasi yang dllakukan oleh mahasiswn doktor di bidang 

pendidikan bahasa dengan cara scbagai berikut: 

4.4.1.1. Starting 

Starling? terdiri dati aktivitas~aktivitas yang memicu kegiatan 

penc:arian informasi. Starting merupakan tahapan awal pem::arian informasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa untuk bisa mengenali kebutuhan serta 

menentukan arah pcne1itian yang akan dilakukan ketika memulai 

penelitian disertasinya. 

lnfonnan AA baru mendapatkan dan mernulai peneJitiannya 

pada semester ketiga, sebelumnya ia telah merencanakan topik: penelitian 

yang akan dilaksanakan, namun seiring beljalannya waktu dan perkuliahan 

khususnya setelah ia mendapatkan perkuliahan sastm, ia mengganti topik 

penelitiannya pada pengajaran bahasa Indonesia. yaitu analisis buku ajar 

rnenjadi analisis karya sastra terlulis yang ada di minangkabau. 

''lde untuk membuat penelitian ini saya dapatkan setefah saya 
menempuh perkuliahan sastra pada semester 3 di pascasarjana 
program doktor ini, sebelumnya rcncana penelitian yang ingin 
saya lakukan adalah pengajaran hahasa Indonesia pada buku 
ajar bahasa Indonesia." (AA) 

lnfonnan AK menctapkan topik penelitiannya di awal 

perkuliahan, hal ini menjadi fokus awal penelitlan yang akan ia lakukan 

dan dikerjakan hingga saat ini. AK pada awalnya sudah menyiapk:an 
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bcbcmrn. topik pcnclltian yang akan i.a !akukan. sctc:lah berkonsullasi 

dcngan pembimbingnya akhimya io mcnetnpkan smu topik penelitian yaitu 

anal isis huku teks ajar bcrbahnsa tnggris olch pcnulis lm.loncsia. 

""Awalnya saya sudah. mcr;.mcang bcrngarn problcmu yang saya 
tcmui kctiku diawa! pcrkuliahan scbagai langkah pcnnulaan 
saya untuk mcnyelcsaikan pcrkuliahan ini, kira·kira !.ekitar 
semester pertama:· (AK) 

Jnforrnan MS rnemulaJ penelilian ini pada scmes!er ketlg.a, 

scbclum mcnctapkan judul pcnclitian yang akan ia tditi, ia sudah mcncoba 

mencari beberapa judul yang t~pat dengan berdiskusl t<.epada dosen 

pembimbingnya dan pada akhimya ia mendapatkan sebuah topik 

penelJrian yang cukup menarik yaitu humanisme dalam Jirik Jagu. 

"Sebenamya ini saya garap mulai semester ketiga. sebelum itu 
saya hanya mencoba mencari judul yang bisa saya lakukan 
dengan persetujuan dosen" (MS) 

Berdasarkan wawancara mendalarn yang telah dilakukan oleh 

informan, pada tahapan awal ini dialwni oleh seluruh infonnan. Setelah 

mereka menyelesaikan semua pcrkuliahan~ mereka diwajibkan melakukan 

penelitian disertasi mcreka. 

Pada tahap awal ini informan ketika memulai untuk 

rncrumuskan permasalahan penelitian disertasi, mereka rncrasakan 

ketidakpastian mengenai a1tematif permasalahan yang akan rnereka teliti. 

Tindakan yang mereka lakukan ada1ah rnerancang dan memulai serta 

mcncari informasi yang relevan dengan bidang yang mereka rninati 

dengan melakukan penelusuran awal. 

Seluruh informan melewati tahapan ini sebelum melakukan 

pencarlan infonnasi atas kebutuhan informasi pada penelitian mereka, 

Mereka telah ;ncmiliki ide pcnelilian mengenai beberapa topik: yang akan 

dipilih berdasarkan pengalarnan dan pengetahuan rnereka sel.ama ini. 
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4.4.1.2. Cbaining 

Clrai11in,;, kcgiatan mcngikuti rangkaian sitasi, pcngulipan atau 

bcmuk-hentuk pcrujukan antar dnkumcn lainnya, maupun mcneari 

r::mgkaian rujukan }<:mg nkun m;;:njadi su1nber informnsinya (l~!lls, 1993). 

('fwininj!. tcnJiri dari hackword chai11ing dan forward cltoininK yang 

merupalmn lahapan selanjutnya dari ,\UJrting. 

Backward clwining dilakukan oleh inforrmm AK dalam 

menyusun disertasinya, kegiatan backward chaining ini menjadikan 

sebuah cfek bola salju yang ak.an memberikan lebih banyak informasi yang 

dibutuhkan berdasarkan acuan p.1d:1 surnber penelitian scbelumnya. 

Sumber pcnclitian sebelumnya at.m sojenis dijadikan sebagai starter 

reference untuk menjadi acuan dasar dalam memahami sumber serta 

meruiapatkan sumber lainnya . 

.. Pertama saya mencari dan mencoba membaca beberapa 
penelitian sejenis. kemudian melihat sumber~sumber yang bisa 
saya cari dan pahami lebih. dalam. kemudian untuk teknis 
penutisan dari lima bah itu. saya menganalogikan seperti kita 
menyenter sebuah lima kaca, cahaya tersebut harus sampai 
pada kaca yang kelima tersebut, oleh karena itu dibutuhkan 
sebuah konsistensi dalam meneliti, jadi apa yang dikatakan di 
bab 3:Wal sebelumnya jangan snmpai hilnng di bab berikutnya." 
(AK) 

Forward chaining dilakukan oleh informan MS1 setelah 

menetapkan penelitiannya, ia rnencari se1urnh lirik yang akan ia teHti dari 

kaset, cd dan intemeL Setelah itu ia langsung mencari refcrensi yang ia 

butuhkan tennasuk kepada narasurnber aslinya, fonvard chaining ini 

dianggap sebagai sala.h satu perilaku yang tepat dan bermanfaat karena 

informan sudah mengetahui apa saja yang ia buluhkan untuk bisa 

mcnambab acuan dasar penelitiannya, terutama jika infonnan tersebut 

sud:ah mengetahui pengarang maupun nara..;;umber yan~ memiliki otoritas 

dan ahli di bidangnya. 

"Kemudian saya mencoba menemui lwan Fals, tetapi sangat 
su!it karcna tidak cukup hanya dcngan surat penelitian yang 
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saya ajukan kepada ma.najcmcnnya, dan itu tidak mcmadai. 
sclc!ah banyak mcnglmbungl mcrcka tcmyat:.l rcsponnya 
kur..tng dipcrhatikan, dan pt~dn akhimya saya harus mcncari 
cara lairmya. Kcmudian <..kngan cam natumlisliklah dan saya 
m::n~.:ri key pcrsonn)U dun ~yu akhirn)a krtcmu dcngan 
bcb..:rapa orang yang pcnting dalam kchidupun nwsik !wan 
l'.als. Saya bcrtcmu dcngan bcbcrapa ternan yang bcnar~bcnar 
mcnjadlkan lwan Fals sclmgni idolanya. dan pudu akhirnya 
saya bcrbagi dcngan masuki komunitas mcrck.a. ·· (MS} 

Pada tahapan chaining, baik backward chaining mnupun 

jon1•ard chaining, merupaknn salah satu ciri khns yang ditemui oleh 

in forman dalam melakukan sebuah penelitlan serta tahapan dalam kegiatan 

pencorian informasi. Pada tahapan ini infonnan akan mendapntkan 

beragam masukan serta acuan dasar yang ia miliki, kemudian informasi 

yang ia punya akan semakin bcrtambah dengan mengikuti rangkaian yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang ia telah tetapkan. 

Hai ini menunjukkan ketika memasuld tahapan chaining) 

informan memiliki kondisi yang berbeda. Jika kita meiihat persiapan 

mereka dalam proses penentuan topik disertasin::;a, mereka sudah 

mempuny.ai alur serta gambamn yang harus dilakukan untuk bisa 

mendalami dan menggali 1ebilt dala.m kebutuhan infonnasi pada topik 

penelitlan yang telah mereka pilih. 

Padatahapan ini, informan sudah bisa mcndapatkan infurmasi 

apa yang mereka inglnkan serta menentukan surnber informasi apa yang 

rnereka pilih dan kembangkan. Salah satu kunci pada tahapan ini adalah 

kreatifitas. kepandaian dan kejelian lnfonnan dalam menentukan 

perujukan baik rnelalui dokumen maupun non dokumen. Hal ini 

menjadikan mereka bisa menentukan sumber informasi apa yang 

berpotens:i dalam pemenulum kebutuhan informasinya. 

4.4.!.3. Extracting 

Extracting, mencari dan mcnclusur tetapi dengan agak terarah, 

di wilayah-wilayah yang dianggap mempunya potensi. Pada tahapan ini, 

informan sudah mempunyai sumber acuan, sehingga mcrcka mcmeriksa, 
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membaca dan mcmahami sumbcr yang sudnh dlpillh, kcmudian mcngutlp 

infonnasi yang relevan dengan topik pcnelitian. 

AA melihat jurnal dan artikd y;mg bcrkaitnn dcngan 

p~nclitbnnya, ia jadikan OOgian ini sehag.ai sumbeJ y;mg rdevan dan juga 

scba.gai sumbcr tambahan yang Ia tidak lcmukan di sumbcr lainnya, 

"Saya juga membo:ca bcbcrapa jumal dan artikel yang 
berhubungan dengan penelitian saya untuk bisa dijadikan 
sumbcr yang rclcvan, dari sana saya juga mcngutlp bcbcrapa 
informasi pcnting serta mendapatkan tambahan yang tidak saya 
temukan di tempat lain:· (AA) 

Pada tabapan ini, informan AK sebelum mendapntkan seluruh 

informasi yang ia butuhkan, terlebih dahulu ia atom memerlksa ke~han 

sumber informasi tersebut, apakah cocok dan tepat dengan penetilian yang 

ia lakukan atau tidak. AK rnencoba rne~ihat meialui judul, abstrak maupun 

isinya sekilas untuk bisa membuktikan apakah s:umber ini tepat untuk 

digunaka.n sebagai referensi penelitiannya kemudian setelah itu ia jadikan 

sebagai sumber referensi dalam penelitiannya. 

'"Satu hal yang terpenting pada penelitian terkait dengan 
permasalahan sumbemya ya., jadi untuk bisn rnemeriksa 
sumbemy.a itu cukup valid atau tldak cukup sulitjug.a dan anda 
tabu bahwa da1am k.ebenaran ilmiah itu ada dua sebctulnya ya., 
yaitu kebenaran informal yang berhubungan dengan konsep­
konsep, kernudian kcbcnaran metodologis yang merupakan 
wujud atau objek yang dikaji, saya juga cukup melihat melalui 
abstro~ judul maupun is:i seki1asnya agar bisa membuktikan 
apakah sumber ini tepat untok saya." (AK) 

lnfonnan MS setelah mendapatkan beragam lirik yang m 

butuhka.n untuk proses analisis yang berasal dari beragam sumber. ia 

mencoba menemukan orang yang benar-benar bisa dijadikan sebagai kunci 

dalam memberikan referonsi apakah lirlk itu benar-benar dapat dipcrcaya, 

memang ada kebenarannya serta sudah beredar dj masyarakat. 
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"Pertama yang saya lakukan a.dalah mencari data primcnt;-.t 
yaitu Jirik lngu, lirik lagunya S<J.yt.: cari dart l.:asct, cd dJn 
internet kcmudian saya mcmbutuhkan orong yang bisa 
mcngoreksi keabsahan Hrik lagu lw:· (MS) 

P~tla tah~f'Xlll ini penclusur:.tn informasi pnda :;umber primer 

sudah mcmasuki pada tingkat pcmaham:m pada diri inrorman, tahapan 1n1 

in forman sudah mulai menemukan kesulitan dan hambalan pada penclilian 

mereka, oleh karcna itu mereka juga mulai mencari so!usi dengan mcminla 

bantuan orang Jafn baik pada pemblmbing. ternan maupun mahastswa agar 

bi!;a mt::lllbmllu i11funoan Ualam prose$ pem<>haman unluk memeriksa. 

mengoreksi dan menyeieks) sumbcr yang dipiiih, kemudian rnengutip 

infonnasi yang relevan dengan lopik peneiitian mereka. 

Seluruh infomtan mefewati tahapan ini ketika melakukan 

pencarian informasi pada kegiatan pene1itian mereka, sehingga mereka 

mendapatkan sumber yang relevan untuk penelitiannya. 

4.4.1.4. Vcril'yiog 

VerifYing, pemilahan dengan menggunakan ciri-ciri di dalam 

sumber infonnasi sebagai dasar untuk memeriksa kualitas isi atau 

intOrmasi. Pada tahapan perilaku pencarian informasi ini. informan 

terlebih dahu(u mengetahui dan memeriksa keabsahan dokumen yang tclah 

didapatkan itu, siapa pembuatnya. apa sumbemy~ kapan tahun 

publikasinya dan apakah dapat dipertanggungjawabkan. Jika memang bisa 

diterima dan dipertanggungjawabkan keabsahannya. infonnasi tersebut 

akan rnenjadi infonnasi inti yang digunakan dalam menganaiisis 

penelitiannya. _ 

Infonnan A.A harus bisa memeriksa kualitas isi infonnasi. yang 

akan ia teliti, karena informasi yang ditelitinya berhubungan dengan karya 

sastra lama, ia harus bisa menemukan dan menanyakan karya tcrsebut 

kepada sumber yang dapat dipercaya. 

"Karakteristik kaba itu ada dua. kaba baru dan kaba lama, kaba 
bnru sudah menyerupai s:eperti sebuah novel. cerita fiksi 

Universitaslndonosla 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



56 

modem jlka kaha lama seperti prosa lama namun bcrkisah 
mcngcnui raja-raja. Kaba baru itu mcmang sudah mengcr.ai 
kritik so5ial yang bcrgcjolak dan yang terjadi di masyarakaL 
sctkmgkan kaho lama mcnccritakan kcrajaan yang ada scpcrti 
c~:ritu ;;c~1rmlg mja yang mcnyerang kcr::tjaan lainnya. Untuk 
mdibat lHL saya mencoba mcncari sumbcr-sumbcr yang tcl<th 
dipublikasikm1 pa(hl bcntuk lCrtulisnya. dcngan mcmeriksa dan 
mcnanyakan kcpada sumbcr yang dapat dipcrcaya:· (J\A) 

Selain itu, MS harus mencari orang yang bisa d1jadikan kunci 

pada. pcnelitiannyo. yang mcmiliki kritcria sebagai sescorang yang benar­

benar mengetahui keabsahan dan kebenaran liriknya serta mc:mahami lirik 

lagu yang akan diana!isisnya, selain mencari kebenaran lirik tersl!but, MS 

mencari sumbcr yang dapat dipercya dan ia juga memeriksakan lirik 

tcrsebut langsung kepada narnsumber yang membuat lirik tersebut. 

" akhimya saya menemukan key person yang bisa 
mengetahui itu semua., saya menemukan orang yang 
menggemari Iwan Fals dengan membuat situs yang sudah lama 
terbentuk jauh sebelum situs resmi lwan Fals dibuat, saya jadi 
mengambil beberapa dari san~ tetapi rnasih juga saya haros 
mengecek kebcnartm iirik tersebut dari sumber lainnya." (MS) 

HasH wawancara dengan inforrnan menunjukkan babwa 

beberapa mabasiswa terscbut menggunakan jumal maupun sumber-sumber 

yang dapat dipeteaya pada kegiatan extracting-nya. Pacta tahapan ini 

informan telah mcnemukan apa yang rnereka inginkan serta arah yang 

mereka tempuh, mereka sudah rnulai mengembangkan infunnasi yang 

hadir berdasarkan permasalahan atau topik yang diteliti. 

Pada tahapan ini juga informan sudah memfokuskan diri serta 

mengurangi keadaan ketidakpastian yang hadir pada diri merek.a karena 

ketika mcrcka mcmasuki tahapan ini mereka sudah mendapatkan beragam 

inforrnasi pada tahapan sebelumnya dan sudah rneningkatknn pengetahuan 

mcrcka di dukung olch sumbcr inforrnasi dan data ya11g mereka temukan. 
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4.4.1.5. Ending 

Ending. taltap akhir pc:ncamm inlbnnasi dcngan 

mcngumpulkan inform;t:;i pt:nling yang bclum h::rcakup dalam penelitlan 

scrta m~nyimpulkan p.:nditiunnya. llal ini menjadi laharmn akhir yang. 

bias.anya juga mc:njadi akhir dari pcnclitian :ang dilakukan serta 

tercapainyu tujuan penelitian. 

Pada tahapan ini. AA mcnyimpulkan basil penclitiannya dan ia 

juga memuluskan untuk. menyelesaikan perilaku pencariannya dcngan 

kesimpulan penelitian yang iclah ia kcmukakan. 

''Kesimpulannya bahwa cerita rakyat itu mengandung nilai­
nilai budaya yang sangat berharga, jadi anggapan bahwa ceritu 
rakyat hanya sebuah cerita saja itu salah." (AA) 

lnfonnan AK JUga menghentikan perilaku pencarian 

informasinya setelah menyimpulkan bahv.-a kemampuan yang dimiliki 

pcnulis Indonesia untuk buku teks ajar berbahasa lnggris cukup baik. AK 

juga men}-clesaikan pencarian informasinya setelah ia rnerasa bahwa 

informasi yang ia inginkan sudab terpenuhi. 

"Kesimpuiannya saya melihat bahwa penulis Indonesia 
memiliki kemampuan untuk menuHs. tapi ada beberapa 
kckurangan, penu11s lndonesia kurang bisa mengemukakan 
fitur-fitur kebahasaan yang berkaitan dengan kohesi, koheren 
dan kompleksitasnya. serta mereka juga kurang bisa menjalin 
makna dalam kebahasaannya ketika membangun satu keutuhan 
wacana dan diakhiri dengan kelengk.apan pada wacananya 
sehingga menghn.silknn paragmf ynng utuh. Secara keseluruhan 
penulis lndonesia sudah memiliki kemampuan yang cukup 
baik, jadi ada barometer cukup baik dalam menulis buku teks, 
khususnya pada buku teks berbahasa lnggris," (AK) 

lnfonnan MS juga menghentikan pencariannya setelah 

membuat kesimpulan atas penelitian yang telah ia lakukan, namun MS 

mengaku bahwa ketika pada tahapan setelah ia mendapatkan seluruh lirik 

yang ia inginkan, dia mengalihkan pencarian informasi yang ia butuhkan 

kedalam teorl-teori yang ia gunakan dalam menganalisis lirik tersebut. 
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Akhimya MS mcmbuat kcsimpulan pada pcncliliannyn babwa lirik lagu 

memiliki kekuatan rl3n berpengaruh di masy;:m:a:l\;;st, 

"Bah\\il Jirik lngu ilu sang:~t bcrpcngaruh di masyarakat dan 
!irik lagu hv;m Fuh mcmH:ki lema llumanis dnlam ilrti sccarJ 
aliran, mcski ada unsur rciigiusjuga,jadi intinya pada humanis 
ini bagaimana manusia bisa mencapai pada suatu kebabagiaan." 
(MS)" 

Pada tahapan akhir ini, infonnan sudah siap menyelesaikan dan 

mengak.hiri penelilian mereka. dampak pada tahapan ini adalah pem:saan 

puas dan tidak puas informan terhadap hasii yang mereka tempuh dalam 

perjnlanan pencarinn informasi mereka. seperti yang diungkapkan oleh 

infonnan AA, AK dan MS di bawah ini : 

11Cukup pua.s. karena mernang itu menghasilkan sesuatu yang 
penting bagi masyaro.kat terutruna bagi etnis minang dalam 
pendidikan budaya. serta bisa juga untuk materi dan bahan 
untuk pendidikan multikultural." (AA) 

"Saya belum terlalu puas dengan penelitian saya jni, jika Allah 
menghendaki saya ingin mengambil Post-Doctoral degree 
lcwat Fullbright atau lcmbaga lainnya, itu mcrupakan impian 
saya yang belum saya wujudkan dan terus melakukan kegiatan 
penelitian yang belum saya lakukan.'' (AK) 

"Sebenamya bisa dikatakan puas dan tidak puas, jika tidak 
dibatasi saya tidak akan menyelesaikan penelitian ini, semakin 
sebuah ilmu itu diselami, ternyata kita. baru memahami bahwa 
kim banyak yang tidak kim ketahui atau kim tidak mengerti 
mengermi banyak hal, n.khimya saya memuaskan penelitinn ini 
dengan membuat batasan sehingga dapat tcrselesaikan"" (MS) 

Pada tahapan lni informan sudab memutuskan untuk 

mengakhiri pencarian infonnasinya., selanjutnya mereka dapat 

menyimpuikan penelilian mereka berdasarkan inforrnasi yang tclah 

mereka miiikL Seluruh infonnan melewati tahapan ini, hanya saja 

petbedaan waktu penyelesaian serta waktu pemindahan dalarn bentuk 
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tullsan tidak teljadi pada wo.ktu yang sama dlkarenakan pcrbcdaan 

peneli!ian yang mereka lakukun, 

4A.2. Stratcgi l,.c:ncarian lnfurnmsi M11lmsiswa Doktor 

Kctib iniOrman 1m:rtcmukan kcsulilan tlat:uu mt:lakukan 

kcglatan pcnyusunan disertasi mc:rcka., mereka akan mcncrnul<an 

permasalahan yoog berkaitan ernt dengan pertanyaan yang mercka hadapi 

dalam penyelcsaian pcnclitian tcrsebut. Oleh karcna ilu mahasiswa 

t.crscbut per!u melakukan sesuatu agar bisa. rnenyclcsaikan permasalahan 

yang ia hadapi sesingkat mungkin dan menemukan jawaban atas 

perto.nyann yang merekn harus jawab dcngan menggun::lkan strntegi 

tertentu. 

Kettka menggunakan strategi tertentu, infonnan dalam perilaku 

pencarian informasinya juga dipcngaruhi oJ~h bcragam faktor baik dari 

daJam diri si pencari informasi tersebut (faktor intern) seperti penga.larnan 

masa lalu berupa pengetahuan dan pengalaman yang telah dim itiki. serta 

faktor lain yang juga berpengaruh dart luar dirinya (fak:tor ekstern). Faktor 

ini muncul saat teljadi kontak dcngan kondisi dan situasi di sekeliling si 

pencari inforrnasi yang berkaitan dengan pencarian infonnasi termasuk 

pemanfaatan sarana dan prasarana perpustakaan atau unit informasi 

lainnya, dan juga terhadap rek:an sejawat, atasan, dan petugas layanan 

inforrnasi. pada akhirnya inforrnan akan meniilih strategi apa yang paling 

tepat mereka lakukan dalam pencarian informasinya. 

Selain itu berdasarkan basil wawacara, setiap informan 

memiliki dan melakukan strategi yang berbeda dalarn penyelesaian 

disertaslnya; hal ini dikarcnakan pengaruhnya tcrhadap kebutuhan 

informasl dalam penelitian mereka serta pendekatan yang mereka gunakan 

dalam menyelesaikan disertaslnya, Beberapa strategi yang digunakan 

datam pencarian informasi mereka adaiah dengan mencari til.eratur ke 

pcpustakaan, menelusur di intemel, menggunakan koleksi pribadi hingga 

langsung bertemu dengan narasumber yang mereka butuhkan. 
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4.4.2.L Mencart Litcratur ke Pcrpnstakaan 

!>ada umumnya. hampir scluruh informan memenuhi kcbutuhao 

informas! yang dipcrlukan dalam pcnclillao mercka dcngan mcncari kc 

pcqmstal.aan. r.amun hanyu bchcrnpa yang menggunakan pt:rpu~tnkaan 

pusal Uolivcrsitas Negeri Jakarta maupun pcrpustakaan pa.scasa~jana, 

scbagiun bcsar mereko menemuk:m sumber primer tcrhadnp lilcratur unluk 

bisa memcnuhi kebutuhan infonnasi mcrcka berasal dari perpuslakaan di 

luar Universitas Negeri Jakarta. 

Saya membutohkan beberapn bahan dari pepus.takaan di 
Padang oleh beberopa ternan, serta beberapa analtsis 
scbelumnya yang dilakukan olch mahasiswa saya. karena saya 
meneliti cerira kaba tcrtulis yang berjumlah sekitar 60 karya. 
(AA) 

Karena AA meneliti mengenai cerita kabo yang berasal dari 

Padang. infonnasi yang dibutuhkan sanga.t terbatas dan tidak ada referensi 

maupun literatur yang dapat digunakan dan ditemukan di perpustakaan 

UNJ~ oleh karena itu AA berusaha memenuhi kebutuhan informasinya 

dengan rnenghubungi rekannya yang berada di Padang untuk bisa 

rnemberikan sumber referensi yang dapat digunakan dalam penelitian. 

Hambatan yang saya jumpai dalarn penelitian itu adalah buku 
yung cukup kompleks yang suHt saya jurnpai, seperti sumber 
asli yang saya butuhkan. saya harus mencari di Atmajaya. Ul~ 
Perpustakaan Diknas atau bebernpa. sumber yang tidak ada saya 
dapa!kan di perpuslakaan UNJ. (AK) 

Pencarian sumber informasi juga tidak diternukan oich AK 

yang mencoba mencari refcrensi sumber infonnasl yang dibutuhkan, AK 

harus mencari sumber informasinya hingga ke perpustakaan Atmajaya. Ul 

maupun perpusl.akaan Djknas. Hal ini dapa! disimputkan bahwa koleksi 

perpustakaan sangat terbatas dan tidak dapat memenuhl kcbutuhan 

informasi yang diperlukan olch in forman, kcmudian koleksi yang dimiliki 

juga tidak khusus terhadap bidang yang mereka butuhkan. Hal ini senada 
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dcngan apa yang diuogkapkan olcb infonnan MS. scperti yang 

diungkapkan sebagai bcrikut 

··snya bia$anya mo;;ndapatkan buku-buku di pcrpustakaan diluar 
l!NJ. tapi mcrnang ada bcbcrapa tli UNJ namun kolcksinya 
k;;b<ntyakan kolekslnya buku-huku kuantltatil. jadl bagaimana 
hubungan dan sepcrti itulah, jadi paling besar saya sumbemya 
dari luar UNJ." (MS) 

lnforman MS juga mencmukan sumber yang ia inglnk.an diluar 

perpuslakaan UNJ, kurena koleksi yang dimiliki di perpustakaan UNJ 

tidak scsuai dcngan apa yang ia butuhkan, tapi ada juga beberapa koleksi 

yang ia dapatkan dari perpustakaan UNJ sesuai dengan rekomendasi 

pembimbingnya. 

4A.2..2. Menelusur di Internet 

Penggunaan strategi ini dalam pencarian infonnasi mereka 

sudah banyak dilakukan, meskipun ada keterbatasan akses yang dimiliki 

namun mereka tetap mengeunakan secara aktif sarana ini sebagai 

pendukung informasi primer mereka. 

"Saya menggunakan sumber di internet. dengan mengetik kata 
kunci artikel budaya. semiotik dan nilai-nilai sastra di google." 
(AA) 

"Saya mengguna.kan google jika menelusur di internet, karena 
itu memang lebih familiar untuk bisa digunakan, kemudian 
juglil lilda beberapa. jumal online seperti proquest, ada juga 
beberapa jumal online, artikel dan penelitian dari Malaysia 
yang cukup bagus juga ynng bisn saya gunakan untuk dasar 
pcnelitian tcorinya." (AK) 

"Saya juga menggunakan sumber internet dalam mcmenuhi 
inf()rmasi yang saya inginkan, dengan cara mendownload 
beberapa e~book yang lerdapat di perpustakaan universilas di 
luar ncgcri, karena ada bebernpa ternan yang kuliah disanajadi 
saya bisa mengak.ses dun mendownloud bebcrapa buku-buku 
sc:rta artikcl yang penting dan bcrhubungan dengan penelitian 
saya dcngan mcnggunakan password mereka, selain itu juga 
saya. mcncari sumber di internet juga meialui komunitas lwan 
Fals di dunia maya." (MS) 
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lnromum AA AK dan MS sama-sama mcnggunakao .sarana ini 

dalum pcncnrian informasinya. llampir semua menggunakan mesin 

pcncari y::mg sam a yaitu googlc. scrttl ada juga yang sudah mcnggunr~kan 

,iumal dan memlapatknn artikclterpasang maupun rn...-ngunduh c-lmok yang 

tcrscdia pada sar.tna ini. 

Peoggunaan sarnna ini dinllai cukup elt::ktif dan eflsien untok 

para informan yang memiliki kcsibukan dan banyaknya aktifitas yang 

dilakukan diluar penelitian. Selain ilu kemudahan, kccepatan dan 

perkembangan informasi terkini yang dimiiiki oleh sarana ini mcnjadi 

salah satu altematifsumber yang digunakan oleh in forman. 

4.4.2.3. Mengguoakan Koleksi Pribadi 

lnforman juga mengeluarkan uang yang tidak sedikit dalam 

pembelia.n bahan~bahan infonnasi yang penting untuk mendukung 

penelitiannya. lnforman AA ·memilih untuk membeli atau memfotokopi 

buku yang in butuhkan, sehingga kapanpun ia memerlukan informasi yang 

tersedia di buku tersebut dengan mudah ia dapatkan. 

"Jadi saya lebih memilih membeli di luar atau memfotokopi 
buku yang snya butuhkan, sehingga bisa menjadi koleksi so.ya 
dan kapan saja saya membutuhkannya dengan mudah saya 
dapatklln." (AA) 

Jnforman AK juga memfotokopi dan menjadikan koleksj 

pribadinya, bia.sanya ia mcminta rckomcndasi dari pcmbimbingnya bcrupa 

buku...tmk:u apa yang harus ia punya untuk bisa mendukung penelitiannya, 

dengan memfotokopi buku-buku yang ia butuhkan, AK rnenjadikan buku­

buku rckomendas1 dari pembimbingnya menja:di koleksi pribadinya. 

11Yang paling utama dari profesor saya. bellau memang ahH 
wacana. dia menyarankan saya untuk mencari bukunya terlebih 
dahulu, jika ~ya. lidak menemukanya kembali kepada beliau, 
temyata beliau mcmiliki beragam buku-buku yang saya 
perlukan dan saya hanya memfotokopinya saja ... (AK) 

Universitas Indonesia 

• I 
' 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



63 

4.4.2.4. Bcrternu Kcpada Narasumber 

Salah s:atu stralc,gi yang dilakukan informan agar bisa 

mendapatkan infbrmnsi yang bcnar-bcntlr valid adalah langsung bcrtcmu 

d~ngun rmrusumbcrnya. lnlbrman t\K menemui dan mewtownnc<irai 

pcnulis asli buku h:rscbut sehingga la mcndapatkan scluruh infonnusi yung 

ia butuhkan sesuai dengan penelitian yang ia butuhkan. 

"lnfonnasi yang saya butuhk.an adalah buku teks ajar berbahasa 
inggris serta data dengan penulis buku tersebut. saya juga 
mcwa~A'Uncarai bcbcrapa pcnu1is buku tcrsebut tcmyala data 
yang dihasilkan tidak sesuai, karena setelah saya anaiisa, 
mereka memitiki pedoman penuiisan,. kemudian teks dan 
wacana yang dituHs mcmiliki aplikasi tertentu mengenai 
kohesi, koheren dan kompleksi scrta kualitas tulisannya mereka 
cenderung kurang bisn: memahami dan menggu!i terhadnp apn 
yang dibuat. "(AK) 

Selain itu, informan MS langsung bertemu dengan musisi yang 

menciptakan Hrik lagu tersebul, meskipun dengan proses yang panjang dan 

sulit untuk bisa menemui narasumber secara langsung karena padatnya 

jadwal yang dimiliki dan prosedur yang barns d1tempub memerlukan 

persyaratan yang panjang, akhimya MS bisa bertemu dan mendapatk:an 

informasi yang ia butuhkan langsung dari narasumbemya. 

·~ .... kemudian saya memuat analisis saya sekitar 20 halaman di 
hlog saya dun mencoba mengenalkan kepnda merekn serta 
memasuki account di situs Iwan Fals, meskipun hanya 
.sekedamya, dan saya mulai dikenal dan diterima setelah 
merek.a memOOca analisis saya, dan mereka rnulai menghargai 
saya. Setelah itulah saya menggaii penelitian ini dan mcminta 
narasumber saya yaitu Iwan Fals untuk bisa membaca dan 
mengoreksi hasil analisis ini, kemudinn menunggu verifikasi 
dari beliau. "(MS) 

4.4.3. Somber t•erutchan Informasi 

Sumber inforrnasi dapat berupa dokumen dan non~dokurnen. 

Sumber informasi dokumcn dapat berupa buku, majalah, tesis, discrtasi, 

laporan penelitian, jumal, dan abstrak jumat. Adapun, sumber informasi 
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oon-dokumcn dapat berupa manusia dan !cmbag<:L Sumber informnsi 

berupa manusla antarJ lain ternan, dosen, puslakawan, ubli dan spesialis 

iniOrmusi. scdangkan sumbcr infonnasi hcrupa kmbaga antara lain 

rcrpustukuan. pu~al infurrnasl dan dokume:masi. toko buku dun kmbaga 

pcnclitian. (Suwanto. ! Q97). 

Berdas:arkan basil wuwtmcara yang dilnkukan, sumber 

lnformasi yang digunakan olch informan dapat bcrupa dokumen dan non 

dokumen. Sumber yang berasal dari dokumen mereka lebih menggunakan 

buku, artikel, jumal, pcnelitian scbelumnya dan sebagainya. Pada sumber 

non dokumen yang digunakan mahasis\va tcrscbut dalam penelitiannya 

dapat berupa indtvidu baik dengan profesor pembimbing., dosen, ternan 

maupun mahasiswa. 

4.4.3.1. Dokumen 

Sumber informa.si yang berupa dokumen dapat terdiri dari 

buku, artikel jumal Hmiah terpasang maupun artikel sural kabar. Pada 

penelitian di bidang pendidikan bahasa, penelitian kepustakaan lebih 

banyak digunakan yang bardasarkan karya tulis, lirik, buku dan 

sebagainya. 

4.4.3.1.1. Buku 

Sumber infonnasi !ni merupakan sumber infonnasi yang pating 

populer dan sering digunakan karena berisi informasl-infonnasi yang 

relevan dan mudab dalam penggunannya. Beberapa pemyataan informan 

yang menunjukkan penggunaan buku yang cukup dorninan : 

" kemudian saya juga dapatkan sumbemya pada 
perpustakaan di buku-buku budaya," (AA) 

"lnformasi yang saya butuhkan adahh buku teks ajar berbahasa 
inggrls serta data dcngon penulis buku tcrscbut "(AK) 

.. Meskipun saya tidak banyak mencmukan bahan yang sesuai 
dengan keinginan sayu, saya sangat membutuhkan buku asH 
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atau .wmrce hoak scbagai bahan primer pada pcnclitian sayu 
ini." {AK) 

··Buku sumbcr pcnduktmgnya adalah huku tcks bcrbaha&J 
asing. mbuln;u <H\cou;s;.: wtaly,.1·i.l okb M,r\,K llvlliduy. Uan 
~bcmpa buku IUt:ngcnai tcks dan wat:ana. ··(AK) 

··saya biasanya mcndapalkan buku-buku di perpuslakaan diluar 
UNJ. lapi mcmung ada beberapa di UNJ namun koleksinya 
kebanyakan kolcksinya buku-buku kuamitatiL .... (MS} 

Hampir seluruh infonnan menggunakan buku sebagai sumber 

primer atnu sumber infOnnasi yang utama. walaupun terdapal beragam 

somber utama yang lain tetapi buku masih merupakan sumber utama yang 

paling banyak dibutuhkan dalum penelltian disertasi mereka. 

Ha1 ini juga mengungkapkan bahwa faktor yang paling utama 

dalam mempengaruhi kebutuhan informasi adalah ketersediaan dan 

kemudahan d:alam memperolebnya (Wilson, 2006). Penggunaan buku 

Jebih disukai kmna tersedia dan juga mendukung teori pada konsep 

dasamya. 

4.4.3.1.2. Artikel Juroal llmiab Terpasang 

Surnber informasi lain yang cuk.up digemari oleh informan 

adalah artikel-artikel jumat Umiab terpasang. Alasan utama mereka karena 

artikel ini memuat perkembangan penelitian terba.ru da.n sifatnya yang 

kekinia14 se1ain itu sumber ini juga menjadi sarana pendamping dan 

penunjang penelitian serta dapat memberikan kontribusi terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. 

Secam keseluruhan, artik.el jurnal ilmiah terpasang dapat 

digunakan sebagai pelengkap dari apa yang mereka tidak ternukan di 

sumber primer mereka yaitu buku. Data-data yang mereka dapatkan di 

artik.el jurnal tcrpasang merupakan hasil pcnclitian yang scjcnis yang 

pemah di!akukan di luar negeri dan dapat diimplementasikan terhadap 

penelitian mereka. 
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"Saya mcnggunakan sumbcr di internet. dcngan mcngctik kata 
kunci artikcl buday<l. scmiotik dan nilai-ni!al sastnt di googlc: 
dan juga artikcl-artikcl online yang cukup mcmbanlu 
mcmbcrikan pern~hnman tcrhadap apa yang bclum s.aya 
puhami." (r\A) 

"Saya menggunakan google jika mcnclusur di internet, karcna 
itu memang !cbib familiar untuk bisa digunakan. kemudlnn 
juga ada bcbcrapa jumal online scpcrti proqucst, ada juga 
beberapa jumal online, artikel dan pcnelitian dari Malaysia 
yang cukup bagos juga yang bisa saya gun:1kan untuk daso.r 
pcnelitian teorinya." (AK) 

Berdasarkan informasi yang diberikan AA dan AK. artikel 

ilmiah terpasang ini digunakan karena sebagian dari mereka sudah terbiasa 

menggunakannya, selain itu fungsi tambahan pada artikel ini adaiah 

memberikan pemahaman terhadap apa yang belum infonnan pahami dan 

dapatkan pada sumber primer mereka. 

4.4.3.1.3. Arlilrel Snrat Kabar 

Artikel sural kabar juga menjadi sumber infonnasi yang cukup 

penting bagl inforrnan dalam melakuk.an penelitian. Surat-surat kabaryang 

dibutuhkan oleh mahas\swa tersebut berupa surnt kabar terbitan dalam 

ncgeri yang memuat infurrnasi yang berkaitan dengan penelitian mereka. 

/\rtikel surat kabar ini menjadi surnber untuk bisa menambah referensi dan 

juga penunjang pcnelitian mcreka yang mereka gunakan dalam 

menganalisis penelitian mereka. 

••Latu data sekunder yang menunjang data primer yang saya 
dapatkan dan koran, artikcl. " (MS) 

Artikel s.ura.t kabar digunakan oleh infonnan MS sebagai data 

sckunder yang mendukung data primemya.. artlnya ia mernbutuhkan 

bcberapa artikel yang ia temukan di surat kabar pada penelitiannya yang 

tidak ia temukan di buku atau beberapa surnber yang lainnya. 
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4.4.3.2. Non Dokumcn 

Sclain sumbcr dokurncn. sumbcr non dokumcn juga yang 

bcrup.< individu dcngan pcmikimn mcrcka dapat mcnjadi sumbcr yang 

b¢rmanfuut tntgi masukan yang berhurga kepada mahasiswa tersebut. 

4.4.3.2.1. Pcmbimhing 

Pcmbimhing merupakan salah salu faktor yang sangat 

berpengaruh dalam penyelesaian disertasi mereka. Hampir semua 

infonnan mengajukan bebcmpa judul pene!itian yang akan mc:rcka teliti 

dan pada akhimya memutuslu:m mengambil salah satu topik penelitian atas 

persetujuan pembimbtngny.a. 

lnforman AK menjelaskan bahwa sumber utama yang ia milikt 

dalam penyeiesaian disertasinya adalah pemblmbingnya, karena 

pcmbimbingnya merupakan orang yang ahli dibidangnya maka ia 

mendapatkan banyak sekali masukan maupun sumbcr~surnber infonnasi 

yang dibutuhkan. Selain itu pembimbing juga menjadi salah satu solusi 

yang ia butuhkan ketika informan tidak menemukan apa yang ia cari. 

#Yang paling utama dari profesor saya. beHau memang abli 
wacana, dia menyarankan saya untuk mencari bukunyn terlebih 
dahulu scrta mcndiskusikan bagaimana sebaiknya pcneUtian ini 
berlangsung ... "(AK) 

MS menjelaskan bahwa dosen pernbjmbingnya juga menjadi 

sumbcr informasi yang ia butuhkan. Sclain rnendapatkan rnasukan yang 

sangat berharga atas penelitian yang akan ia laku~ dosen 

pembimbingnya. juga menjadi orang yang menyetujui topik pcnelitian 

sehingga sumbcr yang akan ia dapatkan bisa dengan mudah dHemui agar 

tidak menemukan kesuHtan ketika sudah melaksanakah pene!itiannya. 

''Sebenamya ini saya garap mulai semester ketiga, sebeium itu 
snya hanyu mencobu mencari judul yang bisn saya lakuknn 
dengan pcrserujuan dosen, saya pcmah ingin menganaiisis fiim 
300 karena mengandung ideologis serta sccara semiotik yang 
bagus, dan saya juga pemah ingin menganalisis hermcunctik 
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dalam AI-Quran tctapi doscn saya bilang kajian ini tcrlalu bcrat 
apalagl dcngun J\1-Qun.tn scrta dia mcnginginkan supaya saya 
tidak kesulitan ditcngah jnlan. jadi saya mcngikuti saran 
profcsor saya dan pada a\.;himya :;aya mcncmukan Judul inL '' 
(MS) 

4.4.3.2.2. Ternan 

Salah satu sumbcr yang digunakan untuk bisa melcngkapi 

penelitian mereka adalah dcngan bcrbagi dan berdiskusi kepada ternan~ 

ternan pcneliti lcrsebuL Hampir scluruh inforrmm yang dhva.wnncarai 

mendapat masukan dari ternan mereka. tctapi teman yang mereka 

butuhkan dalam memberikan masu~n pada p1.:nelitian ini adalah mereka 

yang pemah atau meneliti topik sernpa. mereka yang benar-benar 

memahami bidang yang diteliti serta meteka yang memiliki infonnasi 

yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

" serta dalam kehidupan sehari-hari juga orang berbicara 
bnnyok mengenni nilai~niloi, seperti pada pendidikan yaitu 
nilal-nilai pcndidikan, pada pcrgaulan schari-hari menjadi nilai 
pergaulan." (AA) 

''lya, untuk mendapatkan bahan dan sumber yang tldak tersedia 
di Jakarta. saya membutuhkan beberapa bahan dari pepustakaan 
di Padang, serta rnasukan dari bebernpa ternnn-temon di 
Padang,"(AA) 

"Y a, tentu saja dengan teman~tcman yang ada scperti di pusat 
bahasa, dan juga rnereku bisa membanlu, karcnn ada ternom 
saya yang beketja disana dan bisa memberlkan rnasukan 
terhadap penelitian 1n1 dan juga merek.a sarna-sama 
menggumbil program doktor di bidang bahusu serta snya jugn 
bisa mendapatkan bcrtukar hasii analisa dari ternan-ternan 
tersebut. '' ( AK) 

"Kemudian analisisnya juga saya dibantu oleh beberapa ternan 
di UlN yang memang pemah meneliti mengenal hal ini, kam! 
berdiskusi dan bertukar-pendapat sertu terkadnng 
memperdebatkan mana yang Cem.~r dan tidak." (MS) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan. sumber 

altematif yang digunakan oleb infonnan rnerupakan ternan scjawat yang 
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mcmbcrikan masukan yang sangat bcrharga ba.gi pcnclitian mcrckn. O!tcn 

dan Debons (dalam Diao, !994:29) meny::nakan infonnasi merupakan 

pcngalaman daktm bt:rOO.gai bcntuk sepcrti pengctahuan. berita. d!l. Hal ini 

bisa dijadil\an dasar bahwa pcng;:.'!ahuan yang dimiliki oh:h inll1rman 

terhalas, olch karcna itu mcrcka mcmbutuhkan orang lairt untuk bisa 

mendapntkan faklu, datu. kepercayaan. pendapat dan pengetuhuan yang 

dapat mcmbcrikan informan jalao kcluar dari pennasalahannnya. Oleh 

karena itu infonnasi yang dldupal dari orang lain berfungsi untuk 

mengurangi kelidakpastian, khususnya sebagai masukan untuk peme<:ahan 

masalah. dan meningkatkan pengetahuan gunn mcnyelcsaiknn 

permasalahan yang mereka hadap! pada penelitian mereka. 

4A.3.2.3. Mahaslswa 

lnforman AA mengungkapkan bahwa ia tidak sendiri dalam 

menganalisis keseluruhan penelitiannya. Sebagai seorang pengajar ia bisa. 

mendapatkan beberapa sumber infonnasi dari mahasiswanya. l'erolehan 

informasi yang didapatkan melalui mahasiswa memudahkan informan 

menda:patkan infonnasi dcngan mudah untuk digunakan karena banyaknya 

kenya tertulis yang ia teliti, oleb karemi itu la membutuhkan orang lain 

untuk bisa membantu dan memudahkannya dalam mendapatkan informasi 

yang ia butuhkon. 

" ... serta beberapa analisis sebetumnya yang diiakukan oleh 
mahasiswa saya, karena saya meneliti cerita kaba tertulis yang 
berjumlah sekitar 60 korya." (AA} 

4.5. Hambatan Mahasiswa Dalam Pemeroleban lnformasi 

Kegiatan penyusunan disertasi lni merupakan sebuah proses 

yang sangat panjang, selain itu informasi yang mereka butuhkan dalam 

penyusunan disertasi ini memerlukan jangka waktu yang sudah ditetapkan. 

Olch karena itu pasti ditemukan beragam penna.')aiahan dan hambatan 

dalam pemerolchan infonnasinya. 

Pada kajian penelitian yang telan dilakukan o!eh Wilson (1991) 

pada hambatan pencarian informasi atau intervening variables dalam 
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model pcrilaku pencarian informasi tcrdapnt bcbcrapa faktor yang mcnjadi 

hnmbnta.nnya, Oiuntara.nya ndalah faktor padn individu. lingkungan dan 

antar individu. 

4.5.1. Faktor lndividu 

Hambatan individu merupakan salah satu faktor pcnghambat 

pencarian informasi yang berasal dar! diri si pencari informasi sendiri, 

seperti sifat, perilaku, pendid!kan, pemahamnn dan status s:osial,-ekonomi. 

Hambatan individu yang pada penelitlan ini berhubungan 

deng:m mahnsiswa program doktor berkaita.n dengan teknis pengumpulan 

data dan infonnasi di lapangan. somber ltternturdan pemahaman. 

Beberapa informan juga menyebutk:m bahwa karena memiliki 

keterbatasan terhadap apa yang dihadapinya. hal ini menjadi sebuah 

pengaruh dail:un proses pencarian informasi. salah satunya ada1ah 

pernanfaatan tekno!ogi informasi. Mereka juga memahami keterampilan 

dalam memanfaatkan teknologi infonna.si seharus.nya dapat dimanfaatkan 

dengan maksimai da.1am menggali informasi yang dibutuhkan~ tetapi 

terkadang ini menjadi sebuah kendala yang harus diJalui oleh informan. 

Selain itu pemahaman dan bahasa menjadi salah satu bagian yang harus 

dilewati informan untuk blsa menguasai infonnasi yang telah mereka 

dapatkan. 

Pada iahapan melakukan pencarian informasi, infonnan 

mencmukan beragam hambatan dari dalarn diri individu mercka. yaitu: 

4..5.1.1. Faktor Keterampilan Menggali lnformasi 

Pada penelitian yang dilakukan, informan harus bisa menggali 

infonnasi yang dibutuhkan semaksimal mungkin agar bisa memberikan 

kcmudahan dalam menganalisis pada penelitian mcrcka. Hambatan yang 

ditemui oleh informan karena informan kurang bisa menggali informasi 

khususnya pada sumber penelitian mercka yang meteka gunakan, 
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" dan ada bcherapa kcndala kclika m~ncarl di internet. sayu 
tcrkadang sulit mcncmukan apa yang saya butuhknn d:m sa: a 
carl di internet.'· (AK) 

tnlbrm:111 AK mcmillki kcterhat;p:;;m dalnm rncncari inlbrrnasi 

pada media int:.!mcL AK mcrasa kcsulit:m mcm:mukan :.1pu yang ia 

butuhkan, hal lnl dika.rcnukan kcmampuun dulam menggali infonnasi yang 

dimiliki AK tcrbntas dnn mengakibatkan sulitnya infonnasi yang ia 

butuhkan bisa didapatkan dengan mudah. 

4.5.1.2. Faktor Pemahaman 

lnfonmln AA dan MS meras.a pcmahaman menjadi salah satu 

harnbatan yang harus diselesaikan dan ini mempcngaruhi pengerjaan 

anal isis yang dilakukan oleh informan tersebut. 

'"Belum sesuai pemahaman serta penu11san, sumber yang 
didapatkan belum scpenuhnya tersedia, jadi agak. sedikit lama 
dalam pengerjaan analisisnya." (AA) 

"Pertama masaiah pemahaman. karena butuh waktu yang cukup 
pnnjang untuk bisa memahaml pcrmasalnhnn humnnisme ini,." 
(MS) 

Infonnan mernang harus menguasai teori dan sumber-sumber 

yang ia gunakan untuk bisa menganalisis data yang ia telab dapatkan1 

sehingga faktor pemahaman rnenjadi penting sekaligus mengbambat dalam 

penye1esaian disertasi ini. 

4.5.1.3. Faktor Bahasa 

Literatur dan sumber yang digunakan olell informan sebagian 

besar menggunakan bahasa asing,. hat ini menjadi salah satu hambatan bagi 

infonnan AA dalam rnengerjakan penelitian discrtasinya:, seperti yang 

diungkapkannya sebagai berikut: 
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" '" kcmt1diun hampir semua yang saya icmui berbahasa 
lnggril:;. jatli saya harus. rm:ncojct·nahknnnyu dulu :Jan 
memahuminyu." (AA} 

Kcnd3b b:th<t~1 m~;nj<tdi salah s:.1lu !l1klor pcnghambat karcna 

aknn mcmbuat inthrman sulit t.mtuk bisa m~mahamt makna yang 

tcrkandung dalnm leks tcrscbut. lnforman AA mc:nerjemahkan bahasa 

asing tersebut kcdalam bahusa Jndoncsia agar memudahkun informan 

memahami informasi terse but dengan baik. 

4.5.2. Faktor Antar lndividu 

faktor antara individu yang satu dengan yang lainnya mcnjadi 

hambatan ketika somber infonnasi yang diperlukan merupakan individu 

atau ketika berintcroksi dengan sesama maupun ketika membutuhkan 

infonnasi didapatkan dari individu (Wilson, 1997). 

Hal ini dirnsak:nn oleh informan MS, ketika barns bertemu 

dengan narasumber yang ia butuhkan. Sulit sekaii waktu yang bisa ia 

dapatkan sehingga muncu! beragam kendata dan hambatan ketika ia 

membutuhkan informasi dari individu tersebut. 

" ... kemudian saya mencoba menemui Iwan Fa1s, tetapi sangat 
sulit karena tidak cukup hanya dengan sumt penelition yang 
saya ajuknn kepada manajemennya, itu tidak memadai? seteiah 
banyak menghubungi mereka temyata responnya kurang 
diperhatiknn, dan pada akhimya saya harus rnencari cara lain." 
(MS) 

4.5.3. Faktor Lingkungan 

Hambatan dari lingkungan , untuk pencari informasi yang 

dipaparkan oleh Wilson (1997) antara lain karena adanya keterbatasan 

koleksi yang dimiliki baik pada perpustakaan maupun koleksi yang 

dimiliki, fasilitas akses yang sangat terbatas serta kebijakan maupun 

peraturan yang berlaku. 

Informan AK menemui kesulitan buku yang dibutuhkan tidak 

didapatkan dengan rnudah, sertn peran serta pustakawan yang kurang bisa 

mcmberikan kcbutuhan informasi yang informan butuhkan. 
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'"Ada bebempu, kc!lka wya mcncari buktL Scpcrti kctika soya 
kc Atmnjaya mcncnri buku. sepcrti saya mcncar[ buku scpcrti 
ini. kcmudian pust;;tkrm·annya bitang ya tulis aja disini. tap! 
tern) ala t it!ak bis~1 dan Litlak ada ... (A K) 

Pcndit (1007) mcngemukakan bahwa kc1ika seseorang 

mclakukan scbuah pcnditian. ia akan mcmpcrhatikan 4 faktor dalam 

menyesuaikan dan mcngurangi hambatan yang harus dilewatinya. Pe:rtama 

p<.!rsepi pt..'flgguna lenWng masalah yang scdang i,a hatlapi. Hal ini 

diiakukan jika informnn ingin menefiti kehutuhan infOrmas{ maka 

sebalknya ia jug<! mt:ndiH bagaimana par.t respundcn mcmpcrst:psikan 

hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhannya, Kedua., rencana pengguna 

dalam penggu:naan informasi. Ketika informan membuiuhkan informasj, 

ia sudah mempunyai gambaran mengenai kegunaan informasi tersebut 

Ketiga. Kondisi pengetahuan seseorang yang relevan dengan 

kebutuhannya. Hal ini merupakan unsur penting untuk rnelihat seberapa 

besar kesenjangan yang ada di benak pengguna, karena hat ini akan 

berbeda setiap penggunanya. terakhir mengenai asumsi pengguna tentang 

ketersedlaan lnfonnasi yang dibutuhkannya. Pengguna selalu punya 

gambaran mengenai surnber infonnasi yang tersedia di sekitamyu. 

4.6. Motivasi Mahasiswa Dafam Menyelesaikan Diser1asi 

Ketika membedkan jawaban atas pertanyaan mengenai 

motivasi untuk bisa menyetesaikan disertasi yang diberlkan oleh in forman, 

hampir semua infonnan menjawab bahwa salah satu motivasi yang 

dilakukan oieh ntereka bcrtujuan untuk bisa meraih sesuatu, terlebih lagi 

untuk bisa mcndapatkan gclar doktor yang dicitakan semenjak awal 

perkuliahan. 

Pada dasamya semenjak awal perkuliahan hingga kctilm 

menyelesaikan disertasi, motlvasi yang timbul pada mahasiswa tersebut 

didorong untuk memenuhi tiga kebutuhan dasarnya yaitu pemenuhan 

kebutuhan aktualisasi diri, hasrnt untuk dapat mengetahui dan mernahami 

serta kebutuhan fisiologisnya (Maslow, 1987), 
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Sclain itu Wilson {2000) juga memaparkan bahwa ketika 

seseorang melakukan suatu kegiaton ada beberupa kemungkinnn motiva:si 

:ang ada pada dirinya. hal ini juga agar bisa mcm!!nuhi kebtturhan 

da$arnya scna dapat memb~rikan rasa puas tcrhm.hlp ap.:I yang telah ia 

I."Uf!ai hingga saat inl. lla! ini juga mcmbuktikao dan m!.!:njclaskan bahwa 

molivasi seseorong sungat mempengaruhi perilaku pencanan 

informasinya, molivasl yang dimiliki oleh informa.n akan menjadi sebuah 

penggerak ketika in forman akan mencari informasi yang dibutuhkannya. 

4.6.1. Pemcnuhan Kcbutuhan AktnaUsasi Diri 

Ketika mclakukan pcnclitian, hasil wawancara memperiihatkan 

bahwa informan mencoba memenuhi kebutuhan dasamya dalam 

melakukan penelitian agar bisa. memfupatkan apa yang mereka inginkan, 

dalam hal ini gelar kesarjanaan tertinggi yaitu pengukuhan doktor yang 

menjadi tujuan utama mereka sete1ah mampu menyelesaikan seluruh 

perkuliahan dan mempertahankan disertasinya_ Keinginan untuk 

mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai itulah yang menjadikan motivasi 

tersendiri dalam menyelesaikan disertasl, 

Motivasi yang diberikan sebagai salah satu pemenuhan 

kebutuhan aktualisasi diri dilakukan pada rnahasiswa program doktor 

merupakan sebuab kegiatan yang dilakukan untuk bisa bermanfaat sesuai 

dengan bakat., kemampuan, kapasitas dan potensi yang dimilikinya. 

"Saya ingin memberikan sumbangan pemikiran dan masukan 
terhndap buku-buku teks ajar yang terdapat di Indonesia, sclain 
ltu saya juga ingin memberikan sesuatu yang dapat bennanfaat 
dan berguna untuk pendidikan di Indonesia itu sendiri.~' (AK} 

lnforman AK memaparkan bahwa ia ingin agar apa yang ia 

lakukan dalam hal ini pcnclilian disertasi yang dilakukarmya dapat 

memberikan kontribusi yang besar untuk pendidikan di lndonesia. Bagi 

AK penelitian \ni bisa menjadikan masukan yang bcrharga bagi siapa saja 

yang membaca dan memerlukannya tcdebih lagi untuk me:reka yang 

menulis buku khususnya buku teks ~jar berbahasa Ioggris di sekolah. 
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lnfonnan MS mcnjclaskan bahwa motivasi dalarn pcnyelesaian discrtasi 

ini nmncul korena beberupa h<1L yaitu: 

.. Motivo.si sa) a mcr,gl.!rjakan discrtnsi ini yang perlnma bnhwn 
dlscrtasi ini mc-rupakan tcrtinggi untuk snat inL sayn mclihat 
scmoga diSI.':.rtasi ini bisu m;,;nmgkum apa y<1ng ntht di dalam 
diri saya, sepcni yang saya katakan sebclumnya bahwa saya 
juga musisi dan penulis lagu. sertu mempclajari bahilsa. 
kcmudian ada nilai-nitai politik yang saya pclajari juga 
sehingga saya rangkum dalam peneHtian disertasi ini. Kedua. 
saya ingin menyelesaikan secepntnya karena S3 in't sebenamya 
saya mcmiliki tanggungjawab kepada almarhum ayah saya. 
saya pemah berjanji di akhir hayatnya untuk bisa 
mcnyelesniko.n SJ. ternkhir snyn ingin menyelesaikan disertasi 
schingga saya bisa melakukan kegiatan yang lain. Saya juga 
bemiat membuat penciitian ini mcnjadi buku dan bisa dinikmati 
dan diapreosiasikan oleh banyak cmng yong berhubungan 
dcngan tema sosial." (MS} 

Menurut MS, motivasi yang timbul dalam penyeJesaian 

disertasi ini sebagai satah satu rangkurnan terhadap apa yang ia lakukan 

selatna ini, karena bcragam latar belakang pendidikan yang ia tekuni 

dahulu dapat menjadikan bagian-bagian yang dapat ia sa.tuk:an dalam 

penelitian disertas:i ini, Kemudian informa.n MS juga memiliki 

tanggungjawab bahwa ia berjanji akan rnenyelesaik:an dlsertasi di akhlr 

hayat almarhum ayahnya. Terakhir ia juga menginginkan agar bisa 

berkonsentrasi terhadap kegiatan yang lain, seperti membuat penelitian ini 

menjadi buku agar bisa dinikmati oleh masyarakat tuas dan ini menjadi 

sebuah motivasi tersendiri bagi MS. 

4.6.2. Tanggungjawab 

lnforman M. merasa bahwa ia melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lcbih tlnggi yaitu program doktor karena sebagai 

t1.nggungjawab dari Universitas yang meogutusnya, oleh karena ilu ia 

mensa ini merupakan tugas belajar yang harus dilaksanakan dengan baik. 

'
1Karena ini sebuah tugas belajar, saya barns bcrtanggungjawab 
dengan sungguh~sungguh dan menyelesaikan sccepa.tnyn dan 
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mcnjadikan motivasi tcrscndiri untuk hams bisa 
mcn)'Cicsuikannya.'· (1\1\) 

Motiv;.ls~ ini 1imbul dan mcnjadi sebuah hal yang bisn 

mcndnnmg merck:.:. mct~iat!i :.cst:ix~ng y~ng bcrguna dan hi:;:l hcrmanfaat 

kc::dcpan hagi mahaslswanya tcrhadap ilmu >ang tclah tlidapm:kannya di 

bangku kuliah. 

Hal ini scperti yang telah dikemukakan olch Sobur (2003:268) 

bahwa moth'asi menunjukktsn seluruh gerakan. tennas:uk slluasi y:mg 

mendorong dari dalam diri individu. tingkah laku yang ditimbulkannya, 

dan tujuan atau akhir dari kegiutan, hal ini mempengaruhi tingkah laku 

infonnan agar ia tergerak hatinya unwk bertindak meiakukan sesuatu 

untuk mencapai hasH atau tujuan tcrtcntu yaitu terSclcsaiakan disertasinya. 
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KESIM!'ULAN BAN SARAN 

Padn b:1gian ini ukan diuraikan kcsinlpllhul dan s:.m.m 

didasarkan pad~\ hasil pcneli1l;1n dan ana!l:.;is yang tc!nh dilokuk;tn : 

5.1. KESlMrULAN 

Berdasarkan penjclasan yang telah diuraikan pada bab 4. 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

t. Pencarian infOrmasi mahasiswa program doktor 

Pencarian informasi mahasiswa program doktor yang menyusun 

disertasi dilihnt melalui model proses pencarian lnformaslnya. 

strategi pencarian dan sumber perolehan infonnasi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Model peri!aku pencarian informasi mahasiswa program doktor 

bidang pendidikan bahasa di Universitas Negeri Jakarta yang 

menyusun disertasi sesuai dengan 

dikemukakan oleh Ellis yang terdiri 

revisi model yang 

dari lima tahap yaitu 

starling, chaining, exrracting, verifying dan ending. 

b. Pcncarian informasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

pascasarjana program doktor bidang pendidikan bahasa yang 

menyusun disertasi untuk memenuhi kebutuhan informasinya 

sangat berhubungan dengan topik penelitian yang mereka pilih 

yaitu teks pada lirik lagu, karya sastra tertulis serta buku ajar 

untuk siswa: sekolah menengah atas. 

c. Strategi pencarian informasi yang dilakukan mahasiswa program 

doktor yang sedang menulis disertasi yaitu dengan menggunakan 

perpustakaan, koleksi pribadi, bertemu dengan narasumber~ 

pembimhing, ternan maupun mahasiswa. Selain ito ada juga 

yang cenderung menelusur menggunakan internet unluk 

mendukung sumber primer mcrcka. 

77 
Universitas Indonesia 

' ,_ 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



78 

2. Infonnasi yang dibutuhkan mahasis .. va program doktor 

a, Subyek informasi yang dibutuhkan oleh mahaslswa program 

doklor p~1da pcnclitiao mcrcka sangat crat kaitaooya dcngan 

topik p~nditian mcrcka. !lui ini tcdihat pada alasnn mcrd.:a 

dalam pcmilihan topik discnasinya bcrdasarkan biOang yang 

mereka kuusai dan tekunt serta mcrckn telnh memiliki pengetahuan 

dasar terhadap apa yang diteliti sebelumnya. Scbagian besar 

mahasiswa mengangkat subyek mengenni teks OO.ik pada buku ajar 

maupun lirik lagu karena topik ini bisa dijadihn sebagai media 

pembelnjar;m yang baik pada bidang bahasa. 

b. Sumber inforrnasi yang paling populer dan sering digunakan olch 

mahasiswa program doktor yang menyusun disertasi adt.tlah buku 

terce~ karena berisi inforrnasi-infonnasi yang relevan dan 

penggunannya yung mudah serta memberikan informasl yang rinci 

dan mendasa.r. 

3. Hamba.tan yang diternui ketika melakukan penelitian yaitu 

berkaitan dengan individu; pada keterampUan mengga1i informasi, 

pemahaman dan baha.sa., antar individu dan faktor lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, faktor lingkungan 

merupakan hambatan terbcsar karena faktor fasilitas yang terbatas, 

ketersediaan koleksi dan juga gambaran rnengenai sumber infonnasi 

yang tersedia di sekitar infurman. 

5.2.SARAN 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, 

berikut peneliti mengemukakan beberapa saran untuk pemikiran lebih 

lanjut. beberapa snran dikemukakan untuk penelitian lanjutan yang 

rnungkin dapat dikembangkan dengan mengambil aspek yang belum 

terungkap datam penelitian lni. 

a. HasH penelitian ini mcnunjukkan bahwa para mahasiswa 

program doktor eenderung mencari informasi dart sumber 

yang ada di lingkungannya scrta sumber yang mudah diakses 
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dan digunakan. Olch karcna itu para pcngelola pcrpu~taknan 

dihurarkun do!)at memberiknn layanan ynng sesu.(li dcngan 

kondisi pcmustakn. Pcrpustaka.nn pcr1u mcningkatkan s1stcm 

!ayammnya dcngan mcmpcrhatikan falaor kemudahan aks-.:s. 

sepcrli layanan e-mail. dtallin,t;. pcsan singka! maupun 

kemudahan lalnnya yang dapat mcmbantu pemustaka. 

b. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa banyak para 

mabnsiswa program doktor yang belum memanfootkan 

layanan jasa perpustakaan secara maksimal. Agar jasa yang 

telah dilakukan dapat dimanfaatk.an oleh pemustaka. 

perpustakaan perlu rnengadakan promosi tentang layanan 

yang telnh ada. Promosi dapat dilakukan dengan mengadakan 

pcndidikan pemakai, khususnya kepada mahasiswa 

pascasarjana. 

c. Penelitian tentang perilaku pencarian inforrnasi mahasiswa 

pascasarjana program dokto£" hanya dikhususkan pada satu 

hidang saja. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian sejenis~ 

dengan melibatkan kelompok-kelornpok pengguna bidang 

lainnya agar dapat melihat kemungkinan perbedaan yang 

tetjadi pada perHaku pencarian mereka ketika mereka 

menyus.un disertasi. Selain itu dapat lebih memberikan 

masukan bagi perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka secara tc:pat dan rnenyeluruh. 

d. Pustakawan atau pemangku kebijakan di Perpustakaan 

Universitas Negeri Jakarta, baik perpustakaan fakultas 

maupun perpustakaan pusat, perlu memperhatikan hasil 

penelitian tentang kajian pengguna. Hal ini pcrlu dilakukan 

agar dapat mengantisipasi kebutuhan pemustaka pada 

perpustakaan yang dikelolanya. Dengan memahami kcbutuhan 

dan perilaku pencarian informasi dari pemustaka, perpustakaan 

dapat menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. HasH penelitian ini diharapkan dapat memberi 
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masukan kcpada pcngclola perpustakaan Universitas Ncgcri 

Jakarta dan untuk pengembangan pcrpustakaan di masa yang 

akan datang. 
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Lampiran l 

Bagan Profillnforrnan 

IN(~~--~-· 

o. ' lnfonnan Jumlab Latar nclakang Judul I Topik Pcnclitian 
l Semester PendidikanSebclumnya Disertasi 

1 AA 5 l S l = l'endidikan Bahasa Nilai~nilai budaya minangkabau 

I dan Sastra Indonesia dalam cerita kaba : analisis 
S2 = Pendidikan Bahasa struktur dan semiotik 

2 AK 5 D3 = Akademi Bahasa Discourse Unity in English Text 
Asing Books for Senior lligh School 

S l = Bahasa dan Sastra Written by Indonesian Writers 
Inggris 

S2 = Pendidikan Bahasa 

3 MS 5 S I = Pendidikan Bahasa Humanisme dalarn lirik lagu 
dan Sastra Arab I wan Fals : Studi anaiisis wacana 

Sl= llmu Sosial dan llmu kritis 
Politik 

S2= Kajian Timur Tengah 

-··· 
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Lampi ran l 

Panduan Wawancara 

Saya Yasir Riady, Mahasiswa fkpartcmcn llmu Perpuslnkaan dan lnfOnnnf;i. Program 

PascasarjmHI, Univcrsiias lndoncsiu, Saal ini saya scd;mg mcngadakan pendi1lan mcngcnal 

perilaku pencarian informasl mahash;\\'U program dok1or yang scdang menyusun disertasi. 

Saya Hara.pkan kesediaan Bapakltbu untuk dapal rncnceritakan langkah-langkah dan 

aktivitas pencarian informasi BapakJJbu lakukao daiam menyusun disertasi. 

Pada Penelitian ini. infonnasi yang Bapakflbu bcrikan akan saya jaga kerahasiaannya. 

nama Bapak/lbu 1idak akan saya tulisk.an dalam hasil laporan pcnelitian saya, oleh karena it\1 

jangan ragu-ragu untuk mem'berikan informasi yang ingin Bapak/lbu kemukakan. Informa.'li 

yang BapakJ!bu telah berikan tidak akan berpengaruh sama sekali terhadap status Bapak!lbu 

sebagai mahasiswa pascasarjana program doktor, lembaga, instansi yang terkait, universitas 

maupun tempat Bapak!lbu beke~a. 

Pada dasamya saya ingin mengetahui perilaku pencarian informasi Bapak:/lbu dalarn 

menyusun disertasi, selain itu saya juga ingin mengetahui motivasi yang mendorong serta 

membuat Bapak!lbu dapat menyelesaikan diseru>si, serta hambatan-hambatan yang Bapakflbu 

hadapi dalarn memenuhi kebutuban informasi BapakJ!bu. 

Saya meminta kesediaan waktu dan izin untuk dapat merckam hasi1 wawancara inl 

melalui alat perekam dan kaset, bagian-bagian substantif dan relevan !erhadap topik penelitian 

saya~ akan saya transkrlpslkan, reduksi dan analisis kedaJam bentuk tulisan untuk memudahkan 

rlalam proses analisis data. 

Baiklah, saya akan memulai mengajakan pertanyaan kepada Bapak!lbu. 

Pertanyaan: 

A. Keterangan umwn mengenai profil informan 

B. Kebutuhan informasi mahasiswa program doktor yang sedang menyusun disertasi 

l. Apakah Topik disertasi BapakJ[bu? 

2. lnformasi tcrkait subyck apa saja yang dibutuhkan dalam menunjang penclitian? 

3. Apakah masalah atau kendala yang ditemukan dalam proses pengerjaan tesis? 

4_ Sumber infonnusi apa yang anda gunakan datarn mencari infonnasi? 

I 
L---
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C. Peri!aku (Jcnca:rian fnfonnasi 

\. Ccritakan dcngnn rinci tahapan yang dilakukan saat mclaknkan informasi scmcnjak mcnclapkan 

judul dan topik penelhiannya. 

D. Pcrtanyaan saya herikutnya adalah 1m:ngcnni hamhalmL I [amh:-~tan apa saja yang. Bapa!Jibu hatlupi'! 

Hngaimafl<t Bapak/lbu mcng.hadapi /!anlb<itml do lam usntw. Bapalv'lbu mcmenuhi !.:ebutulmn lnformasi 

Ualam mcnyusun tli~rtasi'? 

E. Baiklah BapakJibu, ini ada\ah pcrumyaan terakhir saya. Mo\ivasl apa yang mendorong Bapakllbu 

unlllk bi..;.a 111\!!l}'Cic~iJ..an disetta.si se~uai t.lcugau wakluuya? 

Wawancara dfakhiri dengan ucapan teriroa Lasih atas kesediaan mahasiswa pascasarjana program doklor 

yang sedang menyusun disertasi unluk bisa diwawancarai. 
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Lampiran 3 

Nama 

rukul 

Tempat 

Transkrip Interview 

AA 

14.25 

Gcdung Pascasarjana UNJ 

Hari, tanggal : Srnin, 20 April 200«) 

Apa alasan anda ketika pert11ma kali mcncntukan topik penclitian ini? 

88 

Penelitlan ini mcmfokuskan diri pada nilal budaya dalam cerita rakyat, penciitian ini mencoba 

menggali dan meneliti cerita rakyat budaya minangkabau dalam hubungannya pada nilai·nilai. 

karena saat ini sudah mulai dltinggalkan dan sudah dipengaruhi oleh budaya global serta 

kehidupan liberal, serta tidak lagi berfokus pada nilai-nilai lama seperti demokrasi karena adanya 

sistem pemerintahan terpusat, sehlngga nilai-nilai minangkabau ini sudah mulai ditinggaikan 

oleh masyarakatny~ oleh karena itu sumber nilai~nilai sesungguhnya masih ada dan terdapat 

pada cerita rakyat. karena cerita rakyat ini disampaikan secan1 furun-temurun pada awalnya 

dalam sastra Jisan, dan saat: ini sudah banyak menjadi sa.stra tertulis. saya mene1iti sastra 

tertulisnya saja karena saat ini sastra lisannya sudah jarang sekali ditemukan. Kemudian nilai­

nilai budaya dalam kaba ini juga patut diangkat menjadi sebuah penelitian ke pennukaan, agar 

masyarakat Indonesia mengetahui jika cerita rakyat tidak hanya. berisi cerita atau dongeng sa.ja 

didalamnya melainkan terdapat sesuatu yang berharga didalamnya. 

Seeara singkat <!erita kaba itu menceritakan mengenai apa? 

Karakteristik kaba itu ada dua, kaba baru dan kaba lama, kaba baru sudah menyerupai seperti 

sebuah novel, cerita tiksj modem jika kaba lama seperti prosa lama namun berkisah mengenai 

raja~raja.. Kaba baru itu memang sudah mengenai kritik sosiai yang bergejolak dan yang teijadi 

di masyarakat, sedangkan kaba lama menceritakan kerajaan yang ada seperti cerita seorang raja 

yang menyerang kerajaan lainnya. Untuk mePhat itu, soya mencoba mencari sumber-sumber 

yang telah dipublikasikan pada bentuk tertuJisnya~ dengan memeriksa dan menanyakan kcpada 

sumber yang dapat dipercaya. 

,---
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Apakab ada aiasan khusus mengapa yang anda tcfiti karya sastra ,..ang ada di 

minangka.bau, hukan yang di dacrah lainnya? 

Scsuai dengan !atnr belakang saya, karcna saya bcrlatar-bclakang juntsan bahasa dan sastm 

Indonesia yang bcrasul dari Padang schingga saya hcnar-bcnur mtmahami dan mcnguasai adut 

minangkahau. nilai-nilai dan kehudayammyu. 

Apakah ini linear dengan pcnclitian anda sebclumnya sepcrti pada tcsis dan skripsi anda'! 

Lineamya itu hanya datam hal substansinya sa.ia. jika pada pcn(;1itian tesis dan skripsi saya 

terrlahulu mengenai sastra Indonesia, pada penelitian disertasi lni saya lebih dalam menggali 

mcngenai sastr-a daerah. 

Kapan memulai untuk mcmilih topik tcrscbut? 

Ide untuk membuat penehtian ini saya dapatkan setelah saya menempuh perkuliahan sastra pada 

semester 3 di pascasarjana program doktor ini~ sebeJumnya rencana penelitian yang ingin saya 

lakukan ada lab pengajaran bahasa Indonesia pada buku ajar bahasa Indonesia. 

Bagaimana pendekatan penelitiannya dan penggunaan metodenya? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. yaitu tidak berdasa.rkan hitungan alat statistik 

maupun alat ukur dalam analisisnya namun merupakan sebuah analisis yang menggunakan 

instrurnennya peneliti sendiri, jadi metode yang digunakan adalaha metodc content analysis 

tennasuk peneJitian analisis terhadap isi, peneUHan analisis isi objek yang digunakan berupa 
. 

kata-kata, paragraf, teks, wacana, kaUmat atau kata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan pendekatan dengan kajian, dalam sastra itu sendiri, dalam sastra itu juga terdapat 

beragam pendekatan penelitian juga, yang saya lakukan dalam penelitian ini rnenggtmakan 

pendekatan penelitian semiotik,yaitu Hmu yang rnembahas tentang tanda dan maknanya, karena 

cerita rakyat merupakan bahasa maka bahasa memiliki makna dan rnakna itu rnenunjukkan 

hakikat~hakikat untuk mendapatkan niJai~nilai yang saya te!iti sesuai dengan sifat dari sastra 

budaya minang itu sendid yang terdapat makna yang lidak 1angsung seperti pelatah-petitih. 

Dcrapa lama untuk bisa menyclcsaikan penelitian ini? 

Jika dikerjakan secara baik bisa diselesaikan kira-kira satu tahun. 

• 

~--
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lnformasi seputar .apa yang dicari? 

Tcntang nilai~nilai budaya sccara umum, kcmodian pcnelitinn-pcnditian mengcnai nilai budaya 

scpcrti pada kajian antropologi yang mcngbji tcntang S)'S/em culture yang dilakukan pcrtama 

kali oleh Klukuhn pada tahun 1952 yang mcnditi randangan hidup suku~i:>~.tku di Indian dcngan 

nlanL \\'aktu dan nilai-nilainya kcmudian tcori-tocri yang hcrhuhungan dengan sastra dan 

budaya. 

Dimanakah sumber maupun sarana pencariannya? 

Penelitian~pcnelitian sebelumnya, kernudian saya juga dapatkan surnbcmya pada perpustakaan di 

buku-huku budaya, lalu ada juga dari majalah-majalah di perpustakaan, serta darl Internet dari 

teori-teori mengenai nilai-nilai yang ada. 

Apakab perpustakaan sudah bisa memenuhi kebutuhan informasi yang anda Jakukan? 

Tidak semua, banyak. juga saya temukan di internet, informasi sebaran kuUah serta rlalam 

kehidupan sehari-hari juga orang berbicara banyak mengenai nilai-nilai, seperti pada pendidikan 

yaitu nilaiMnilai pendidikan, pada pergaulan sehari-hari menjadi nilai pergaulan. 

Untuk pencarian informasi apa membutuhkan bantuan orang lain?? 

lya, untuk mendapalkan bahan dan sumber yang lidak tersedia di Jakarta, saya membutuhkan 

beberapa bahan dari pepuslakaan di Padang, serta masukan dari bebernpa ternan-ternan di 

Padang, ada juga beberapa analisls sebelumnya yang dilakukan oieh mahasiswa saya, karena 

saya meneliti cerita kaba tertulis yang berjumlah sekitar 60 karya. Sayajuga membaca beberapa 

jumal dan artikel yang berhubungan dengan penelitian saya untuk bisa dijadikan sumber yang 

relevan, dari sana s.aya juga mengutip beberapa informasi penting serta mendapatkan tamhahan 

yang tidak saya temukan di tempat Jain. 

Kapan memulai menulis disertasi?? 

Semester 4 saya sudah rnemulai fokus meneliti, dan yang membuat lama yaitu mengumpulkan 

bahan yang tidak tersedia, mengumpulkan informasi sumbemya serta memahaminya, kemudian 

mengklasifikasikan, melihat gambaran struktur cerita, ringkasan cerita~ alur, penokohan~ Jatar 

sehingga mendapatkan nitai-nilainya. 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



91 

Apakah anda menemukan kcsulitan d.alam mcngumpulkan bahan litcratur yang anda 

butuhkan? 

TidaK. karena kctika mcrnutusknn mcmilih schuah tDpik pcnclitian pcrtimbangan yang utama 

ada\ah kctcn;cdiann hahan ~ang ada . jika lidak ada bahan yang. lcrscdia mcnjadi :milt llll!uk 

menye!esaikannya. 

Sumber apa yang digunakan di Internet? 

Saya menggunakan sumber di internet, dengan mengetik kata kunci artikcl budaya, semiotik dan 

nilal-nilai sastra di google dan juga artikcl-artikel online yang cukup membantu memberikan 

pemahaman terhadap apa yang belum saya pahami. 

Apa sudah cukup menunjang sumber yang didapatkan pada internet? 

Hmmm, mungkin hanya 50%, karena penelitian terhadap sastra lama bahannya masih terbatas 

ditemukan di internet 

Apakah sudah menunjang dcngan infonnasi yang diinginkan? 

Belum, karena bukunya yang sangat minim dan terbatas 

Berapa banyak buku untuk menunjang pene1itiannya? 

Dalarn satu bulan saya bisa meminjam 10 buku dari beragam perpustakaan sebagai referensi 

saya. 

KCDdala penulisan disertasi ini bagaimana? 

Belum ~uai pcmahaman serta penuHsan~ sumber yang didapatkan behun sepenuhnya tersedia, 

jadi agak sedikit lama dalam pengetjaan arudisisnya, 

Kenda1a pcncarian inforruasi ~agaimana? 

Perpustakaan bclum tertata dengan baik~ karena apa yang saya ternukan pada nomor panggil di 

bawah tidak terscdia di rak buku, kemudian ada beberapa buk-u yang saya perlukan tidak bisa 

dipinjamkan dan tidak bisa difotokopi karena kcleksi terbatas yang tidak dipinjamkan. Jadi saya 
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1cbih mcmi1ih membeli di iuur atau memiOtokopi buku yang saya buLuhkan. sehingga bisa 

menjadi kolcksi sayn dan kapan saja saya membutuhkannya dengan mudah sara dapatkan. 

Kemudian hampir semua yang saya temui berbaha:;;a lnggris, jadi saya harus mencrjemahkannya 

dulu dan mcmahmninya. 

Pnda penelitian ini h:bih banyak yang mana porsi ~·ang digunakan pada sumber 

iuformasinya, perrustllknan, internet, kolcksi pribadi atou Jainnya'! 

Masih di perpustakaan, kemudian dart dosen dan inlemeL 

Apa motivasi yang rncndasari pcnelitian and a ini? 

Karcna ini sebuah lugas belajar, saya harus bcrtanggungjawab dengan sungguh-sungguh dan 

menyelesaikan secepalnya dan menjadikan motivasi tersendiri untuk harus b\sa 

menyelesaikannya. 

Kesimpulan pada peneUtian anda hli apa? 

Kesimpulannya bahwa cerita rakyat itu mengandung nilai-nilai budaya yang sangat berharga, 

jadi anggapan bahwa cerita rakyat hanya sebuah cerita saja itu salah. 

Apakah anda puas dengan penelitlan anda? 

Cukup puas. karena memang itu menghasilkan sesuatu yang penting bagi masyarakat terutama 

bagi etnis minang dalam pendidikan budaya, serta bisa juga untuk materi dan bahan untuk 

pendidikan multikultural. 
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Alasan pertama. saya melihat bahwa di indonesia banyak sekali orang yang memiliki animo 

tinggi untuk bisa menulis buku. mereka rncrniliki dasar seperti guru, dosen atau mereka yang 

memiliki kompetensi bcrbahasa inggris yang menulis buku. Sayajuga mcngobeservasi sekitar 30 

juduJ buku yang direkomendasikan oleh pemerlntah untuk beberapa sekolah, yang diterbitkan 

oleh penerbit berbedambeda temyata pada buku berbahasa Jnggris yang diterbitkan oleh Erlangga 

dan Yudlstira merupakan tetpapuler, 

Kapaa memulai untuk memiJib topik tersebut? 

Awalnya saya sudah merancang beragam problema yang saya temui ketika diawal perkuliahan 

sebagai langkah permulaan saya untuk menyelesaikan perkuliahan ini, kira-kira sekitar semester 

pertama. 

Bagaimana pcndekatan penelitiannya dan penggunaan metodenya? 

Penelitian saya merupakan pene1itian kualitatif, tekniknya menggunakan content analysis dan 

dikombinasikan dengan teorl Halliday karena pengembangan penelitian saya melihat obyek teks 

pada tiga hal yaitu kohesi, koheren dan komplek.si. 

Berapa lama untuk bisa meog:gali dan meodapatkan penclitian tersebut? 

Penelltiannya saja rnembutuhkan sekitar 4 bulan, Saya ujlan proposal bulan dua tahun kemarin, 

dan menyelesaikan bulan dua tahun kemarin, ya secara keseluruhan menghabiskan waktu sekitar 

satu tahun. 
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Sumber lnformasi seputa:r apa yang dicari? 

Satu hal yang tcrpenling pada pCI\clllian tcrkait dcngan pcrmasalahan sumbc-mya ya. jadi untuk 

bisa mcmcriksa sumbemya itu cukup valid arau tidak cukup sulit juga dan am.la tahu bahwa 

dalam kcbl.!naran ilmiah ilu ada dua s.cbctulnya yo.. yaitu kcbcnaran infomutl yang bcrhubungan 

dengan konsep~konscp, kcmudian kcbcnaran mctodologis yang merupakan wujud <Hall objek 

yang dib~ii. saya juga cukup mdihat mc!alui abstrak. judul n1aupun lsi sckilasnya agm bisa 

mcmbuktikan apakah sumbcr ini lepat untuk saya. Informasi yang saya bumhkan adaiah buku 

teks ajar berbahasa inggris serta data dengan penutis buku tcrsebul, saya juga mewawancarai 

beberapa penuHs buku tersebut temyata data yang dihasilkan tidak sesuai~ karena setelah saya 

analisa, mereka memiliki pcdoman penulisan. k.emudian teks dan wacana yang ditulis memiliki 

aplikasi lertentu mengenai kohes:i. koheren dan kompleksi serta kualitas tulisannya mereka 

cenderung kurang bisa memahaml dan menggali terhadap apa yang dibuat. Buku s.umber 

pendukungnya adalah bu1m teks berbahasa asing, misainya discourse analysis oleh M.A.K 

Halliday, dan bcberapa buku mengenai teks dan wacana. 

Dimanakah sumber maupun sarana pencariannya? 

Saya dapatkan swnber-sumber ini di Pusat balmsa, perpustakaan atmajaya. perpust.akaan Diknas 

Bagaimana Pepustakaan UNJ sendiri? 

Ada beberapa tetapi tidak tercakup pada sumbcr yang saya butuhkan, karena surnber-surnbemya 

kurang~ apalagi mengenai discourse yang sangat lammg sekali. 

Untuk penearian infonuasi apa membutuhkan bantuan orang lain?? 

Y a, tentu saja dengan ternan-ternan yang ada seperti di pusat bahasa, dan juga mereka bjsa 

membantu, karena ada ternan saya yang bekerja disana dan bisa memberikan masukan terhadap 

penelitian ini dan juga mereka sama~sama menggambil program doktor di btdang bahasa serta 

saya juga bisa rnendapatkan bertukar basil anaJisa dari ternan-ternan tersebut. 

Somber apa yang digunakan 

Saya menggunakan google jika mcnelusur di intemel, karena itu memang lebih familiar untuk 

bisa digunakan~ kemudian juga ada beberapa jurnal online seperti proquest, ada juga beberapa 
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jurnar ontine, artikcl dan penclitian dari Malaysia yang cukup bagus juga yang bisa saya gunakan 

untuk dusar pcnc!itian tcorinya. 

Apa sudah cukup rnenunjang 

Saya m~mang m...:mhutuhkan Oeh..:rapa sumbe'r yang b...:rasal Jari inkrnl'L mcskipun adu heberapa 

sumber yang ~ayn kinl kurang penting atau cocok. atau lidak mcndukung penelitian stt)'a 

Apa menggunakan fasilitas perpustakaan pusat? 

Peminjaman koteksi. seperti buku. kcmudian komputer untuk pencarian sumbernya. katalog serta 

bahan-bahan lain yang saya dibutuhkan. Meskipun saya tidak banyak menemukan bahan yang 

sesuai dengan keinginan saya, saya sangat membutuhkan buku asli atau source hook sebagai 

baban primer pada penelitian saya ini. karena tidak terialu va!idjika kita tidak mcngambil bahan 

secara langsung 

Apakah sudah menunjang dengan informasi yang diinginkan? 

Saya kira untuk perpusll!kaan UNJ sendiri masih perlu ditambah, karena agak jauh sekali karena 

sedlkit sekali ko1eksinya yang saya butuhkan tersedia disana. Selain itu masih tersedianya. buku~ 

buku yang tidak disarankan untuk referensi sumber penelitian,. karena ada beberapa dosen yang 

tidak menyarankan mengutip dari beberapa buku tersebut karena itu bisa digunakan pada taraf 

Sl. 

Kendala pcnulisan? 

Ada dua sisi dalrun melakukan pcneHtian itu ya, pasti ada peluang dan tantangan. ada hambatan 

dan kelanearan, hambatan yang saya jumpai dalam penelitiilll itu adalah buku yang cukup 

kompJeks yang bisa saya jumpai~ seperti sumber asli yang saya butuhkan. saya harus mencari di 

Atmajaya, Ul, Perpustakaan Diknas atau bebcrapa sumber yang tidak ada saya dapatkan di UNJ 

dan tidak bisa mengakses keseluruh bagian hingga menemukan apa yang saya butuhkan, ini 

hambatan dari segi pencarian informasi. Dari segi penulisan, biasanya saya mennlis hampir 

setiap hari darl jam to rnaiam hingga jam 5 pagi, ini sangat berpenganth pada kesehatan saya, 

karena saya juga harus mengajar dipagi harinya, tensi ke:rja saya juga tinggi sekali, tetapi hasii 

yang saya dapatkanjuga cukupmemuaskan. 
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Kcndala pencarian ioformasi scpcrti apa? 

Ada bebcrapa. kctika saya mencari huku. Sepcrti ketika saya kc i\tm.;jaya mcncari buku. scpcrti 

saya mem:ari buku scpcrti ini. kcmudinn pustakawannya bilang ya tulis aja disini. tapf ternyata 

tidak bis;t dan tidak ada. dan ada hchcrapa kcndala kctika nicncari di internet. sayit lcrkadang 

sulit mcnl.!tnukan arm yang saya llutuhkan dan f'nya cari di internet saya. 

Sumbcr uta rna yAng didapatkan dalam pcmcnuhan kcbutuhan anda apa? 

Yang paling utama dari profesor saya, bciiau memang ahli wacana, dia menyarankan saya untuk 

mencari bukunya terJebih dahulu serta mendiskusikan bagaimana sebaiknya penelitian ini 

ber1angsung, jika saya tidak mcnemukanya kembali kepada beliau. ternyata betiau memiliki 

beragam buku-buku yang saya perlukan dan saya hanya memfotokopinya saja. 

Lebih detail penelitian anda scperti apa? 

Pertama saya mencari dan mencoba membaca beberapa penelitian sejcnis, kemudian melihat 

sumber-sumber yang bisa saya carl dan paharni lebih dalam, kemudian untuk teknis penu1isan 

dari lima bab itu, saya menganalogikan sepertl kita menyenter sebuah lima kaca., cahaya tersebut 

harus sampai pada kaca yang kelirna tersebut, oleh karena itu dibutuhkan sebuah konsistensi 

dalam meneliti, jadi apa yang dikatakan di bab awal sebelumnya jangan sampai hilang di bab 

berikutnya. Di bab satu, banyak saya meHhat mengenai kemengapaannya penelitian ini, 

kemudian untuk apa peneHtiannya, kcmudian masuk ke bab dua mengenai teori obyek yang kita 

kaji, dan penelitian sebelumnya dengan melihat sisi beda penelitian kita dengan penelitiannya 

sebelumnya+ ketiga berkaitan dengan metodoJogi~ desain penelitian, pcngumpulan dan 

bagaimana memperoleh datanya, dan pengertian data itu sendiri, serta bagaimana kita 

menganalisisnya. Kemudian di bab 4 mengenai ana1isisnya dan di bab 5 kesimpulannya saya 

melihat bahwa penulis Indonesia memiJiki kemarnpuan untuk menuJis, tapi ada beberapa 

kekurangan. salah satunya dahun kesimpulan penelitian saya ini bahwa penuHs lndonesia teiah 

mampu mengemukakan fitur~fitur kebahasaan yang berkaitan dengan kohesi, koheren dan 

kompleksitasnya, serta mereka juga sudah mampu rnenjalin maknD dalam kebahasaannya ketika 

membangun satu keutuhan wacana dan diakhiri dengan kelengkapan pada wacananya sehingga 

menghasilkan paragraf yang utuh. Secara keseluruhan pcnulis Indonesia sudah memlliki 
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kemampuun yang cukup baik. jadi ada barometer dari cukup haik dalam menuiis buku teks, 

khususnya dalam buku leks bcrbahasa lnggris. 

Kclcmahan pcnclitian ini apa? 

Tidak mdih:H has.alrnana pm;;-:s r~nulis iHt scndirL karcna say<~ bcrrokus pada hast! tcf\s:nya. 

bukan proscS1lya duri awal sampai akhir. scperti jcnis tcksnya a1"1. jadi dapnt saya simpulkan 

bahwa dalam penclitian saya Jni banyak atau hampir sclumh tcks yang dituliskan non~ 

argurnentatif, namun befjenis naratif. 

Apa:kah anda pernah melakukan pencHtian ini scbclumnya~ atau linear dengan jenjang 

pendidikan anda sebclumnya? 

Belum pemah, ini pertama kati, di S2 saya meneliti Hnguislik bukan pada metodenya. dan S 1 

saya meneliti kemampuan siswa dalam menganalisis kata keterangan pada teks. 

Apa IDOtivasi anda dalam me:lakukan peneliti.an ioi? 

Saya ingin memberikan sumbangan pemikiran dan masukan terhadap buku-buku teks ajar yang 

terdapat di lndonesi~ selain itu saya juga ingin mernberikan sesuatu yang dapat bcrmanfaat dan 

berguna untuk pendidikan. 

Apakah anda puas dengan peneJitian ini? 

Saya. belum terlalu puas dengan pcnelitian saya ini, jika. Allah menghendaki saya ingin 

niengambil Post-Doctor lewat Fullbright atau lembagu lainnya, itu merupakan impian saya yang 

belum saya wujudkan dan terus metakukan kegiatan peneHtian yang be!um saya lakukan, 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



Nama 

Pukut 

Tcmpat 

MS 

14.08 

Hari, tanggal : Rabu, 19 April2009 

Gedung 11crpustak~an Pusat UN.I 

Apa alasan hapak kctika pcrlama kali mcmilih judul ini'? 

98 

Karena saya mdlb~tl ;.-eluruh lirik lagu lwon Fals mcngandung nilnl·nilai kcmanusiaan (ni!ni-nilai 

humanisme). yang sangat berhubungan dcngan tilsafat jadi dia merupakan salah satu aliran 

Jilsafat. Saya mc!that bagalmana perkembangan aliran ini memicu perkembangan cpistimologi 

ilmu pengetahuan, Pada dasamya humanismc itu meletakkan dan mcmbawa manus.ia sebagai 

pusat, tetapi dalam aliran hurnanisme itu lcrpecah banyak, karena mcmposlsikan akal dengan 

rnsio dengan empiris. jadi ada rasionalis atau empiris. tetapi humanisme secara nilai bukan 

secara aliran terdapat juga dalam agama. buena di dalam agama juga meiihat bagaimana hakikat 

manusia itu sendiri, bagaimana ontologi dan bagaimana manusla itu sendiri ya melalui wahyu­

wahyu. Jadi disini saya melihat daJam lirik lagu Iwan Pals terdapat nilai-nilai seperti itu, 

sehingga hat ini menjadi menarik untuk saya te!iti juga bahwa lirik lagu juga berpengaruh di 

masyarakat, selain itu ada teori yang mengatakan bahwa bahasa punya hubungan dengan realita 

sosial. Bahasa terpengarnh. pada realita sosial dan realita sosial yang baru dapat terbentuk juga 

pada bahasa yang ada itu sendiri rnelalui teks atau Jirik lagu. Sebenarnya lirik lagu juga 

mempunyai kekuatan untuk perkembangan budaya, jika kita melihat di berbagai negara di luar, 

lirlk lagu sangat menjadi sangat berpengaruh dan jarang sekali musisi~musisi yang lagunya 

dicekal, dan di luar sana mereka memiliki badan sensoruntuk lagu-Jagu yang akan keluar~ ka.rena 

dalam Jirik lagu itu bisa memuat ideologi maupun pemikiran dan itu langsung menyentuh 

masyamkat yang mendengarkan dan menikmatinya, seperti contoh misa!nya Bob Marley yang 

salah satu manusia kuUt hitam yang berhasil membawa budaya rastafari melewati lagu masuk ke 

budaya manusia kulit putih dan juga bahkan sampai saat ini masih banyak ditiru dan dilakukan, 

kemudian seperti John Lennon, dia lewat tirik lagu mengusung humanis dan ada sedikit 

perbedaan dengan Jirik lagu [wan Fals seperti contoh lagunya John Lennon yang berjudul 

'~Imagine"' disana ada tautan kata~kata untuk perdamaian hal ini menjadi pengaruh yang luar 

biasa pada masyarakat. Kemudian bisa anda lihat lagi ada group musik Sex and Pistols yang 

bcrnliran punk, anda bisa me1ihat budaya punk juga ban yak berkcmbang dan ditiru di Indonesia 

mereka memiliki kritikan terhadap tradisi lnggris monarki, jadi secara tidak langsung !irik lagu 
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mcmpunyai pengaruh yang bcsar dalam mcnyampaikan pesan kepoda rnasyarakat, namun 

sayangnya pada dckade: saal ini Jirik lagu saat ini pc:mn~pesan yang di:mrnpaikan saat ini hanya 

bcrtemakan cinta, selingkuh. pemuasan birnhi dan scbagainya, jadi nilai~nilainya kurang. tetapi 

musih ada salah satu musiai yang bukan hanyu dilihat atau dipandang schagai :"icorang musisi di 

nu1syan1kat lndonl..'sia maupun di luar ncgcri y:mg vokal dalam mcmhawa pcsan dan itlcologi 

h.:rlmdap lirik-lirik lagunya. 

Apakab ada alasan khusus pak, kenapa lwan Fats, bukan Stank atau yang lainnya? 

Oh itu berheda, Slank muncut di era yang berbeda setelah I wan Fals, jadi hvan Fals leblh dulu, 

itu alasan pcrtan1a~ yang kedua lwan Fals sudah dinoba!kan sebagai salah satu Asian Heroes 

melalui majalah Times. dan pada literature musik yang saya baca dan temui bahwa lwan F.a1s 

dial.,i sudah sebagai Folk-Singer jadi seperti !lob Dylan lndonesianya lah, dan baru belakangan 

ini dia diberikan penghargaan sebagai Class-Hero musician versi Class Music, salah satu sponsor 

rokok yang mengusung Talk Less Do More itulah, dan porsi lagu di Slank dan !wan Fals dalam 

krilikan sosialnya lebih ban}'ak oleh !wan Pals dibandingkan oleh Slank, bahkan lagunya !wan 

Fals sudah mencapai lebiil dari 400, itu tidak termasuk kumpulan lagu yang tidak dipublikasikan 

dan beberapa lagu yang beredar di k.omunitasnya yang luar biasa besar. dari anak keci.l maupun 

orang dewasa semua tabu lagu Iwan Fals, serta dia juga bisa dibilang sebagai salah satu ikon 

musik kritik, pad a zaman orde baru hanya dia yang vokal dibandingkan dengan band atau musisi 

lainnya, jadi ketika sernuturuh media dibungkan hanya dia yang berani mengaspirasikan apa 

yang dia rasakan melalui (agu. 

Kapan memulai uotuk me:miJih topik terscbut? 

Sebenarnya ini saya garap mulai semester ketiga., sebelurn itu suya hanya mencoba mencari judul 

yang bisa saya lakukan dengan persetujuan dosen, saya pemah ingin menganalisis film 300 

k.arena mengandung ideologis sorta secara semiotik yang bagus. dan saya juga pemah tngin 

menganalisis hermeunetik dalam AI-Quran tet.api dosen saya bHang kajian ini terlalu berat 

opalagi dengan Al-Qoran serta dia mcnginginkan supaya saya tidak kesulitan ditengah jalan, jadi 

saya mengikuti saran professor saya dan pada akhimya saya menemukan judul ini, selain itu 

alasan lalnnya kenapa saya memilih judul ini karena saya juga musisi, saya pencipta lagu dan 

saya sedang rnelanjutkan studi saya dan saya pemah kuiiah dan belajar po1itik, dan disini ada 
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nllai muatan politik juga, jadi disini suyu mencoba menggabungkan antara potcnsi saya sebagai 

musisi dan pcncipla lagu. dan saya cukup familiar pada tahapnn pemhuatan lirik lagu. 

Ada herapa Jirik lagu ~rang akan dianalisis'! 

Patla akhimya hcrunsur tcmatik, jadi ada sckitar 400 lagu yang say a r\:duids dan uda bchcrapa 

lagu yang sama dcngan atatlsmc11 yang berbcda 1api muncul juga di alhum yang bcrheda jadi 

saya singkirkan kemudian saya kumpulkan, reduksi. klassifikasi dan mcncari tema-tema yang 

muncul dan serupa juga mcHhat dari peri ode kehidupan I wan Fals, yaitu periode dia ketika SMP 

dan SMA hingga bertemu dengan label, dan mas.a ketika anaknya meninggal kemudian masa 

bangkit serta pencerahan. Berdasarkan periode dan tema4cma tersebul saya membual 

indikatornya. dan criteria kira~kira lagu apa yang akan dianalisis. 

Bagaiman:a pendekatan penciitiannya dan pcoggunaan metodenya? 

Penelitian ini kualitatifl dan anaHsisnya merupakan analisis wacana., jadi lirik lagu saya 

implementasikan sebagai sebuah wacana.. Kemudian saya buat beberapa tema yang variatif 

berdasarkan Jagu tersebut, seperti tema fenomena sosia1, seks dan sosia!~ c:Jnta, kritikan. 

Bcrapa lama untuk bisa menyelesaikan penelitia.n tersebut? 

Sebenamya untuk anaiisis wacana kritis, banyak bagian yang bisa dikuliti, ada metafora.. gaya 

bahasa. semantiknya dan juga ada teks itu akan bertemu dengan identifikasi, relasi dan juga 

koherensinya, kita me!ihat seperti itu, jadi apakah si rnusisi ini masih berhubungan dengan 

subjektifitasnya dalam lagu tersebut maupun hilang. Saya mengerjakan disertasi ini dari awal 

tahun 2008, sekaran sudah rnemasuki tahun 2009, tapi saya ak-ui setengah tahun saya tidak terlalu 

intens mengerjakan disertasi ini, awal 2008 saya sudah membuat proposal dan pertengahan 2008 

saya sudah seminar. 

lnfonnasi scputar apa yang dicari? 

Ada berbagai macam model yang saya butuhkan dalam rnenganalisis wacana kritis, misalnya 

kognisi sosial yang dikernbangkan oleh Vien lalu ada Sarah Mcil analisis wacana kritis 

feminisme, kemudian ada Norman Farlocke yang saya gunakan, yaitu model social chang~ jadi 

dia membagi tiga dimensi, yaitu dimensi teks, praktck wacana dan praktek sosial. Pada dimensi 

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB UI, 2009



\Ol 

teks yang saya butuhkan rncrupakan infOnnasi bug,uimana si pengarang ini mengindentifika.~i. 

kcmudian rclasi dcngan mcmbuat hubungan anlara dirinya dengan diluar dirinya, lalu ada 

rcprcscntasi dcngan rncnggarnhafkan aktor dalam wacana tcrsebut, latu terllat arm yang muncul 

dari nwtnrora, diksi. stilis:tika. g.aya bahasanya dan kohcrcnsi scrta iotcrtckstual yailu hubungan 

!l:ks dr.::ngan leks yang lait)nya. Ada juga pruktck \\at:ana yang saya butuhkan. yaitu prakiCk 

pmdub;i dan konsum!'i tcks. apakah ada disrorsi dan pihak label, knrcna schuah label 

mcnginginkao korncrsialitas dalam pembuatao lagunya dan itu cukup berpengamh terhadap 

orang yang membuat lagu terscbuL Kemudian informasi mcngcnai fenomcm.1 sosiat aspek sosial 

yang dibagi menjadi aspek institusional, sosial kekinian dan sebagainya, sehingga bisa 

rnenganalisis lirik lagu lwan Pals. 

8agaimana pengembagan pada analisisnya? 

Saya bisa melihat imptementasi teori tersebut pada analisis lirik yang saya teliti, sebagai contoh 

Jirik 1agu ambulan zig-zag mengenai bagaimana rakyat miskin di lndonesia saat ini tidak 

mendapatkan tunjangan kesehatan yang mernadai itu masih re1evan hingga saat ini~ lirik lagu 

Oemar Bakri yang rnerepresentasikan guru, ketika dibuat tahun 80-an masih relevan dan pemah 

menjadi sebuah jargon atau simbol buat mereka. kemudian tikus-tikus kantor~ wakil rakyat dan 

masih banyak lagi. Kemudian analisisnya juga saya dibantu oleh beberapa ternan di UIN yang 

memang pernah mene1iti mengenai hal ini~ kami berdiskusi dan bertukar-pendapat serta 

terkadang memperdebatkan mana yang benar dan tidak. 

Bagaimana lebih detailnys.? 

Pertama yang saya Jakukan adalah mencari data primemya yaitu lirik Jagu, Jirik lagunya saya 

carl dari kase4 cd dan internet, kemudian saya membutuhkan orang yang bisa mengoreksi 

keabsahan lirik lagu itu, akhlrnya saya menemukan key person yang bisa mengetahui itu semua, 

saya menemukan orang yang menggernari Iwan Fals dengan membuat situs yang sudah iama 

terbentuk jauh sebelum situs resrni I wan FaJs dibuat, saya jadi mengambil beberapa dari sana. 

tetapi masih juga saya harus mengecek kebenaran lirik terscbut dari sumbcr lainnya. Kemudian 

saya rnencoba menemui Iwan Fats, tclapi sangat sulit karena tidak cukup hanya rlengan surat 

penelitian yang saya ajukan kepada manajemennya. dan itu tidak memadai, setelah banyak 

menghubungi mereka temyata rcsponnya kurang diperhatikan, dan pada akhimya saya harus 
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mencari cara iainnya. Kemudian dengan cam naturntistikfah dan saya mencari key personnya dan 

saya akhimya bcrtcmu dcnganlxbcrapa orang yang pcnting dalam kehidupan nwsik !wan fals. 

Saya bcrtcmu dcngan beberapa tcman yang benarMbcnar mcnjadikan I wan Fa!s scbagai idolanya, 

dan pada akhirnya saya bcrhogi dc:ngan masuki komunilas mcrcka. Kcmudian saya m~mual 

1.mali:;is saya sekitar 20 halmmm di hlog saya dan mcncoha mcngcnalkan kcpaJa mcrcka scrta 

mcmasuki account di situs lv.-:m Fals. meskipun h~myn sckcdamya, dan saya mulai dikcnal dan 

ditcrima setelah mereka membaca analisis saya. dan mcrcka mulai menghargai saya. Setelalt 

ltulah saya menggali penelitian ini dan meminta nara sumber saya yaitu lwan Fals untuk bisa 

mcmbaca dan mengoreksi hasil analisis ini, kemudian mcnunggu verifikasi dari bcllau. 

Sumber apa yang digunakan? 

Pettama melalui data primer yaitu dari lirik tersebu4 dari kaset, cd dan internet. talu data 

sekunder yang menWljang data primer yang saya dapatkan da.ri koran, artikel dan interview 

mendalam kepada Jwan Fals, dan data melalui teori yang saya gunakan melaiui perpus.takaan 

dengan mencari somber literatumya 

Biasanya di perpustakaan mana bisa mendapatksn buku-buku sumber informasinya? 

Saya biasanya mendapatkan buku-buku di perpustakaan diluar UNJ, tapi memang ada bebernpa 

di UNJ namun koleksinya kebanyakan koleksinya buku-buku kuantitatif, jadi bagaimana 

hubungan dan seperti itulah, jadi paling besar saya sumbernya dari luar UNJ. Kemudian saya 

juga menggunakan swnber internet dalam memenuhi informasi yang saya inginkan, dengan earn 

mendownload beberapa c~book yang terdapat di perpustakaan universitas luar negeri. karena ada 

beberapa ternan yang kuliah disana jadi saya bisa mengakses dan mendownload beberapa buku­

buku serta artikel yang panting dan berhubungan dengan penelitian saya dengan menggunakan 

password mereka, selain itu juga saya mencari sumber di internet juga melalui komunitas I \Val), 

Fals di dunia maya. 

Kendala penulisan? 

Pertama masa1ah pemahaman. karena butuh waktu yang cukup panjang unluk bisa. mcmahami 

permasalahan hwnanisme ini~ kedua bertemu dengan 1wan Fals. 
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Motivasi anda dafam penelitian ini apa? 

Motivasi saya mcngcrjakan disertasi ini yang pcrtam~1 fttlalah hahwa disertasi Ill! mcrupakan 

tct1inggi untuk saat ini, saya mdihat scmoga discrtasi ini hisa mcrangkum apa yang ada di dalam 

diri sJ.;. a. sc111.!rtl yang saya katakan schdumnya bahwa saya jugo musisi dan pcnuli::- !agu, scrta 

mcmpl'laj<tri hahasa, kemudian aJa nilai-nilai polltik yang saya pelajari juga ~hingg<l saya 

rongkum dabm1 pcnditian di!'lcrtasi inL Kcduu. saya ingin mcnydcsaikan sccl!patnyn karcna SJ 

ini sebcnamya saya memiliki tanggungjawab kepada almarhum ayah saya, saya pcrnah berjanji 

di akhir hayatnya untuk blsa mcnyclesaikan S3. terak.hir saya ingln menyelesaikan disertasi 

sehingga saya bisa metakukan kegiatan yang lain. Terakhir saya ingin hernial membuat 

penclilian ini rnenjadi buku dan bisa dinikmati dan diapreasiasikan oleh banyak orang yang 

berhubungan dengan tema sosial, selain itu saya juga ingin membuktikan bahwa !irik tagu saat 

ini banyak yang menganggap sesuatu yang remeh dan tidak berpengaruh di masyarakat. Mereka 

salah, Jirik lagu sangat berpengaruh di masyaraka~ anak kecil pada saat ini misalnya sudah 

banyak kehilangan porsi Jagu rnereka terhadap lagu anak-anak, saat ini anak-anak menyanyikan 

lagu dewasa, tentang selingkuh, cinta, benci dan sebagainya, jadi lirik lagu sangat mempunyai 

peranan. Pada pernlidikan, Jirik juga bisa menjadi sebuah media pembelajaran yang baik. 

Kesimpu1an peuelitian ini apa? 

Bahwa Jirik lagu itu sangat berpengaruh di masyarakat dan Jirik lagu !wan Fals memiliki lema 

Humanis dalam arti secara aliran, meski ada urumr religius juga. jadi intinya pada humanis ini 

bagaimana manusia l:;isa mencapai pada suatu kebahagiaan. 

Apakah aoda puas dengan penelitian anda ini! 

Sebernunya bisa dikatakan puas dan tidak puas, jika tidak dibatasi saya tidak akan rnenyelesaikan 

penelitian ini, semakin sebuah ilmu itu diselami, temyata kita barn memahami bahwa kita 

banyak. yang tidak kita ketahui atau kita tidak mengerti mengenai banyak hal, akhimya saya 

memuaskan penclitian ini dengan membuat batasan sehingga dapat terselesaikan. 
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Lampiran -4 

Matriks Analisis Interview 
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I No IInCorman I Inti I Jawabun I Interpr<wl I Teori I KataKunci 

I. I AA 
Pertanvaan 

Alasan 
Pemilihan 
Topik 
Penelitian 

I Penelitiin ini memfokUSkilt diri pada nilai 
budaya dalam cerJta rnkyat, penelitian ini 
mencoba menggali dan meneliti cerita 
rnkyat budaya rninangkabau dalam 
hubungatmya pada nilai~nilai, karena saat 
ini sudah mulai ditinggalkan dan sudah 
dipengaruhi oleh budaya global serta 
kehidupan liberal, serta tidak lagi 
berfokus pada nifai-nilai lema seperti 
demokrasi karena adanya sistem 
pemerintahan terpusat, schingga nHai-nilai 
minangkabau ini sudah mulai ditinggalkan 
oleh masyarakatnya. oleb karena itu 
sumber nilai-nilai sesungguhnya masih 
ada dan terdapat pada cerita rakyat, karena 
cerita rakyat ini disampaikan secara turun­
tcmurun pada awalnya dalam sastra lisan, 
dan saat in[ sudah banyak mcnjadi sastra 
tertuHs, saya meneliti sastra tertulisnya 
saja kareJ'Ia. saat ini sastra lisannya sudah 
jarang sekali ditemukan. Kemudian nilai~ 
rrilai budaya dalarn kaba ini juga patut 
diangkat menjadi sebunh penelitian ke 
permukaan, agar masyarakat Indonesia 
mengetahui jika cerita rakya.t tidak hanya 
berisi cerita. atau dongeng saja didalamnya 
melainkan terdapet sesuaru yang berharga 

, didalamnya. 

In-forman d8iam rnemilih 
topik peneJitian 
disertasinya 
mempertimbangka.n 
faktor ketertari.kan, nila:i 
budaya dan minat yang 
ditekuni pada saat ini. 

Ada tiga macam kebutuhan 
yang berbeda bagi ilmuwan 
atau peneiiti, yaitu: 
I. Untuk bisa mengetahui 
apa yang sedang dilakukan 
oleh ilmuwan lain, agar 
temp dapet mengikuti 
perkembangan terbaru 
dibidangnya 
2. Kebutuhan yang 
ditimbulkao karena 
pekerjaannya, yaitu 
kebutuhan infunnasi 
khusus yang berhubungan 
langsung dengan peneHtian 
atau masalah yang dihadapi 
3. Kebutuhan untuk 
menemukan atau 
memeriksa melalui 
infonnasi yang relevan 
dengan suatu subjek 
tertentu. 
Voigt (dalam 
Poemomowati, 1995:6) 

Ketertarikan, 
nila.i budaya, 
minat 
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Awal 
Pe.nelitian 

Metode 
PeneJitian 

I Ide untuk membuat penelitian ini saya 
i dapatkan setelah SllJill menempuh 
' perkuliahan sastra pada semester 3 di 

pascasarjana program doktor ini. 
sebelumnya rencana penelitian yang ingin 
saya Iakukan adalah pengajaran babasa 
Indonesia pada buku ajar bahasa 
Indonesia. 

Penelitiari ini merupakan penelitian 
kualitatif, yaitu tidak berdasarkan 
hitungan alat statistik maupun alat ukur 
dalam anafisisnya namun merupakan 
sebuah analisis yang menggunakan 
instrumennya penellti sendirit jadi metode 
yang digunakan adalaha metode content 
analysi£' tennasuk penelitian analisis 
terhadap isi, peneiitian analisis isi objek 
yang digunakan berupa kata-kata, 
paragraf1 teks, wacana, kalimat atau kata 
kemudian diinterpretasikan dengan 
menggunakan pendekatan dengan kajian, 
dalam sastra itu sendiri, daJam sastra itu 
juga terdapat beragam pendekatan 
penelitian juga, yang saya lakukan dalam 
peneHtian ini rnenggunakan pendekatan 
penelitian serniotik,yaitu ilmu yang 
membahas tentang tanda dan mak:nanya. 
karena cerita mkyat merupakan bahasa 

Inforrnan pade tahap a.wal 
kegiatan pencarian 
informasi menyusun 
pennasalahan yang akan 
menjadi topik penelitian 

Metode-yang digunakan 
adala~ kualitatif dan 
penelitian rerhadap 
analisis isi objek yang 
digunakan, 

Tahapan Perilaku 
Pencarlan Informasi: 
Starting. (Ellis, 1993) 

Penelitian kualiiatif 
bertujuan untuk 
mendapatkan gambamn 
seutuhnya (mendalam dan 
kontekstual) mengenai 
suatu hal menurut 
perspektifmanusia yang 
diteliti karena berbubungan 
dengan ide, persepsi. 
pendapa~kepen!ayaan 
seseorang yang diteliti 
terhadap sebuah wacana 
reliabilitas diperoleh 
peneliti dengan 
menggunakan bermacam 
teknik da.ri wawancara, 
partisipasi, studi do'kumen, , 
dan lain sebagainya untuk ' 
merekam konsisr.ensi dari 
observasi. 
(Neuman, 1997: 170-171) 

Fokus 
pennasalahan 

Kualitatif, 
anafisis isi 

ftu menunjukkan hakikat~ha.kikat untuk 
i I I j maka bahasa memiliki makna dan makna 

t ·- mendapatkan nilai~nilai yang sa a teliti 1 
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sesuai dcngan sifat dart sastra budaya 
minang itu sendiri yang terdapat makna 
yang tidak langsung seperti petatah-

'petitih. 
l ! --

Informasi · Tentang nilai~niJai budaya secarn umum, Infonnasi yang Kebutuhan jnformasi ' Nilai, budaya 
yang kemudian penelitian~peneJitian mengenai dibutuhkan berhubungan dipengaruhi oleh masalah- dan sastra. 
dibutuhkan nilal budaya seperti pada kajian dengan nilai budaya, masalah terbaru yang 

antropologi yang mengkaji tentang system sastra tcrjadi snat ini misalnya 
culture yang dilakukan penama kali oleh mengenai kehidupan sosial, 
Klukuhn pada tahun 1952 yang meneliti politik, pendidikan, 
pandangan hidup suku-suku di Indian ekonomit hukum dan 
dengan atam, walctu dan nilai-nilainya parundang-undangan. 
kemudian teori-teori yang berhubungan (Devadason, 1996) i 
dengan sastra dan budaya. 

I 
Sumber Penelitian~penelitian sebelumnya, Pada peoearian Sumber informasi dapat Perpustakaan 
pencariannya kemudian saya juga dapatkan sumbemya informasinya, informan ben.tpa dokumen dan non- internet 

pada perpustaka.n di buku-buku budaya, rnenggunakan dokumen. Sumber 
' lalu ada juga dari majalah-majalah di perpustakaan sebagai informasi dokumen dapat 

perpustakaan, setta dari Internet dari teori~ sumber pencariannya dan berupa buku, majalah, tesis, 
teori mengenai nilai,.nllai yang ada. juga internet disertas!. laporan 

penelitfan, jumaJ, dan 
abstrak jumal. Ada pun, 
sumber informasi non· 

1 
dokumen dapat barupa 
man usia dan lembaga .. 

• Sumber infbrrnasi berupa ' l manusia antara lain teman, 

L 
dosen. pustak.awan, nhli 
dan spesialis infonnasi, 
sedangkan sumber -
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,_,--- informasi berupa lembaga 
antara loin perpustakean. 
pusat informasi dan 

' dokumentas~ toko buku 
I dan lembaga penelitian. 
' (Suwanto, 1997) I 
/ Kendala Belum sesuai pemahaman serta penulisan, Kendala penulisan Wilson ( 1997) pad• Perna ham an, 
, penulisan sumber yang didapatkan be tum infonnan terdapat pada hambatan pcncarian sumber, 

I 
sepenuhnya tcrsedia,jadi agak sedikit pemahaman, sumber informasi atau Intervening analisis 

' lama dalam pengerjaan analisisnya. yang kurang tersedia variables dalam model I 

I serta pengetjaan perilaku pencarian 
I analisisnya yang infonnasi terdapat beberapa 

I membutuhkan waktu faktor yang menjadi 
cukup lama. hambatannya, diantaranya 

I 
I 

adalah hamba!J!n individu, 

! 
lingkungan dan antar 
individu. 

' 

~-r·- Kendala Perpustakaan helum tertata dengan baik, Pada pencarian infonnas~ Wilson (1997) pada Perpustakaan 
pencqrian karena apa yang saya temukan pada kendala yang dihadapi hambatan pencarian , pencarian 
informasi nomor panggil di bawah tidak tcrsedia di oleh informan ade.lah infonnasi atau tnterven;ng infonna:si 

i 
rak buku, kemudian ada beberapa buku tidak tersedianya buku variables dalam model 
yang saya perlukan tidak bisa dipinjnmkan pada rnk di perpustakaan, perilaku penoarian 
dan tidak bisa difutokopi karena koleksi pilihan lain yang infonnliSi terdapal heherapa 

I I 
terbalas yang tidak dipinjamkan. Jadi saya dilakakan dengan faktor yang menjadi 
lebih memiiib membeli di luar atau memfotokopi atau bambatannya. diantaranya 
rnemfotokopi buku yang saya butuhkan, membeli buku tersebu~ adalah hambatan individu. 
sehingga bisa menjadi koleksl saya dan kemudian kendala bahasa lingkungan dan antar 

! kapan saja saya membutuhkannya dengan yang !llrsedia dalam indivldu 
j mudah saya dapatkan. Kemudian hampir bahasa lnggris. 
semua yang saya temui herbahasa Jnggris, 

' 
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jadi saya harus menerjemahkannya dulu 
dan memahaminya. 

l Motivasi yang Karena ini sebuah tugas belajar, saya Motivasi yang mendasari Motivasi adalah suatu Tugas helajar 
mendasari harus bertanggungjawab dengan sungguh· penelitian ini merupakan isti1ah yang menunjukkan 
penelitian sungguh dan menyelesaikan secepalnya sebuah tanggungjawab pada seluruh gerakJln, 

l 
1 dan menjadikan motivasi tersendiri untuk tugas belajar yang termasuk situasi yang 
· harus bisa menye1esaikannya. diberikan kepada mendorong, dorongan yang 

informan dan harus timbul dalam did individu, 
diselesaikan secepatnya tingkah laku yang 

ditimbulkannya, dan tujuan 
atau akhir dari geraknn atau 
perbuatan. 
(Alex Sobur, 2003) 

I 
I KesimpuJan I Kesimpulannya bahwa cerita rakyat itu Kesimpulan dari Tabapan Perilaku Nilai budayal 
. penelitian mengandung nUai~nllai budaya yang peneHtian ini adalah nilai Pencalian Informasi: 

1 sangat berharga1 jadi anggapan bahwa budaya sangat berbarga. Ending. (Ellis, 1993) 
<:erlta rakyat hanya sebuah cerita saja itu 
salah, 

'~"·I 2 •• AK Alasan Alasan pertama, saya melihat bahwa dl Alasan pamilihanjudul Ada tiga macrun kebutuhan 

I Pemllihan Indonesia banyak sekuli orang yang penelitian ini karena yang berbeda bagl ilmuwan Buku ajar 
Topik memiiiki animo tinggi untuk bisa menulis ketertarikan untuk atau peneliti, yoitu; 

I 
PeneJitian bukut mereka memiliki dasar seperti guru, mendalami sebuoh 1. Untuk bisa mengetahui 

I dosen atau mereka yang memiliki pennasalahan terutama apa yang sedang dilakukun 
I kompetensi berbahasa inggris yang pada buku reks ajar oleh ilmuwan IainJ agar 

! , menulis buku. Saya juga mengobeservasi berbahasa lnggris yang te!ap dapat mengikuti 
i sekitar 30 judul buku yang dituiis oleh penulis perkembangan terbaru 

I l J direkomendasikan oleh pemerintoh untuk Indonesia. dibidangnya 
beberapa. sekolah, yang rliterbitkan oleh 2. Kebutuhan yang 

- _ _____ _p~_nerbit bcrbeda..beda ~emyata pada buku ditimbulkan karena --
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I berbahasa Inggris yang diterbitkan oleh pekerjaannya, yaitu 
i Eriangga dan Yudistira merupakan kebutuhan infonnasi 

terpopuier, khusus yang berhubungan . 
langsung dengan penelitian 1 

atau masalah yang dihadapi 
3. Kebutuhan untuk 
menemukan atau 

Awal mula 
pemiJiban 
topik 

Infunnan memulai topik 
penelitiannya pada 
semester pertama 

memeriksa mela!ui 
infonnasi yang relevan 
dengan suatu subjek 
tertentu. 
Voigt (do lam 
Poemomowati, 1995:6) 

Tahapan Perilaku 
Pencarian Infonnasi: 
Starting. {Ellis, 1993) 

Semester satu Awalnya saya sudah merancang beragam 
problema yang saya temui ketika diawa1 
parkuliahan sehagai langkah pennulaan 
saya untuk menyelesaikan perkuliahan ini, 
kira~kira sekitar semester pertama. 

I I I ! 
I i Metode Penelitian saya merupakan penelitian Metode penelitiannya Penelitian kualitatif Kualitatif, --

Penelitian kualitatif, tekniknya menggunakan adalah kualitatif dengan bertujuan untuk analisis isi 

l 

L L _ _L__ 

content analysis dan dikombinasikan analisis isi oleh Halliday. mendopatkan ga.mbaran 
dengan teori Halliday karena seutuhnya (mendalam dan 
pengembangan penelitian saya melihat kontekstual) mengenai 
obyek leks pada tiga hal yaitu kohesi. suatu hal menurut 
koheren dan kornpleksi. perspektif manusia yang 

diteliti karena berhubungan 
dengan ide, persepsi. 
pendapat, kepercayean 
seseomng yang diteliti 
terhadfl]!_sebuah wacana 
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r 1 relinbilitas diperoleh 
peneHti dengan 
menggunakan bermata.m 
teknik dari wawancara, 
partislpasi, studi dokumen, 
dan lain sebagainya untuk 
rnerekam konsistensi dari 
observasi. 
{Neuman, 1997: !70-171) 

j j Sumber Satu hal yang terpenting pada ·penelitian Infonnasi yang Kebutuhan infonnasi Kobesi, 
Informasl terkait dengan permasalahao sumbemya dibutuhkan berhubungan dipengaruhi oleh masalah~ koherensi, 

ya, jadi untuk bisa memeriksa sumbemya dengan kohesi, koherensi masalah terbaru yang kompleksitas., 
itu cukup valid atau tidak cukup sulit juga dan kompleksi serta terjadi saat ini misatnya teks dan 
dan and a tahu bahwa dalam kebenaran mengenai teks dan mengenai kehidupan sosial, wacana 
ilmiah itu ada dua sebetulnya ya, yaitu wacana. politik, pendidikan, 
kebenaran informal yang berhubungan ekonomi, bukum dan 
dengan konsep-konsep, kemudian perundang-undangan. 
kcbenarnn metodologis yang merupekan (Devadaaon, 1996) 
wujud atau objek yang dikaji, saya juga 
cukup melihat melalui abstrak, judul 
maupun isi sekilasnya agar bisa 
membuktikan apakah sumber ini tepat 
untuk saya. lnformasi )ll!Dg saya butuhkan 
adalah buku leks ajar berbahasa inggris 
serta data dengan penulis buku tersebut. 
saya juga mewawancarai beberapa penulis 
buku tersebut temyata data )lllng 
dihasilkan tidak sesuai, karena setelah 

L
, 1 saya analisa, mereka rnemiliki pedoman 

penulisan, kemudian teks dan wacana 
L- _ an ditulis memiliki a likasi tertentu __ 
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Sumber 
.

1 

Pencarian 
. Informasi 

! mengenai kohcsi, koheren dan kompleksi 
' serta kualitas tulisannya mereka 
cenderung kurang bisa memahami dan 
menggali terha.dap apa yang dibuat. Buku 
sumber pendukungnya adalah buku teks 
berbahasa asing, misalnya discourse 
analysis oleh M.A.K Halliday, dan 
beberapa buku mengena.i teks dan wacana. 

' Saya dapatkan sumber~sumber ini dl Pusat 
bahasa. perpustakaan atmajaya, 
perpustakaan DiktlJIS . 

lnfonnan mendapatkan 
informasl tersebut di 
perpustakaan 

Sumber infonnasi dapat . 
berupa dokumen dan non- 1 
dokumen. Sumber 
informe.si dokumen dapat 
berupa buku, majalah, resis. 
disertnsi, laporan 
penelitian, jumal, dnn 
ebstrakjurnai. Adapun, 
sumber informasi non­
dokumen dapat berupa 
manusia dan lembaga. 
Sumber informasi berupa 
manusia antaro lain ternan, 
dosen, pustakawan, ahli 
dan spesialis infonnasi, 
sedangkan sumber 
infonnasi berupa lcrnbaga 
antara lain perpustakaan. 
pusat inforrnasi dan 
dokumentasi, toko ·buku 
dan lembaga penelitian. 
(Suwanto, !997) 

l 

Perpustakaan , 
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Kendala 
peoufisan 

Kendala 
pencarian 
informasi 

Ada dua sisi dalrun melakukan penelitian 
itu ya, pasti ada peJuang dan tantangan, 
ada hambatan dan kelancaran, hambatan 
yang saya jumpai da1am penelitian itu 
adalah buku yang cukup kompleks yang 
bisa saya jumpai, seperti surnbc:r asli yang 
saya butuhkan, saya harus mencari di 
Atmajaya, UI, Perpustakaan Diknas atau 
beberapa sumber yeng tidak ada saya 
dapatkan di UNJ dan tidak bisa 
mengakses keseluruh begian hingga 
menemukan apa yang saya butuhkan, ini 
hambatan dari segi pencarian informasi. 
Dari segi penuHsan, biasanya saya 
menulls hampir setiap hari dad jam 10 
malam hingga jam S pagi, ini sangat 
berpengaruh pada kesehatm soya, karena 
saya juga harus mengajar dipagi harinya. 
tensi kerja saya juga tinggi sekali, tetapi 
hasil yang saya dapatkan juga cukup 
memuaskan. 

Ada beberapa~ ketika saya mencari buku. 
Seperti ketika saya ke Atmajaya mencari 
buku, scpeni saya mcncari buku seperti 
ini, kemudian pustakawannya bitang ya 
tulis aja dislni, tapi temyata tids.k bisa dan 
tidak ada, dan ada beberapa kendala 
ketika mencari di internet. saya terkadang 
sulit menemukan apa yang saye butuhkan 
dan saya carl di internet saya. 

Bcbcrapa hambar.an yang 
ditemuf infonne.n da!am 
menyclesaiknn 
penulisannya edalah 
sumber yang dibutuhkan 
dan kesibukan ka.rena 
aktifitas sehari·hari 
mengajar. 

Salah satu hambatan 
infonnan dafam 
pencarian informasi 
adalah kesulitan 
mendapatkan buku dan 
sulit mencari informasi 
yang tepat di internet. 

Wllson (1997) pada 
hambatan pencarian 
infonnssi atnu intenoening 
variables dalam model 
perilaku pencarian 
informasi terdapat beberapn 
faktor yang mer\iadi 
hmnbetannya, diantaranya 
adalah hmnbatm individu, 
Iingkungan dan antar 
indivldu 

Wilson (1997) pada 
hmnbetan pencarian 
inforrnasi atau imerven;ng 
variables dalam model 
peritaku pencarian 
infonnasi terdapat beberapa 
faktor yang mel!jadi 
hambetmnya, diantaranya 
adalah hambatan lndividu, 
lingkungan dan antar 

Sum her, 
mengajar 

Buku, 
Internet. 
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n· 
PeneJitian 
secara detail 

Pertama saya mencari dan mencoba 
membaca beberapa penelitian sejenis. 
kemudian melihatu surnber-sumber yang 
bisa saya carl dan pahami lebib dalam1 

kemudian untuk teknis penulisan dari lima 
bab itu, saya menganalogikan seperti kita 
menyenter sebuah lima kaca, cahaya 
tersebut harus sampai pada kaca yang 
ke\ima tersebut, o!eh karena itu 
dibutuhkan sebueh konsistensi dalant 
meneJiti. jadi apa yang dfkatakan di bab 
awal scbelumnya jangan sampai hilang di 
bab berikutnya. Di beb satu, banyak saya 
melibat mengenai kemengapaannya 
peneiitian ini, kemudian untuk apa 
penelitiannya, kemudian masuk ke bab 
dua mcngenai teori obyek yang kita kaji, 
dan peneHtian sebelumnya dengan meiiho:t 
sisi beda penelitian kita dengan 
penelitiannya sebelumnya, ketiga 
berkaitan dengan metodologi. desain 
penelitian, pengurnpuJan dan bagaimana 
mempero[eh datanya~ dan pengertian data 
itu sendiri, serta bagaimana kita 
menganalisisnya. Kemudian di bab 4 

; mengenai anatisisnya dan masuk ke bab 5 

!nforman dalam tahapen 
penulisannya pertama 
mencari penelitian sejenis 
dan melihat sumber yang 
dapat digunakan, 
kemudian mengibaratkan 
penelitiannya seperti 
menyenter lima buah 
kaca dan memerlukan 
konsistensi dalam 
meneliti. 

individu 

Penelitian tentang 
lrebutuhan infonnasi harus 
memperhatikan fakto!' 
faktor beriku~ yaitu: 
l.Per.;epi pengguna 
tentang mosalab yang 
sedang ia hadapi. Hal 
ini dilakukanjika 
seseorang ingin meoeliti 
kebutuhan informasi maka 
sebaiknya ia juga meneliti 
bagaimana para responden 
melibatatau 
mempersopsikan hal-hal 
yang berkaitan dcngan 
kebutuhannya. 
2. Rencana pengguna 
dalam penggunaan 
infonnasi. Ketika 
seseorang membutuhkan 
infonnasi1 ia sudah 
mernpunyai gambaran 
mengenai kegunaan 
infonnasi tersebut. 
3.Kondlsl pengetabuan 
seseonmg yang relevan 
dengan kebutuhannya. Hal 

.. -~ 
peneHtian 

, sejenis, 
j Konsistensi 

I I I I I in! merupakan unsur I I 
___ penting untuk melihat 

i kesimpulan penelitiannva. 
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i 
seberapa besar kesenjangan 
yang ada di benak 
pengguna,. karena hal ini 
akan berbeda setiap 

' penggunanya. I 
4.Asumsi pengguna 
tentang ketersediaan 
informasi yang 
dibutuhkannya. Pengguna 

: selalu punya garnbaran 
mengenai surnber infonnasi 
yang tersedia di sekitamya. 
Pendit (2007) 

Motivasi Say a ingln memberikan sumbangan Motivasi infonnan dalam Motivasi adalah suatu Motivasi, 
Penelitian pemikiran dan masukan terhadap buku- menyelesaikan penelitian istilah yang menunjukkan berguna dan 

buku teks ajar yang terdapat di Indonesia, ini adalah keinginannya pada seluruh gerakan, bermanfant. 
selain itu saya juga ingin memberikan untuk menjaditan tennasuk situnsi yang 
sesuatu yang dapat bennanfaat dan penelitian ini bennanfaat mendorong, dorongan yang 
berguna untuk pendidikan. dan berguna untuk timbul dalam diri individu, 

pendidikan. tingkah laku yang 

I ditimbulkannya, dan tujuan 
atau akhir dari gerakan atau 

I perbuatan. 
(Alex Sobur, 2003) 

Kesimpulan Kesitnpulannya say a melihat bahwa Kesimpulan penelitian Tahapan Perilaku Cukup baik: -
Penelltl•n penulis Indonesia. mernillki kemampunn pada disertasi Lni adalah Pencarian Infonnasi: 1 buku teks 

untuk menu lis, tapi ada beberapa penulis Indonesia sudah Ending. (Ellis, 1993) bah a sa 
kekurangan, penulislndonesia kurang bisa memiliki kemampuan lnggris 
mengemukakan fitur-fitur kebahasaan cukup baik khususnya 

I yang berkaitan dengan kohesi, koheren pada buku teks berbahasa -
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l r- dan kompleksitasnya, serta mereka juga Inggris 
1 kurang bisa menjalin makna dalam 
1 1 

kebabasaannya ketika membangun satu 

3. MS 

l ' keutuhan wacana dan djakhiri dengan , 
! kelengkapan pada wacananya sehingga 

I 
menghasilkan parngraf yang utuh. Secara 
keseluruhan penuHs Indonesia sudah 
memiliki kemampuan yang cukup bail\, 
jadi ada barometer cukup baik dalam 

i Alasan 
' Pemilibatt 
Judul 
PeneUtian 

menulis bqku teks, khususnya pada buku 
teks berbahasa lnggris. 

! Karena saya melihat seluruh lirik lagti- -lfiforman memilih Ada tiga. macam kebutuhan 
! Iwan Fais mengandung nilaj-11ilai penelitian ini pada yang berbeda bagi iJmuwan 

kemanusiaan (nilai-nilai humanisme)) disertasinya didasarkan atau peneliti. yaitu: 
yang sangat berhubungan dengan filsafnt pada fcnomena yang I. Untuk bise mengetahui 
jadi dia merupakan sa!ah satu aliran tetjadi pada saat ini, apa yang sedang ditakukan 
filsafat, Saya melihat bagaimana ketertarikan dan oleh ilmuwan lain, agar 
perkembangan ali ran ini memicu minatnya untuk menggali tetap dapat mengikuti 
perkembangan epistimo1ogi itmu lebih dalam p&da perkembangan terbaru 
pengetahuan. Pada dasamya humanismc fenomena tersebut, dibidangnya 
itu meletakkan dan membawa rnanusia 2. Kebutuhan yang 
sebagei pusa~ tetapi dalam aliran ditimbulkan karena 
humanisme itu terpecah banyak, karena pek:erjaannya, yaitu 
memposisikan akal dengan rasio dengan kebutuhan informasi 
ernpiris, jadi ada rasionalis atau empiris, kbusus yang berhubungan 
tetapi humanisme secara nilai bukan Jangsung dengan penelitian 
secara altran tcrdapat juga dalam agama. atau masalah yang dihadapi 
karena di dalam agama juga melihat 3. Kebutuban untuk 
bagaimana ha.kikat manusia itu sendiri, menemukan atau 
bagaimana ontologi dan bagaimana memeriksa melalul 
manusia itu sendiri a melalui wah ~ infonnasi an relevan 

Fenomena, 
ketertarikan, 
minat 
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n 
wahyu. Jadi dlsini saya melihat dalam dengan suatu subjek r --
Jirik Jagu Iwan Fals teniapat nilai·nilai tertentu. 

. seperti itu. sehingga hal ini menjadi Voigt (dalam 
1 menarik untuk saya te1itiJuga bahwa lirik Poemomowati, 1995:6) 

1 lagu juga berpengaruh di masyarakat, 

I I 

selain itu ada teori yang mengatakan 
bahwa bahasa punya hubungan dengan 
realita sosiaL Bahasa terpengaruh pade. 
realita sosial dan realita sosial yang baru 
dapat rerbentuk juga pada bnhasa yang 
ada au sendlri melalui teks atau Jirik lagu. 
Sebenamya Jirik lagu juga mempunyai 

, kekuatan untuk perkembangan budaya, 
'jika kita melihat di berbagai negara di 

luar, Jirik lagu sangat mef\iadi sangat 
berpengaruh dan jarang sekali musisi~ 
musisi yang lagunya dicekal, dan dl luar 

! sana mereka memiliki badan sensor untuk 
lagu-lagu yang akan keluar, karena dalam 
Jirik lagu ltu bisa mcmuat ideologi 
rnaupun pemikiran dan itu langsung 
menyentuh masyarakat yang 
mendengarkan dan menikmatinya, sepcrti 
contoh misalnya Bob Marley yang salah 
satu manusla kulit hitam yang berhasil 
mt:mbawa budaya rastafari melewati lagu 
masuk ke budaya manusia kulit putih dan 
juga bahkan sampai saat ini rnasih banyak 
ditiru dan dilakukan, kemudian seperti 
John Lennon, dia lewat lirik lagu 
mengusung humanis dan ada sediklt 

~-' _,. j perbedaan dengan lirik lagu !wan Fals I I 1 
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I 
) 
! 

-----rseperti oontobiSg\lnyiJOhri.Lennon yang 
berjudul ''Jmagine'1 disana ada tautan 
kata-kat.a untuk perdamaian hal ini 
menjadi pengaruh yang luar biasa pada 
masyarakat. Kemudian bisa anda lihat lagi 
ada group musik Sex and Pistols yang 
beralirnn punk, anda bisa metihat budaya 
punk juga banyak berkembang dan ditiru 
di Indonesia mereka memiliki kritikan 
terhadap tradisi Inggrls mona.rki, jadi 
secara tidak langsung lirik lagu 
mempunyai pengaruh yang besar da1am 
menyampaikan pesan kepada masyarakat, 
narnun sayangnya pada dekade saat ini 
lirik lagu saat ini pesan~pesan yang 
disampaikan saat ini hanya bertemakan 

_ cinta, selingkuh. pemuasan birahi dan 
1 sebagainya. Jadi nilai~nilainya kura.ng, 

tetapi masih ada sa1ah satu musisi yang 
bukan hanya dilihat atau dipandang 

, sebagai seorang musisi di masyarakat 

1

1 Indonesia maupun di luar negeri yang 
vokal dalam membawa pesan dan ideologi 
I terhadap lirik·lirik Jagunya . 

l . , I 

: 

Semester tiga . 

1

' MfMulai 1 Sebenarnya -ini saya garap mulai semester lnfonnan rnernulai Tahapan Perila.ku 
i memmh topik I ketiga, sebelum itu saya hanya mencoba penelitian ini pada Pencarian Informa.si: . 

I

' 1 , mencari judul _yang bisa saya lakukan semester kctlga Starting. (Ellis, 1993) 'I 

1 I' dengan persetujuan dosen, saya pernah 

l 
· ingin rnenga.naHsis film 300 karena J 

_J ___ _J_______ , mengandung ideologis serta secara 
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I 
I 
' 

Metode 
PeneJitian 

semiotik yang bagus, dan saya. juga 
pemah ingin menganalisis henneunetik 
dalam AI-Quran tetapi dosen saya bilang 
kajhm ini terlalu berat apalagi dengan AI~ 
Quran serta dia menginginknn supaya 
saya tidak kesulitan ditengah jalan, jadi 
saya mengikuti saran professor saya dan 
pada akhirnya saya menemukanjudul ini, 
selain itu a1asan lainnya kenapa saya 
memilih judul ini karena sayajuga musis~ 
saya pencipta lagu dan saya sedang 
melanjutkan studi saya dan says pemah 
kuliah dan belajar politik, dan disini ada 

; nilai muatan politik juga, jadi disini saya 
' mencoba menggabungkan antara potensi 
saya sebagai musisi dan pencipta lagu, 
dan saya cukup familiar pada tahapan 
pembuatan lirik lagu. 

Penclitian ini kualitatif, dan annlisisnya 
merupaka.n analisis wacana~ jadi Jirik lagu 
saya implementasikan sebagai sebuah 
wacana. Kemudian saya buat beberapa 
tema yang variatif berdasarkan lagu 
tcrsebut, seperti tema fenomena sosial, 
seks dan sosial, cinta. kritikan. 

• 

Metode panelinan yang 
digunaan adalah kualitatif 
dan merupakan anaiisis 
wacana. 

Penelitian kualltatif 
bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran 
seutuhnya (mendalam dan 
kontekstual) mengenai 
suatu hal menurut 
perspektif manusia yang 
diteliti karena berhubungan 
dengan ide, persepsi. 
pendapat, kepercayaan 
seseorang yang diteliti 

Kual!tatif, 
analisis 
wac ana 

terhadap sebuah wacana , ; 
i I I reliabilitas diperoleh I _ j 
' 
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I 
1 

Informasi I Ada berbagai macam model yang saya 
yang butuhkan dalam menganalisis wacana 
dibutqhlum kritis. misa.lnya kognisi sosiat yang 

i dikembangkan oleh Vien lalu ada Sarah 
, Meil analisis wacana kritis ferninisme, 
kemudian ada Nonnan Far locke yang saya 
gunakan, yaitu model social change, jadi 
dia membagi tiga dimensi, yaitu dirnensi 

1 teks. praktek wacana dan praktek sosial. 
, Pada dimensi teks yang saya butuhkan 

merupakan infonnasi bagaimana si 
pengarang ini mengindentifikasi, 
kemudian relasi dengan membuat 

' hubungan antara dirinya dengan dilua:r 
dirinya, lalu ada representasi dengan 
menggarnbarkan aktor dalam wacana 
tersebut, 1alu terliat apa yang muncul dari 
metafora, diksi, stilisti~ gaya bahasanya 
dan koherensi serta intertekstual yaitu 

Informasi yang 
dibutuhkan seputat 
kognisi sosial, analisis 
wacana kritis feminisme 
dan social change. 

peneliti dengan 
menggunakan bermacam 
teknik dati wawancara, 
partisipasi. studi dokumen., 
dan Jain sehagainya untuk 
merekam konsistensi dari 
observa.si. 

(Neuman, !997: 170·171) 

Kcbutuhan infoimaSl 
dipengaruhi oleh mnsalah· 
masalah terbaru yang 
terjadi saat ini rnisa1nya 
mengenai kehidupan sosial. 
politik, pendidikan, 
ekonorni. hukurn dan 
perundang-undangan. 
(Devadason, 1996) 

.I 

I 
kognisi l 
sosial, 

1

1 
analisis 
wacatto. kriti!'i 
fem1nisrne I' 

dan social 
change. ( 

. hubungan teks dengan teks yang lainnya. 
I I I Ada juga praktek wacana yang saya , 

L
' j' butuhkan, yaitu praktek produksi dan L J1 

_L konsumsi teks a akah ada distorsl dari 
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I I 
! 

- pihak label, breria sebuah labet 
menglnginkan komersialitas dalam 
pembuatan l.agunya dan itu cukup 
berpengaruh terhadap orang yang 
membuat lagu tersebut. Kemudian 
informasi mengenai fenomena sosit\1, 
aspek sosial yang dibagi menja:di aspek 
[nstitusional, sosial kekinian dan 

, sebagainya, sehingga bisa menganalisis ·H-· /lirik lagu lwan Fals. i 

I 
Analisis lebih Saya bisa melihat implementasi teori Infonnan mcnganalisi Anal isis,~ 

1 mendaJam terscbut pada anaJisis lirik yang saya teliti, lirik lagu berdasarkan diskusi. 
' , sebagai rontoh lirik lagu ambulan zig-zag Jatar belakang yang 

mengenai bagaimana mkyat miskin di terjadi dan juga · 
Indonesia saat ini tidak: mendapatkan bcrdiskusi dengan 
tunja.ngan keseh!!tan yang memadai itu beberapa temen. 
masih relevan hingga saat ini, lirik lagu 
Oemar Bakri yang merepresentasikan 
guru, ketika dibuat tahun &O..an masih 
relevan dan pernah menjadi sebuah jargon 
atau simbol buat mere~ kemudian tikus-
tikus kantor, wakil rakyat dan masih 
banyak lagi. Kemudian analisjsnya juga 
saya dibantu oleh beberapa ternan di UrN 
:r'ang memang pernah meneliti mcngenai ' I I hal ini, kami berdiskusi dan bertuknr-

l 1 

I pendapat serta ter!<ada~g memperdebatkan 
mana yang benar dan bdak. 
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l
-Pen;~ Pertama yang saya lakukan adalah Infonnan dal.am: Penelitian tentang Tahnpen 
sceara detail rneocarl data primemya yaitu Iirik lagu, melakukan penelitian kebutuhan infurmasi barus pencarian, 

· Urik iagunya saya carl dari kaset. cd dan mefakukan tahapan memperhatikan faktor~ data primer, 
j internet, kemudjan saya membutuhkan awalan dengan mencari faktor berilrut. yaitu: 1 key person. 
! orang yang bisa mengoreksi keabsahan data primernya kemudian J.Per:sepi pengguna 

lirik lagu iru, akhirnya saya menemukan mencari key person yang tentang masalah yang 
key person yang bisa mengetahui itu mengetahui keabsahan sedang ia hadapi. Hal 
semua, saya menemukan orang yang dan menernui ini diJakukan jika 
menggemari I wan Fats dengan rnembuat narasumbemya. seseonmg ingin meneliri 
situs yang sudab Jama terbentuk jauh kebutuhan informasi maka 

1 sebelum situs resmi lwan Fals dibuat, saya sebaiknya. iajuga meneliti 
i jadi rnengambil beberapa dari sana, tetapi hagaimana para responden 

masih juga saya harus mengecek melibat atau 
kebenatan Jirik terse but dari sumber mempersepsika.n he.l~hal 
lalnnya. Kemudian saya mencoba yang berkaitan dengan 
menemui lwan Fals, tetapi sangat sulit kebutuhannya, 
karena tidak cukup hanya dengan surat 2. Rencana pengguna 

i penelitian yang saya ajukan kepada dalam penggunaan 
i manajemennya. dan itu tidak mernadai, informasi. Ketika 

setelah banyak menghubungi mereka seseorang membutuhkan 
temyata responnya kurang diperhatikan, infoniUlSi, ia sudah 
dan pada akhimya saya harus tnencari mempunyai gambaran 
cara lainnya. Kcmudian dengan cara mengcnai kegunaan 
naturaJistiklah dan saya mencari key informnsi tersebut. 
pcrsonnya dan saya akhimya bertemu 3.Kondisi pengetahuan 
dengan beberapa orang yang penting seseorang yang relevan 
dalam kehidupan musik lwan Fars. Sa.ya dengan kebutuhannya. Hal 
bertcmu dengan beberapa ternan yang ini merupakan unsur 
benar~benar menjadikan lwan Pals penting urituk melihat 

! ~sebagai idolanya, dan pada akhirnya saya seberapa besar kesenjangan 
; i berbagi dengao masuki komunitas yang ada dt benak 
~ ·--- mereka. Kemudian sava memuat analisis pengguna. karena hal ini i, _____ _ 
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l Fa sekft-,;;;-~fO ha!aman di blog saya dan 
i mencobe mengenalkan kepada mereka 
, serta memasuki account di situs Iwan 
Fals, rneskipun hanya sekedamya. dan 
saya mulai dikenal dan diterima setelah 
mereka membaca analisis saya. dan 
mereka mulai menghargai saya. Setelah 
itulah saya menggali penelitinn ini dan 
memint.a nara sumber saya yaitu Iwan 
Fals untuk bisa membaca dan mengoreksi 
basil analisis inl~ kemudian menunggu 
veriikasi darl beUau. 

. Sum her yang 
i digunakan 

Pertama mela1ui data primer yaitu dad 
lirik tersebut, dari kaset. cd dan internet 
Lalu data sekunder yang menunjang data 
primer yang saya dapatlcan dari koran. 
artikel dan interview mendalarn kepada 
Iwan Pals1 dan data melalui teori yang 
saya gunakan melalui perpustakaan 
dengan mencari sumber literatumya 

Sumbei yang digunakan 
oleh informan berupa 
kaset, ed. internet dan 
perpustakaan. 

akan berbcda setiep 
panggunanya. 
4.Asumsi pengguna 
tentang ketersediaan 
informasi yang 
dibutuhkannya. Pengguna 
selalu punya gambarnn 
meng:enai st~mber infonnasi 
yang tersedia di sekitamya. 
Pend it (2007) 

Surnber inform&Sfdapat 
berupa dokumen dan non~ 
dokumen. Sumber 
informasi dokumen da:pat 
berupa buku, maja1sh, tesis. 
disertasi. laporan 
penelitian, jurna1, dan 
abstrakjuma(. Adapun, 
sumber infonnasi non-
dokumen dapat berupa 
rnanusia dan 1embaga. 
Sumber infonnasi berupa 
manusia antara lain ternan, 

, dosen, pustakawan, ahli 
i dan spesialis infonnasi, 

. infonnasi berupa lembaga _j 
sedangkan sumber 

L
. antara lain perpustakaan, 

usat infonnasi dan 
L_ _ _[__ 

Kaset, cd, 
internet, 

pl..-rpustakaan 
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I 
dokumentasi, toko buku i 

dan lembaga penelitian. 
(Suwanto, 1997) 

Kendala ~ Pertama masalah pemahaman, karena Kendala penulisan yang Wilson ( 1997) pada Pemahaman, 
penulisan butuh waktu yang cukup panjang untuk dihadapi oleh informan hambatan pencarian narasumber. 

bisa memahami permasalahan hurnanisrne adalall waktu yang eukup informasi atau intervening 
ini, kedua bertemu dengan Iwan Fals. lama untuk bisa variables dnlam model j 

I . memahami dan bertemu periJaku pencarian 
dengan narasumber. informasi terdapat beberapa 

faktor yang menjadi 
hambatannya, dinntaranya 
adalah hambatan individu, 
lingkungnn dan antar 

L_ l 
individu 

. Motivasi pada Motivasi saya mengerjakan discrtasl ini Motivasi inf'orrnan dalam Motivasi adalah suatu Rangkuman 

I penclitian yang pertama adalah bahwa disertasi ini melakukan penelitian ini istilah yang menunjukkan yang telah 

1 merupakan tertinggi untuk saat ini, saya karena dapat merangkum pada seluroh gemknn, dipelajari, 

melihat semoga disertasi ini bisa apa yang sudah dipelajari termasuk situasi yang Bertanggung 

mcrangkum apa yang ada di dalam diri selama ini, kemudian mendorong, dorongan yang jawab 

saya, seperti yang saya. katakan untuk bisa timbul dalam diri individu, 
scbelumnya bahwa saya juga musisi dan bertanggungjawab tingkah laku yang 
penulis lagu, serta mempelajari bahasa, terhadap almarhum ditimbulkannya, dan tujuan 
kemudian ada nilai·nilai politik yang saya ayahnya serta agar bisa atau akhir dari gerakan a tau 
pelajari juga sehingga saya rangkum melakukan kegiatan yang perbuatan. 
dalam peneHtian disertasi ini. Kedua~ saya lain. (Alex Sobur, 2003) 
ing[n menyelesaikan secepatnya karena 
S3 ini sebenamya snya memiliki 
tanggungjamb kepada almarhum ayah 
saya, saya pernah betjanji di akhir 

I ! havatnva untuk bisa menvelesaikan S3, 
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r-T- terakhii- saya ingin menyelesaikan 
disertasl sehingga saya bisa melakukan 
kegiatan yang Jajn, Terakhir saya ingin 
bemiat membuat penelitian ini menjadi 
buku dan blsa dinikmati dan 
diapreasiasikan oleh banyak orang yang 
berhubtmgan dengan tema sosiai. se1ain 
ltu saya juga ingin membuktikan bahwa 
iirik lagu saat tm banyak yang 

i menganggap sesuatu yang remeh dan 
lidak berpengaruh di masyarakat. Mcreka 
salah, lirlk lagu sangat berpengaruh di 
rnasyarakat, anak keciJ pada saat ini 

j misalnya sudah banyak kehilangan porsi 
lagu mereka terhadap lagu anak~anak, saat 
"mi anak-anak menyanyikan lagu dewasa. 

1 
1 I tentang selingkuh, cinta. benet dan 

I 
1 . sebagainya. jadi Jirik lagu sangat 

l 

.

1

. · mempunya• peranan, Pada pendidikan, 

W
1 llrlk juga bisa menjadi sebuah media 

pembelajaran yang baik. . I 
. - Kesimpolan- i Bahwa Jirik lagu itu sangat berpengaruh di lnfonnan mengakhirJ Tahapan P~rilaku Lirik, i 

, · peneUtian j masyarakat dan lirik lagu Iwan Fals penelitlan dengmt Pencarian lnformasi: pembeJajaran 
memiliki terna Humanis dalam arti secara menyimputkan bahwa Ending. (Ellis, 1993) 

. aliran, meski ada unsur religius juga, jadi lirik Jagu sangat 
~ ! intinya pada humanis ini bagaimana berpengaruh di 
; manusia bisa mem:apai pada suaru masyarakat dan dapat 

LL 
kebahagiaan, menjadi media 

pembelajaran yang baik. I I . _, __ ___; 
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